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ABSTRAK

Nama : Parizal
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : Studi Empiris Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya

Pajak yang Dibavar Wajib Pajak : Stedi Kasus WP Qrang Pribadi
di KPP Grogo! Petamnburan

Penelitian ini membahas penghindaran pajak di Indonesia khususnya wajib
pajak orang pribadi. Penelitian difokuskan pada fiktor-faktor vang mempengaruhi
waiib pajak melakukan penghindaran pajak yang menvebabkan pajak vang dibayar
rendzh, Data yang digunakan cross section berupa data SPT orang pribadi yang
dianalisis menggunakan model Jogit. Hasil analisis diketahui bahwa faktor-faktor
yang signifikan mempengarchi wajib pajak membayar pajak dengan rendah adalah
peredaran isaha, kredit pajak, farif pajak, den Penghasilan Tidak Kena Pajak
{personal exampiions). Sedangkan varigble dupny yang mempenganshi adalah
tidak adanya kewajiban PPN, tidak adanya kewajiban PPh 2[, serta sektor usaha
wajib pajak.

Kata kungi 3
faktor, cross section, logit,

ABSTRACT
Name :Parizal
Study Program : Magister planning sad public policy
Title : Empirical Study of Determinant Factors of Low Tax Paid by
Taxpayer : Case Study of Individual Taxpayer in KPP Grogol
Petamburan

The focus of this study is research shout tax evation specially individual
taxpayer. Therefore examine determinant factors of taxpayer to tax evade ard paid
low tax. Data that used cross section of individual tax return that analysed use logit
model. Analysis result is the significant determinant factors of taxpayer paid the
low tax Habilities is omzet, tax credit, rate, and personal examptions, The dummy
variable that determine is non VAT, non income tax article 21, and business sector
of taxpayer.

Keyword :
Factor, cross section, logit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Seiring deogan terus meningkatnya kebutuhan dana pemerintah untuk

membiayai pembangunan, peran pajk juga akan terus meningkat dari waktu ke
wakity sebagai sumber pendznazunya. Peningkatan penerimazn pajk ind
diharapkan diiringl dengan wmeningkatnya kepatuhan walib pajak  dalam
melsksanskan kewajibannya. Upaya meningkatkan penerimazn pajak terganiung
dart kepatuhan wailb pajak dalam melaksanskannya.

Sistern self assessment yang diberlakukan menuntut kejujuran wajib pajak
dalam pelaksanaannya. Upaya lain yang dapat dilakukanp untuk meningkatkan
penerimaan pajak adalah memperluas basis pajak dengan mepambah jumlah wajib
pajak. Besamya jumlah waiib pajak tanpa disertai desgan kepatuhan dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannys, hanya akan menambah biaya yang tinggi
bagi pemerintah, Dengan demikian intensifikasi dan ekstensifikasi, diharapken
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara sokarela {voluntary compliance).
Selanjulnya jika kepatuhan sukarcla juga fidak meningkat harus ditindaklanjuti
dengan penegakan hukom (law enforcement) yang ketat dan konsisten,

Penerimaan dalam negeri yang dimuat dalam APBN terbagi menjadi dua
bagian yaitu penerimaan negara dari pajak dan penerimaan negars bukan pajak.

{iambar 1.1, Penerimaan Dalam Negeri Tahun 1997 - 2008

000

L0060 4

sH0,000
==
.g A00.000 4
2 300,000 ™ Pajak
W 00,000 1 .
= w Bukan Pajak
=

00,006 4

Sumber : Data Pokok APBN 2008-2009 Deplkey, Ditjen Anggaran. telah diolah kembali
* Periode | April sampal dengan 31 Desemnber 2000
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Berdasarkan dafa Departemen Keuangan perkembangan penerimaan pajak
dalamy APBN terus mengalami peningkatan dan semakin dominan. ({ihat gambar
L.1) Walaupun penerimaan pajak tiap tahon terus meningkat, sesungguhnya
pembavaran pajak di Indonesia masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya
tax ratio M Indonesia yang hanya berkisar 13,5%, lebih rendah dari rata-vate acgara
berkembang ([7%) dan negara industrt (33,4%) (Bahl dan Bird, 200%). Angka fax
ratio Indormesia jauh lTebih rendah dibandingken dengan sata-rats negara
berkembang. Gambaran serups terlihal jika dibandingkan dengan negarn Asia
latrnya. (lihat gambar 12).

Gambar 1.2, Perbandingan Tux Ratio Beberapa Negara 2001 — 2004

Tax ratio

25.60%

20.00%

13.00%

10.06%

o T 256 1YIG
5009
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A A x -
& ) 3% i 3 Y
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Sumber : Departemen Keuangan RI ielah diolah kemabaii

Kontribust terbesar penerimaan pajak penghasilan di Indonesia didominasi
pererimaan dari PPh Badan. Jike mengandalkan penerimaan pajak dari PPh badan,
akan berfluktuasi mengikutl kondisi perekonomian global, Sepertt di negara-negaa
majy, schaiknya penerimaan paisk orang pribadi yang dominan untuk menjamin
keberlangsungan penerimaan negara. Penerimaan pajak orang pribadi lebih stabil

sepanjang tingkat pengangguran tidak mengalami perubahan yang signifikan,

! Tax ratio adatah perbandingan antara penerimaan pajak dan produk domestik bruto (PDB) vang
menunjukkan besar bagian FDB yang bisa dilarik kembali sebagal pajak oleh negarn.
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Dirjen Pajak menyebutkan perbandingan setoran pajak orang pribadi dan pajak
badan di Indonesia masih sati berbanding lima. Sedangkan di negara-negara maju
setoran pajak orang pribadi yang paling besar.

Data menunjukkan bahwa koneibusi PPh Pasal 2! selslu dominan
dibandingkan dengan jenis pajak lain dalam: total penerimaan pajsk orang pribadt. ™
Berarti sebagian besar peacrimaan pajak orang pribadi banyak ditopang oleh
karyawan yang berpenghasilen tetap. Tahun 2007 kontribusi pajek penghasilan
orang pribadi di Indonesia sebesar 23,01%. Dari total tersebut, hampir 22%-nya
merupakan kontribusi PPh Pasal 21, Penghasilan dipotong PPh pasal 21 adalah dari
karyawan yang penghasilannya di atas PTKP.

Gambar 1.3 Penetimaan Pajak Penghasilan di indonesia 2006 - 2007

40.00% -

3080%

20.00% -

# 2006
|z20a7

Samber @ Ditjen Palak Depkew. telah divjsh kembali

Tahun 2004, kontribusi PPh orang pribadi di Indonesia sebesar 24,49% darl
total penerimaan PPh. Kontribusi tersebut masih rendah dibandingkan dengan
negara-negara seperti Amerika Serikat yang mencapai 85,5% tahun 2004 dan
Jepang 60,24%. Dibandingkan negara-negara tetangga, Indonesia masih rendah,
Thailand 35,97%, Filipina 37,40%, dan Laos 38,27%. Indonesia hanya lebih tinggi
dari Vietnam yang kontribusi pajak orang pribadinya mencapai 23,97%.

Struktur pembayar pajak orang pribadi, tahun 2007 wajib pajak orang
pribadi yang membayar pajak 0 - Rp.50 juta pertahun sebesar 79,60%, dari total

Universiias Indonesia
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pembayar pajak sebesar 848.331 wajib pajak®!. Sedangkan koniribusi lerhadap
total penerimaan hanya sebesar 3,82%. Bandingkan dengan pembayac pajak di atag
5 mifyar pertahun sebesar 0,05% atau 411 wajib pajak, namun kontribusi terhadap
renerimaan sangat signifikan yaity 11,63%. Kelompok pembayar pajak terbesar
kontribusinya 23,96%, adalah kelompok pembayar pajak antara 2 - 5 milyar rupiah
dengan jumlah pembayar pajak sebesar 8,22% atau 1.901 wajib pajak.

Gambar 1.4. Struktur Pembayar Pajak Penghasilan Orang Pribadi di
Indonesia 2007

9C.00%
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Samber ; Kompas. telsh diclah kembali

Jumlah pembayar pajak dengan jumlah 0 - 500 juta rupiah mencapai
98,37% dari total pembayar pajak, kontribusi penerimaznnya sebesar 38,25% dari
total penerimaan pajak orenpg pribadi, Bandingkan dengan pembayar pajak vang
besarnya di atas 500 juta rupish yang banya sebesar 1,63% dari total pembayar
paiak, namun koniribusinya terhadap total penerimean sebesar 61,73% dari total
penerimazn pajak orang pribadi. Dengan kondisi Ini apa yang akan terjadi jika
pembayar pajak yang hanya 1,63% telapi menopang sebesar 61,75% penerimaan
hilang atau tidak mampu menanggung pajaknya. Tentu penerimaan pajak orang
pribadi akan sangat tergangg.

* pembayar PPh Sedikit, Penerimaan Negara Tergerus Perilaku Orang Kaya, Kompas, 13 Juni 2008,
hitp:fivaw kompas.comfread/xml/2008/06/ 13408074627/
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Menurut Ikhsan, Trialdi, dan Syahrial (2005} berdasarkan data BPS pada
tabun 2000, sckitar 7.3 juta pekerje meyupakan pekeria tetap dan 13,6 juta pekeria
tidak tetap, Darl fotal pekerja @tap dan tidak telap tersebut hanya 421 ribu wajlb
pajak vang membayar pajaknya sendiri, sedangken selebibnys pajak mereka
dipotang pihak ketiga {witkholding}. Dari 421 ribu wajib pajak yang membayar
lapisan paling rendah. Sebesar 90% wajib pajak yang menyampaikan sendiri SPT-
nya membayar pajak dengan tarif $%.

Dirjen Paiak Darmin Nasution mengakui pembayaran pajak orang kaya
Indonesia masih rendah, bahkan banyak orang kaya yang belum membayar pajak.™
Kewaliban mereka seharusnya lebih besar lagi dari yvang dilaporkan, Indikasinya
setoran pajsk penghasilan pribadi lebih rendah dard pajak penghasilan badan.
Sejalan dengan perkembangan ekonomi, orang pribadi merupakan sumber utama
pembayar pajak, karena setiap income yang diterima pelaku ekononti pada akhimya
didistribusikan kepada individu. Jiks melihat jumlah wajib pajak terdaftar, orang
pribadi merupakan kelompok wajib pajak dengan jumlsh terbesar yaitu hampir 10
juta tahun 2007, Namun, kontribusi terhadap total penerimasn paiak masih sangal
kecil, Kontribusi orang pribadi yang masih rendah ferhadap penerimaan salah
satunya discbabkan oleh penghindaran pajak, Menurut Dirjen Pajak, nilai potensi
pajak yang tidak masuk, yang antara lain disesbabkan oleh penghindaran pajak,
diperkirakan mencapai Rp 200 triliun per tahun. ™!

Pada uraian di atas, potensi pajak yang hilang karens penghindaran pajak
mencapal 200 trilyun rupish per tahun, DPiden Pajak menvetakan perbandingan
setoran pajak orang pribadi dan badan di Indonesia masih satu berbanding lima, di
negara-nogare maju setoran pajak orang pribadi yang paling besar. James Alm,
Bahi, dan Murray, menyebulkan penghindaran pajak telah menggerus potensi pajak
yang besar di banyak negara berkembang. Rendahnya tax ratio menunjukkan
bahwa masih kecilnya porsi PDB yang dapat dipungut menjadi pajak. Hal ini
disebabkan oleh wajib pajak yang belum jwour melsporkan penghasiiannya, atau

karena petugas pajak yang tidak mampu mengumpulkan paiak, dan bisa juga

¥ Tehsan, Mohamad, Ledt Trialdi, Syaif Syshrisl Indonesia’s pew tax reform: Potentiol ond
direetion, Jawnol of Asian Econonries 16 (2U05) 10251046

* RKoran Tempo, 2 Juli 2008, Pembayaran Pajak Oreng Kaya Terus Dipaniau,
* Komypas, Pajak Orang Kaya Ditsgih Terpisah, Kamis, 13 November 2008
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gabungan kedoanya, Rendahnya tax ratio jugs mengindikasikan masih banyakaya
upaya penghindaran pajak.

Secara teor: penghindaran pajak disebabkan oleh rasionalitas, psikolopis,
administrasi, dan aspek hukum. Kelemahan administrasi vang umumnya terjadi di
negara-negara berkembang berkaniribusi besar terhadap rendahnya kepatuhan
wajib pajok. Lemahnya administrasi perpajakan banyak dimanfaatkan waiib pajak
untuk menghindar pajak (De Jantscher (1997} dalam Gunadi {2004),”. Hal yang
sama diungkapkan Alm. et al. {1991} Koniribusi terbesar atas hilangnya potensi
pajsk di negsra-negara berkembang karena penghindaran pajek disebabkan oleh
administrasi paiak vang buruk. Penghindaran pajak disebabkan oleh probabiliias
terdetcksi menghindar pajak dan sanksi yang dikenakan rendsh Allingham dan
Sandmo (197237

Pada praktiknya, penghindaran pajak banyak disebabkan olehk rendahnya
probabilitas terdeteksi tidak membayar pajak. Tidak tersedianya basis data dan
akses data yang baik, mempersulit membuktikan kebenaran laporan waiib pajak.
Waijib pajak yang menggunakan pembukuan dalam menghitung pajaknya relatif
terbuka terhudap semua aktivitasnya. Dengan demikian semua kegiatan wajib pajak
dapat dilelosun dari pembuokuannya, Adanya peraturan yang membolehkan wajib
pajak menghitung pajak tidak berdasarkan pembukuan yang dikenal dengan istilah
norma penghitungan penghasilan neto™ dapat dimanfaatkan untuk menghindar
pajak. Waiib pajak vang tidak ada pembukuannya tidsk dapat diketshui berapa
penghastlan yang sebenarnya, kecual wailb pajak julur menyampaikannya. Wajib
pajak pembukuan saja sulit membuktikan kebenaran laporannys, apalagi tidak ada
pembukuan sama sekali, Aturan ini dapat dimanfaatikan menghindar pajak karena
waiib pajak tidak terbuka kepada otoritas pajak memperlihatkan akitivitas usahanya.

¢ Gunadi, Rastonalitas Reformasi Administrast Perpafakan disariken dati naskah pidete pengukuhsn
sebagai gure besar peda Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia tanggsl 13 Maret 2004 berjudul
Reformasi adminisirasi Perpajakan Dalam Rangkes Kontribust Meanju Good Governange.

¥ Allingham, Mishsel O, and Agnar Sandme, “hrome Tax Evasion: A Theoreticol Anulysis,”
Jurnal of Public Econonries £ (1972} 323 - 338

¥ Morma penghitungan penghasifen neto sdaigh pedoman usluk meneniukan besarnyn penghasilan
neto yang diterbitknn oleh Dirjen Pajak. Waiilh pajok oreng pribadi yeng boieh menggonakan norme
penghitunpen penghasilan reto sdalah peredaran brimonya kurang dari Rp 600 juta seiabun,
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Untuk  mendeteksi  penghindaran  pajak, idealnya dilakukan dengan
membandingkan data SPT sebelum dan sesudah diaudit secara random seperti Alm.
et. al. (1991). Dengan membandingkan SPT vang sebelum dan sesudah diaudit
dapat diketahui apakah wajib pyjak wwdeclared income, underreporting incone
atau underreporting tax. ldealnya penclifian ini juga menggunakan data serupa,
namun dats pemeriksaan random fersebul tidak tersedia, sehingga cara yang sama
tidak dapat dilakukan. Mengingat metode audit pajak lebih banyak dilakukan dalam
rangka untuk (i) memenuhi ketentvan administrasi UU nomor 1 tahun 2004 tentang
perbendaharaan negara. (i) pertimbangan efektifitas dan efisiensi, pemeriksaan
umumnya dilakukan terhadap wajib pajek besar dan tidak random. Schingga
informas] vang diinginkan sebagail pendekatan penghindaran pajak tidak tersedia.
Berdasarkan data Inspektorat Jeaderal Departemen Keuangan sampai tahun 2005,
jumish wajib pajak yang diperiksa hanya 1,2% per tahun darf total wajib pajak
terdaftar,?l Sebagian besar yang diperikea adalsh wajib pajak yang mengklaim
lebih bayar dan rugi yang sudah siap diperiksa,

Berdasarkan pengalaman penulis bahwa penghindaran pajak dilakuekan
karena probabilitas terdeteksinya kecil. Penghasilan wajib pajak yang sebenamya
dapat diketahui dari pembukuan yang dibustnya melalui pemeriksaan, Waiib pajak
norma penghifungan vang tidak ada pembukuannya, tidak dapat diketahui berapa
penghasiian yang sebenarnya, keeuali wajib pajak jujur menyampaikannya. Karena
itu peluang untuk terdeteksinya sangat kecil. Sehingga datam penelitian ini
pendekatan yang digunakan adalah wajib pajask yang menggunakan worma
penghitungan diasumsikan cenderung melakukan penghindaran pajek. Penulis
sadar bahwa asumsl ind terlalu kuat {foe serong) karena bisa saja terjadi sebaliknya.
Penggunaan asumsi ini bisa jadi merupakan kelemahan vtama fesis ini. Kelemahan
lainnyz adalab, bahwa yang boleh menggunakan norma penghitungan adaiah wajib
pajak yang peredaran brutonya tidak Iebih dari 600 juta setahun. Jadi wajib pajak
yang peredarati brutonya lebih besar dari itu tidak termasuk dalam obyek diteliti.

Berdasarkan data Ditien Pajak, lebih dari 70% total penerimasn pajak
nasiona! adalab kontribusi wajib pajak yang terdaflar di Jakarta baik badan maupun

* Anonomi, Rasic Wajib Pajak yang Diperiksa Akan Ditingkatkan dari 1,2% menjadi 5%. Bisnis
Indonesis, 13 November 2003

{Undvarsitas indonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009

PP Y



crang pribadi. Karena itu penelitian ini memilih Jakarta sebagai obyek penelitian,
Jakarla Baral merupakan primadona bisnis properti yang akan semakin pesat
secbagai tempat tinggal atau investasi dan bisnis, (Sinar Harapan, 16/09/2003). Hal
in1 dapat dilihat dari jumiah populasi penduduknya tahun 2006 mencapai 2,130,696
jiwa, merupakan tertinggi kedua setelsh Jakarta Timur dengan populasi 2.413.875
Jiwa, Walaupun sebagai tempat tinggs! atau investasi dan bisnis, nominal PDRB
Jakarta Barat berdasarkan harga berlaku 2006, lebih rendah dibandingkan Jakarta
Tiemur, Jakarta Selatan, Jakarta Pusat, dan Jakaria Utara, hanya di atas Kepulauan
Seribu. Bahkan PDRB per kapita Jakarta Barat sebesar 34,73 jute adalah paling
rendah dibandingkan lima wilayah Jakarta lainnya.'

Schagai salah satu pusat bisnis dan tempatl tinggal seharusnya kontribusi
pajak orang pribadi di kawasan Jakarta Barat tinggi. Berdasarkan data Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) di wilayah Jakaria Barat kontribusi rata-rata penerimaan
PPh orang pribadi adalah 2,03%. KPP yang berada di Jakarta Barat adalzh KPP
Kebon Jemuk, Palmersh, Cengkareng, Orogol Petamburan, Tamansari Satu,
Tamansari Dua, dan Tambora. Pada bulan Juni 2007, moderenisasi administrasi
dilakukan untuk semus KPP yang berada di wilaysh Jakarta Barat. Moderenisasi
administrasi dilakukan dengan dibentuknya beberapa KPP baru dari semula tujuh
menjadi sebelas. KPP yang tidak mengalami pemecahan adalah KPP Palmerah,
Grogol Petamburan, dan Tambora,!!

Kontribusi PPh orang pribadi dif KPP Grogol Petamburan tergolong rendah,
karena dibawah mata-rata kanwil Jakarta Barat, Berdasarkan realisasi penerimaan
tahun 2005 hanya sebesar 1,79% dibandingkan dengan KPP Palmerah sebesar
2,04% dan KPP Tambora sebesar 2,57%. Berdasarkan data di atas, pajak yang
dibayar oleh wajib pajak orang pribadi di KPP Grogol Petamburan lebih rendah
dibandingkan dengan KPP lainnya di lingkungen kantor wilayah Jakarta Barat,

1.2, Perumusan masalah
Penelitian ini difokuskan kepada praktik penghindaran pajak yang tedjadi di
Indonesia, khususnya wajib paiak orang pribadi yang menyampaikan SPT. Tingkat

¥ takarta Daltam Angka, 2007 BPS Provinsi DK Jakortz.
#* Wantor Wilayah Jakarta Barat, 2007,
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kepatuhan wajib pajak juga dapat dilthat dari kontribusinya terhadap total
penerimaan pajak. Kontribusi PPh orang pribadi di KPP Grogol Petamburan 1,79%
dibawah rata-rate KPP di Jakarta Barat 2,03%. Bandingkan dengan KPP Palmerah
2,04% dan Tambora 2,57%. KPP Kebon Jeruk 2,08%, Cengkareng 1,21%,
Tamansari Satu 2,24%, dan Tamansari Duza 3,48%. Kontribusi PPh orang pribadi
terkeci] sebenarnya adalah KPP Cengkareng. Namun saat modernisasi tahun 2007,
KPP tersebut dipecah menjadi KPP Cengkareng dan Kalideres, sehingga tidak
dapat diketahui kontribusi vang rendah tersebut berada di KPP yang mana.

Berdasarkan latar belakang di afss, maka yang meniadi perhatian dalam
penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi probabilitas paiak
yang dibayar wajib pajak orang pribadi yang menggunakan norma penghitungan
penghasifan neto di KPP Grogol Petamburan rendah?”

1.3. Tujuan dan Manfaai Peaelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ;

a. Untuk mengetahui apakah wajib pajak orang pribadi yang menggunakan
norma penghitungan penghasiian neto dalam menghitung pajaknya, diduga
membayar pajak dengaa junilah yang rendah.

b. Untuk mengetahui faktor-fakior apa saya yang memcengaruhi probabilitas
waiib pajak orang pribadi mengpunakan norma penghitungan sebagai dasar
menghitung pajaknya.

Manfaat penelitian ini adalah sebagal berikut ¢

a. Secara umum unfuk mengelahui apakah wajib pajak yang menggunakan
norma  penghifungan penghasilan neto sebagai dasar penghitungan
pajaknya, diduga membayar pajak dengan jumlah rendah.

b. Dengan mengetahui fektor-fakior yang memengarubi  probabilitas
rendahnya pajak yang dibayar oleh wajib pajsk orang pribadi yang
menggunakan norma penghitungan, dapat dicari selusi sebagai masukan
yang dapat dipertimbangkan bagi pengambil kebijakan.

1.4, Hipotesis Penelifian
Berdasarkan rumusan masalah dan tyjuan penclitian, maka hipotests yang

dikembangkan dalam penelitian ini adalah :
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|. Wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan penghasilan nefo
sebagai dasar penphitungan palaknya, diduga membayar pajak dengan
jumbah yang rendah,

2. Faitor-faktor seperti income, kredit pajak, tarif pajak, penghasilan tidsk
kena pajak (PTKP), klasifikasi lapangan usaha, kewajiban PPN, dan
kewajiban PPh 21, dan states perkawinan memengaruhi probabilitas
rendabinya pajak yang dibayar oleh walib pajak.

1.5, Metode dan Ruang Lisgkup Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan studi litcratur, yaitu mempelajart teori dan
hasil penelitian yang sudah pemah dilakukan yang berhubungan dengan topik
penelitian. Pendekatan anahsis kuantitatif untuk mengkaji probabilitas wajib palak
yang menggunakan norma penghitungan dalam menghitung psjaknya, aken
membayar pajaknya rendah, serta faktor-fakior apa saja yang mempengaruhinya.
Penelitian ini akan menggunakan daia mikre berupa SPT PPh Orang Pribadi tshun
2005 yang terdaftar di KPP Grogol Petamnburan. Pendekatan yang digunakan dalam
analisis kuantitatif dan identifikasi atas model vang dikembangkan akan diuraikan
dalam bab tersendirl.

1.6. Sistemsatika Penufisan

Tesis ini dibagl dalam lima bab dan mésing-masing bab terbagi dalam
subbab yang akan dirinci sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan peaelitian, manfaat penelitian, metode penelitian; dan
sigternatika penulizan yang menggambarkan garis besar pokok pembahasan secara
menyeluruh,

Bab 11 berisi tinjavan pustaka yang akan menguraikan teori dan tinjauan
pustaka mengenal pemabaman tentang perpaiakan meliputi subyek dan obyek pajak
penghasilan, penghindaran pajak, pemahaman mengenai kepatuhan wajib pajak
yang diperoleh dari textbook dan lafnnva serta hasii penelitian orang Iain vang
sudah pernah dilakukan.

Bab Il memuat tentang metode penelitian yang digunakan dalam peaelitisn
ini khususnya berkaitan dengan pendekatan mode! dan identifikasi atas model serta
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penjelasan mengenal variabel penclitian. Selain itu dibahas mengenai pemilihan
data, jenis data yang digunskan pembatasan obyek data penelitian, asumsi-asumsi
yang digunakan, dan teknik pengolehan data.

Bab IV berisi tentang hasi) analisis kuantitatif, memuat deskripsi data hasil
penclitian  dimana akan disralkan mengenai  deskripsi obvek penelitian,
Pembahasan hasil penelittan dan analisis serta implikasi kebijakon berdasarkan
hasil penelitian,

Bab V memuat tentang kesimpulaa dan saran yang mengemukakan
kesimpulan dard hasi] penelitian dan pemabahasan, kontribusi penelitian, implikasi
kebijakan yang dapat diambil, implikasi, dan policy yang dapat diambil.
Diungkapkan juga mengenat keterbatasan dan kelemahan dari penelition, serta
saran-saran yang dapat dipertimnbangkan dalam pengambilan kebijakan,
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umom Pemunguian Pajak

Pengeluaran pemerintah yang besar dalam melaksanakan fungsinya tenwm

harus didukung dengan pendanaan yang tidak sedikit. Dibanyak negara di dunia

sumber pendanaan yang menjadi andalan adalah pajak. Tujuan pemungutan pajak

digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam menyelenggaraken

pemerintahan sesuai dengan fungsi budgetair sebagat fungsi utamanya. Sedangkan

fungsi mengatur dapat mengubah perilaku konsumen dalam mengkonsumsi barang

dan jasa. Negara sebagai otoritas pemungut paiak harus memperhatikan pringip-

prinsip dasar pemungutan pajak apar fidak sewenang-wenang,

Azas pemunputan pajak vang baik menurut Adam Smith yang dikenal

denpan “the four maxims” {Nurmantu, 2003) adalah ;

a.

Eauality adalah pengenaan pajak kepada wajib pajak harug adil dan merata,
sebanding dengan kemampuamsya untuk membayar pajak tersebat (abifin
fo pay) dan sesual dengan manfaat yang diperolehnya. Negara tidak boleh
bertindak diskriminatif terhadap walib pajak.

Certainty adalah pengenaan pajak hendaknya tidak ditentukan secara
sewenang-wenang namun harus jelas bagl semua wajib pajak. semua pajak
harus berdasarkan undang-undang, sehingoa ada kepastian bukum.
Convinience of payment adalah pajak harus dipungut pads saat yang tepat
bagi walib pajak, misalnya sast wajib pajak baru menerima penghasilan

atay saat WP menerima hadiah,

d. Efficiency adalah biaya pemunguian pajak dissahakan scherat mungkin

dengan memperhatikan pemasulan pajaknya, fangan sampai terjadi biaya
pemungutan pajak lebih besar dari basil pemungutan pajak.

Sedangkan Stiglitz {2002) menyebutkan kriteria-kriteria pemungutan pajak yang
baik adalah ¢

A

Economic efficiency, adalah pajak dikatakan efisien jika tidak menimbulkan
distorei dan jika mungkin dapat digunakan untuk mendorong efisiensi

ekonomi. Sistem pajak seharusnya tidak menimbulkan distorst terhadap
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aktivitas bekersa individy, Investasi, dan iabungan. Distorsi eral kalfannya

dengan perilaku individu untuk menghindar pajak.

b, Administrative simplicity, adalah administrasi yang sederhana dalam arti
sistemn pajak harus mudah dan tidak mahal datam pengadministrasian serta
pemenuhan kewajibannya,

¢. Flexibility, adalah pajak scharusnya bersifat fleksibel menyesuaikan dengan
perubahan situasi dan kondisi perckonomian,

d. Political responsibility, adalah pajak seharusnya bersifat transparan yaitu
wajib pajak mengetahui dengan pasti apa yang sebhenarnya mereka bayarkan
kepada pemerintah dan penggunaannya.

¢. Fairmess, mencerminkan keadilan dalam pengensan. Dus konsep yang
berkaitan dengan keadilan, vaita keadilan horizontal dan keadilan vertikal,
Pepdckatan keadilan yang menjadi dasar penmumguten pajak, adalah benefit

principle dan ability fo pay principle. Prinsip ability to pay adalah bahwa sescorang
seharusnya dikenakan pajak berdasarkan kemampuannya untuk menanggung pajak
tidsk beleh melebihi kemampuannya. Sedangkan prinsip benefit menyatakan
bahwa sescorang scharusnys dikenskan pajak berdasarkan manfaat vang
diperolehnya dari pengeluaran negars vang didanai dari pajek. Keadilan dalam
perpalakan mesurot Zee (1995} berdasarkan dua hal yang saling melenglapi yaity
keadilan borizontal dan keadilan vertikal,

Pringip keadilan horizontal adalah individu dengan frcome dan status yang
sama harus membayar pajak dengan jumlah yang sama. Sedangkan keadilan
vertikal adalah individe dengan pendapatan vang berbeda harus membayar pajak
dengan pengorbanan yang sama. (Hillman : 2003) Hustrasinya adalah dua individue
dengan income masing-masing $1.000 dan $2.000 per bulan. Income tersebut
dibagl menjadi dua bagian yaitu $1.000 pertama dan $1.000 kedua, Pemerintah
dapat menetapkan pajak sebesar ¢; untuk $1.000 periama dan t» untuk $1.000
kedua, Pemerintah memperlakukan secara adil terhadap dua bagian fncome tersebut
karena marginal benefit atau wility dari $1.000 pertama lebih besar dari pada
$1.000 kedua.

Bistem perpaiakan sebenamya adalah metode astau cars bagaimam
mengelola ulang pajak yang ®rutang oleh wajib pajak dapat mengalir kedalam kas

negara. Sedangkan sistem pemungutan pajak yang berlaku umum ada tiga macam
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yaitu  {i) official assessmeni, odalah sistem pemungutan yang memberiken
kewenangan kepada pemerintal {fiskus) untuk menentukan besarnya pajak vang
terutang oleh wajib pajak. (i) self assesymens, adalah sistems pemungutan pajak
yang membsrikan wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan  sendiri
besarnya pajak yang terutang. (it} withhiolding, adalah sistem pemungutan pajak
yang memberikan wewenang kepada pihak ketiga untuk menentukan besarnys
pajak yang terutang oleh wajib pajak. Dalam sistem pemungutan pajak di Indonesia
masih menggunakan ketiga sistem ini. PPh Pasal 25 dan 2% mengguaskan self
assessmert, PPh Pasal 21, 22, 23, dan PPN menggunakan withiolding, sedangkan
Paisk Bumi dar Bangunan atay PBB menggunakan gfficia! ossessment,

Adapun azaz pemungulan paiak yang berlaku ada tige macam vaitu (i) azaz
domisili, yaitu negara berhak mengenaken pajak atas seluruh penghasilan wajib
pajak vang bertempat tinggal di wilayah negara tersebut, baik penghasilan yang
berasal dari dalam maupun luar negeri. (i) azaz sumber, adajah negara berhak
mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber dari wilayah negara tersshut
tanpa memperhatikan termpat tinggal wajib pajak. (iii} azaz kebangsasn, adalah
pengenaan pajak dihuhungkan denpan kebangsaan suatu segara. Misalnya pajek
bangsa asing di Indomesia dikenakan pada seliap orang yang bukan berkebangsaan
Indonesia yang bertempat tinggal di Indonesia.

2.2. Penghindaran Pajak

Ketika sistem perpajakan diputuskan menggunakan self assessment maka
kepatuhan wajib pajak sangat tergantung kepada kejujuran wajib pajak dalam
melaksanakannya. Self assessmens akan berhasil dan efektif jika memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: (i) kesadaran wajib pajek yang tinggl (tax conscipusness),
{(it) kejujuran wailb pajak tingg!, (i} kemauan membayar pajak baik. {iv) disiplin
wajib pajak terhadap pelaksansan peraturan perpajakan yang baik (e diseipline).
Fakianya jangankan untuk jujur melzksanakan kewajiban, atau disiplin untuk
mombayar, kesadaran menjadi waiib pajak saia masih rendah. Keputusan untuk
patuh dan tidak patuh adz difangan wajib pajak sendiri, sehinpga harus bertanggung
jawab atas apa yang telah dilakokannya,

(rang akan menganggap pajak adaleh beban, karena meningkatkan biaya

dan mengurangi pendapatan atau kekayaan, Oleh karena it wajib pajak berusaha
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unluk menghindar atau meminimalisasi jumlah beban pajakaya. Dua istilsh yang
herkaitan mengenai penghindaran pajak vaity fax avoidance dan fax evasion. Tax
avoidonce adalah sktivitas legal yang tidok bertenlangan dengan undang-undang
untuk meminimalisast jumlab kewajiban pajak. Sedangkan rax evasion adalah
upaya meminimalisasi kewajiban pajak dengan cara yang illegal seperti tidak
melaporkan income (undeclared income), melaporkan income tidak sesuai dengan
Jumilah yang sebenarnya (underreporied incone) dan melaporkan pajak tidak sesuai
dengan jumlah yang sebenamyva {underreported 1), (Alm. et. al. 1950} Akibat
vang ditimbulkan dari kedua aktivitas penghindaran paiak bagi penerimasn negarz
adalah sama yaitu rendabnya penerimaan dari pajak.

Dilihat dari masih rendabnya sax rarie mengindikasi masih banyak wajib
pajak yang tidak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Rendahnya
kepatuhan wajib pajak ini dapat juga sebagei upaya untuk menghindar pajak.
Beberapa faktor yang menyebabkan wajib pajak menghindar membayar pajak,
merurut Key (1980} dalam Ahsen (1995) adalah :

1. Rasionalitss, yaitu perhitungan ateu kalkulasi terhadap risiko yang akan
dihadapal jika tidak membayar pajak dengan expecred value atau
pendapatan yang diterima jika tidak terdeteksi.

2. Psikologis, karena merssa ada ketidakadilan yang sering kali terjadi pada
satu kelompok atau kominitas tertentu. Schagian atau sekelompok orang
telah membayar pajak dengan jumlah vang tinggi sedangkan kelompok lain
yang mempunyai pendapatan yang sama atau Iebib besar dikenskan pajak
yang lebih kecil,

3. Administrasi, yaitu prosedur membayar pajak dan tatacara penghitungan
beban pajak terlalu solit dan berbelit-helit.

4. Aspek hulum, yaitu peraturan perpajakan yang terlalu rumit sehingga
menyulitkan bagi wajib pajak,

Menurut Allingham dan Sandmo (1972} vang menggunakan expected utility
untuk menjelaskan perilaku yang berhubungan denpan kepatuhan walib pajak.
Keputusan pembayar pajek untuk melaporkan tingkat penghasilannys tergantung
pada faktor ekonomi seperti tingkat pendapatan aktual yang diperoleh, probabilitas
tevdeteksi, struktor penafty, struktur pajak, dan sikap pembayar pajak vang
bersangkutan terhadap risiko. Dalam analisis kepatuhan ini, Allingham dan

Universitas Indonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



Sandmo mengasumsikan wajib pajak sebagal individu vyang rasional dan
berpenghasilan  tetap, sehingga wajib pajak dapat memilih berapa jumlah
pendapatan vang akan dilaporkan, Semakin rendsh probabilitas terdeteksi tidak
membayar paiak, maka penghindaran pajak semakin tinggi. Semakin tinggi sanksi
karena menghindar pajak, semakin kecil upaya penghindaran pajak.

Menurut Sandmo dan Yitzhaki (1974) penghindaran pajak dapat dipandang
sebagai gombiing, yaitu wajib pajak yang memilih mengambil risiko. Kenaikan
tarif pajak proporsional aias pendapatan akan mendorong peningkatan proporsi
pendapatan yang disembunyiksn, sehingga jumlah paiek vang dihindar juga
meningkat. Dampak penurunan tarif terhadap kepatuhan wajib pajak tergantung
pada risiko yang akan dihadapi jika pembaysran pajaknya dikurangi. Proposisi
kondisi pembayar pajak sebagai gambler (Cowsil : 2002) adalab (3} jika returs
menghindar pajak positif, maka setiap orang akan menghindarai pajak, {ii} orang
yang {akut risiko cenderung tidak menghindar pajak, (iif) orang dengan personai
income lebih tingel cenderung akan menghindar pajak, dan (iv) jika probabilitag
digudit meningkat, orang cenderung tidak menycmbunyikan pendapatan,

Akibat penghindaran pajak dalam bidang keuanpsa adalah menurunnya
penerimaan negara deri pajak, Dalam bidang ckonomi penghindacan pajak
mempengaruhi  persaingan schat diantara wajib pajak pelaku usaha seperti
wnderground econony dan shadow economy, Wajib pajak yang menghindar pajak
mempercich keuntungan yang lebib besar dibandingkan wajib pajek yang tidak
dapat menghindar pajak. Walaupun usaha dan produktivitas sama, wajib pajak
yang tidak membayar pajak atan membayar pajak lebih keoil dari kompetitornya
akan mendapat keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan wajib pajak
yang jujur,

2.3, Studi Empiris tenfang Penghindaran Pajak

Banyak hal yang menjadi penyebab waiib pajak melakokan penghindaran
paiak baik dengan tax avoidonce atau fax evasion. Menurut Wallschutzky (1993}
dalam Nurmantu {2003) berdasarkan penelitian di Australia sebab-sebab wajib
patak melakukan fax evasion dan fax avoidance adslah : (1) Persepsi wajib pajak
tentang tarif pajak vaog tinggl, keadilan dalam sistem pajak, dan bagaimana
pemerintalt membelanjakan uang pajak yang dipungut deri wajib pajak. (i)
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perilaku individu dan kelompok tertentu (ifl) pemeriksaan pajak yang kerang
profesional, {iv) adininistrasi pajak yang tidak baik (v} probabilitas terdeteksi dan
penalty vang dikenakan. Darl hasil penelitian ini kepatuhan lebih banyak
dipengaruhi oleh perilaku (behavior) wajib pajsk.

Berdasarkan penelitian Care {1993) di Chili beberapa sebab wajib pajak
tidak membayar pajak adaleh (i) wajib pajak tidak menerima manfaat dari pajak
yang dibayarkannya (it} orang lain juga tidak membayar pajak seperti tetangganya,
atau kompetitornya tidak membayar pajak {iii} Pajak yang dibavar wajib pajak
dirasakan terfafu besar (iv) karena merasa tidak mendapat manfeat langsung dari
pajsk {v) ketidaktahuan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya
(vi} jika terdeteksi tidak membayar paiak maka akan dapat diselesaikan dan tidak
akan teriadi bal-hal yang memberatkannya,

Slemrod dan Kopezuk {(2002) mengemukakan dalam teori prediksinya
bahwa respons perilaku wajib paiak terhadap perubahan tarif pajak tergantung pada
lingkungan dan kendali dari pemerintab, Faktor fainnya yang berpengarvh terbadap
kesediaan wajib pajak dalam membayar pajak adalah tingkat kepercayaan tsthadap
pemerintah dalam hal ini petugas pajak dalam melaksanakan kewalibannya. Rice
{1992) mencliti perusahiaan dengan skala kecil berdasarkan data Taxpoyer
Complience Measurement Prograns IRS tahun 1980, menemukan babwa kepatuban
pajak dari perusahaan vang bersifat publik lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan privat. Perusahaan dengan profit tinggi cenderung melaporkan pajaknya
rendah. Wajib pajak yang bersifal terbuka kepatuhan pajsknya lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tertutup. Wajib pajak vang melaksanakan pembukuan
iebih terbuka dibandingkan dengan vang menggunakan norma penghitungan,

Berdasarkan penelitian, James Alm, et. al {1991} menyimpulkan hampic
sebagian besar negara berkembang mengalami penurunan basis pajek yang
disebabkan cleh penghindaran dan penggelapan pajak karena sistem administrasi
porpajakan yang lemah, Penelitian dengan studi kasus negara Jamaika menemukan
effective tax rafe rata-rata hanya sebesar 13%, kurang dari lapisan tarif pajak
terendsh di negare tersebut yaitu sebesar 30%. Penghindaran psjzk dan
penggelapan pajak di Jamaike dipengaruhi oleh fncome, marginal tax rate yang
tinpgi, dan sistem administrasi perpajakan yang kerang memadai. Yariabel-variabel

bebas yang digunakan diantaranya adalah marginal taxy rate, income, family size
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berhubungan dengan PTKP, kredit pajsk, dan dwamiy jenis sektor usaha
transporiasi. Hasil penglitian menunjukkan bahwa marging tax rate, income, orang
vang bekeria di sektor transportasi berpengaruh positif terhadap penghindaran
paiak. Sedangkan tanggungan keluarpa dan kredit pajak tidak signifikan
mempengarvhi  penghindaran  pajak.  Penghindaran  dan  penggelapan  pajak
penghasilan di Jamaika telah membuat penerimaan negara rendah, schingga efek
tarif pajak progresif yang diharapkan tidak tercapai, Oleh karena it keadilan bagi
wajib pajak baik keadilan vertikal dan horizontal juga tidak tercapei. Reformasi
perpajakan karus dilakukan dengan memperhatikan marging tax rate yang terlaly
tinggi dan sistem administrasi perpajakan yang juga harus dibenahi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Alm et.
al. (1998}, Penelitian Alm di Jamaika, menyebutkan bahwa keputusan untuk pateh
dan tidzk patubmyz wajib pajak penghasilan perorangan tergantung insentif yang
diberikan melalni x sysrem. Hasil penelitian menuniukkan bahswva individu akan
merespon  insentif dalam menentukan apakah akan melaksanakan kewaijiban
perpajakannya atan menghindarnya, Kepatvhan wajib pajak akan meningkat jika
tax rate-nya rendah, ateu bewefit dari pendapatannyz lebih tinggi. Kepatuhan juga
akan meningkat jika denda atau sanksi yang dikenskan menjadi lebih pasti dan
dapat diprediksi. Varisbel independen yang digunakan adalah marginal tax rote,
Firm size, dan sektor of employment.

Berdasarkan Ritsema (2003} yang menggunakan data survey dars drkansas
Tax Penalty Ammesti Program 1997, menyebntkan beberapa sebab wajib pajak
tidak melaksanakan kewaiiban perpajakannya adalsh @ (i) tidak tersedianya cash
pada saat pajak jutuh tempo pembayarannya (ii) persepsi wajib pajak tentang
sistemn pajak vang tidak adil (iii) kompleksitas dalam pembayaran paiak, semakin
kompleks semakin rendah pajsk yang dibayar {iv) wajib pajek tidak membayar
paiak karena mereka tidak peduli dengan utang pajaknya atau sengaja mengelak..

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Clotfelter (1983} dengan
menggunakan data survey Jeternal Revenue Service's Toxpayer Complierce
Measuremert Program {(TCMP} Stovey tahun 1969 di Amerika Sertlost ditemukan
bahwa semakin tinggi persentase margingl tox rote, semakin tinggi juga tingkat
penghindaran dan penggelapan pajak, dan akan menurun bila tingkat upab
proporsivanal dengan pendapatan setelah kena pajak. Kesimpuian ini menguatkan
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argument yang mendukung flaf rate dan regressive fox rate. Kompleksitas juga
berkontribusi mempengarahi kepatuhan wasib pajak dalem membayar pajakaya.
Variabel bebasnya adalah net frcome, margina? tax rate, marital status, dan age.
Variabel bebas yang digunakan diantaranya adalah : {3} net income, (i} marginoi
tax rate, (1) wage and salory is withholding tax, () dummy srarital status, dan {v)
dummy age. Hasil analisisnya menunjukkan bahwa marginal fax rofe dan agffer i
income signifikan lerhadap tax evasion, upah dan paji yeng pajaknya dipungut
pihak ketigs mengurangi orang untuk menghindar pajak. Marital status tidak
signifikan mempengaruhi individu penghindaran pajak, namun wajib pajak yang
menikah cenderung meiakukan penghindaran pajak. Hal yang serupa juga
ditunjukkan dalam penelitian Slemrod (1983}, margingl tax rate mempengaruhi
upaya penghindaran pajak, dan individo yang menikah cenderung menghindar
pajak dibandingkan dengan vang tidak menikah,

Penelitian Long (1999} tentang hubimgan antara tarif pzjak dan pendapatan
kena paiak marginal menyimpulkan bahwa peningkatan tartf pajak marginal akan
mengurangi peaghasilan kena pajak, Variabel bebasnya adalzh income, meried, dan
business ataw jenis usaha, Penslitian ini menggunakan data fax r2zurn IRS tahun
1991, Wajib pajak vang berpendapatan tinggi lebih Ees;zonsif terhadap perubahan
tarif pajak dibandingkan wajit pajak berpendapatan lebih rendah. Hasil penelitian
Long memperkuat penclitian sehelumnya yang dilakukan oleh Feldstein, yang
menyimpulkan bahwa penghasilan kena pajak sangat regponsif terhadap perubshan
tarif pajak. Semakin tinggi {arif pajak semakin keci! juga penghasilan kena pajak
yang dilaporkarnt wajib pajak dalam SPT tahunannya.

Wajib pajak yang mempunyat kewajiban PPN lebih mudah dimonitor
kepatuhan dalam melaksanakan kewaiiban pajakaya dibandingkan pajak penjualan
walaupun sama-sama pajak tidak langsung, Wajib pajsk yang bertindak sebagal
pembeli harus melaporkan pembeliannya agar dapat menjuadi kredit pajak.
Mekanisme pengkreditan pajak yang dibayar ssat membeli yang dalam UU PPN
Indonesia dikenal dengan istilah pajak masukan vang dapat dikreditkan. Schagai
syarat konsistensi agar pajak masukan tersebut dapat dikreditkan adalah penjual
pun harus melaporkan transaksi penjualan terschut. Kondisi ini membuat wajib
pajek yang mempunyai kewajiban PPN lebih sulit untuk menghindar pajak.
Kelemahan yang muncul dari sistern pengkreditan pajak dalam PPN adalah bila
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pembeli adalah konsumen akhir yang tidak melaporkan transaksi tersebut karena
tidak mengkreditkan pajak masukan tersebut. Jika keonsumen akhir tidak

melaporkan transaksi tersebut, pesjual pun tidak melaporkan transaksi penjualan,

2.4, Hubungan Tarif dan Penerimaan Pajak

Salab saty faktor yang mencntukan besamya beban pajak adalzh tarif pajak,
Pertimbangan pengambilan keputusan untuk investasi oleh investor, tarif pajak
merupakan salah satu preferensi keputusannya. Besamya pajsk terutang ditentukan
oleh dus faktor yaitu tarif pajak dan penghasilan kena paiak sebagai dasar
pengenaan pajak. Semakin besar penghasilan kena pajak semakin besar pajak yang
harus dibayvar. Semakin tinggl tardf pajak yang dikenakan makin besar juga pajak
yang harus dibayar begitu juga sebalikmya,

Hzl vang berkaitan dengan tarif pajak sdalah perbedaan antara tarif
marginal dan tarif efekdf, Tarif marginal adalah tarif pajak yvang berlaku vatuk
kenzikan atau tambahan dasar pengenaan pajak, Sedangkan tarif pajak efektif
merupakan rasio antara jumiah total pajak yang dibayar dengan iotal penghasilan
vang diperoleh, Tarif marginal memberikan insentif bagi wajib pajak, apakah wajib
pajak akan lebih giat bekerja, atau memilth bersantai (Jeisure), atau melakukon.
kecurangan. Oleh karepa fto pajak harus netral dan adil schingga tidak
menimbulkan distorsi. Netralitas paiak tidak mempengaruhi pilihan masyarakat
untuk melakukan konsumsi dan tidak mempengaruhi piithan produsen untuk
berproduksi menghasilican barang atau jasa.

Tarif pajak yang dikenskan terhadap obyek pajak dikelompokkan dalam
empat macam tarif vaita (Soemitrs 1 2003}

a. Tarif tetap, adalah tarif yang besarmys pajak bersifat tetap tidak berubah
walaupun jumlah nilai obyek pajaknya berbeda-beda. Contohnya materai.

b. Tarif propessional, adalgh tarif yang persentasenya tetap walavpun nilai
obyek pajaknya berubah-ubsh. Jumiah pajek yang harus dibayar aken
berubah sebanding deagan jumlah dasar pengenaan pajaknya.

¢. Tarif progresif, adalah tarif pajak yang makin tinggi nilal obyek pajaknya
makin tinggi pula persentsse tarif pajakeya. Tarif pajak progresif
diharapkan dapat mencerminkan azas keadilan dalam pengenaan pajak.
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d. Tarif degresif, adalah tarif pajak yang makin tinggi nilai obyek pajakaya
makin rendah persentase rarif pajaknya, kebalikan dari tarif progresif.
Laffer (2004} menjelaskan hubungan antara terif dengan penerimaan pajak

yang dapat dipungut pemerintah. Kurva Laffer menjelaskan bahwa perubshan tarif

Gambar 2.1. Kurva Laffer
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memiliki dua efek terhadap penerimaan pajak, vaitu efek secars matematis dan
ekonomi. Dari sisi matematis dapat dilihat dengan sederbana vaitu jika tarif pajak
diturunkan, penerimaan pajak akan mengalami penurunan szhesar penurunan tarif
tersebut, sebaliknya jikz tardf maik. Sedangkan efek ekonomi berkaitan dengan
dampak positif dari pajak yang rendah merupskan insentif untuk meningkatkan
aktivitas, Kenaikan tarif pajak akan memberikan disinsentif terhadap aktivitas,

Efek matematis selalu berkebalikan dengan ek ¢konomi. Jika kedua efek
tersebut disinergikan maka konsekuensi dari perubahan tarif pajak terhadap total
penerimaan pajak tidak sejelas konsep kurva L4ffer. Kurva Lgffer memperlihatkan
bahwa pada tarif 0%, pemennish tidsk mempercieh penerimaan paiak walaupun
basis pajaknya besar. Pada tarif 100% pemerintah jupa tidak memperclch
penerimazn pajak karenz tidak ada individu vang mau bekerja jika akhirnya skan
memperoleh penghasilan setelah kena pajak nihil, Penerimaan pajak akan optimal
pada tarif paiak g, Pada tarif tb (prohibitive range daerah scheloh kanan fitik tm)
penerimaan pajak tidak optimal karena banyak terjadi penghindaran pajak.

Laffer menjelaskan bagaimana pemerintah dapat merperoleh penerimaan
pajak yang sama melaloi dua cara. Pertama momungut pajak yang tingpi terhadap
sebagian kectl populasi yaitu pajak yang tinggl terhadap basis pajak vang kecil.
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Kediza mengenakan pajak yvang rendah ierhadap segmen kena pajak vang luas yaitu
mengenakan tarif pajak yang rendah terhadap basis pajak yang inas. Kurva Laffer
sendirt tidak menyebutkan bahwa penurunan tarif pajak akan menaikkan afay
menurinkan penerimaan pajak pemerintah,

Menurut Laffer, respon penerimasn pajak terhadap perubahan tarif pada
dasamya tergantung pada sistem pajak yang berlaku, pericde berlakunya,
kemampuan menjangkau kegiatan ekonomi bawah tanah, tingkat tarif pajak yang
berlaku, ketentuan dan sistem akuntansi yang dapat mengarsh pada tax avoidance,
serta hasil yang diperoleh faktor produksi. Jika tarif pajak yang sedang berlaku
terlalu tingei kemudian penorunan tarif mengakibatkan kenaikan pensrimaan pajak,
berarii efek ekonomi dari penurunan tarif mengkompensasi efek matematis dari
penununan tarif. Penerimaan pajak yang diperoleh nepara pada dasamys tidak
hanya dipengaruhi oleh basis pajak dan tarif pajak saja, tapi kepatuhan wajib pajak
juga berpengaruh besar terhadap penerimaan pemerintah dari pajak.

2.5, Pajak Peaghasilan

Pajak penghasilan merupakan pajak andalan di banyak negara maju yang
berkontribusi besar terhadap penerimaan negara terutama pajak penghasilan orang
pribadi. Semakin tinggi pendapatan penduduk suatu negara semakin besar pula
pajak peaghasilan yang harus dibayar kepada negara. Pajai penghasilan dikenakan
atas penghasilan. Definisi penghasilan yang menjadi rujukan  diantarenya
dikemuokakan oleh Robert Murray Haig (1921} penghasilan (fnceme} sdalah aliran
dari nilai barang dan jasa yang dikonsumsi oleh wajib pajak sclama periode
tertentu, Henry C. Simon (1938) penghasilan adalah sebuah ukuran dari
kemampuan ekonomi suatu pelaku ekonomi unfuk menggunaken sejumiah
sumberdaya ekonomi yang terbatas. (Mansury @ 2000) Perbedaan konsep
penghasilan  dari kedoa definisi fersebut adalah konsep Simon lebih luas
dibandingkan dengan Heigh, Konsep Simon selain penghasilen yang didefinisikan
Heigh termasuk juga pertambahan kekayaan bersih,

Pernyataan  Standar Akuntansi  Keusngasa (PSAK) mendefinisikan
penghasilan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi
tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan oktiva atau penurunan
kewajiban vang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi
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penanam modal. Berdasarkan definisi penghasilan meliputi arus masuk bruto dar
manfaat ckonomi yang timbul darl aktivitas normal perusahaan selama sualy
pericde bila arus masek itu mengakibatkan kenaikan ckuitas, yang tidak berasal
dari koniribusi penanam modal. Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh perusahaan untuk
dirinya sendiri. Penghasilan {frcome} meliputi baik pendapatan {reverue) maupus
keuntungan (gain}.

Definisi penghasilan menurut Ul PPh adalah setiap tambahan kemampuan
ekonomis yang diterima atau diperoleh Waiib Pajak, baik vang berasal dari
Indonesia maspun dari luar Indonesia, yang dapat dipakal untuk konsumsi atau
untuk menambah kekayaan wajib paisk yang bersanghkutan, dengan nama dan
dalamt bentuk apapun. Undang-undang PPh Indonesia mengannt pengertian
penghasilan vang luas yaitu semua jenis penghasilan yang diterima atau dipercich
dalam suatu tahun pajak digabunghkan untuk mendapatkan dasar peagenaan pajak.
Dilihat dari mengalimya tambahan kemampuan ckonomis kepada waijib pajak,
penghasilan dikelompokkan menjadi:

1. penghasilan dari pekeriaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan bebas
seperti gaji dan upah yang diterima karyawan atau burvh, penghasilan yang
diterima oleh professional seperti honorarium, penghasilan dad praktek
doktor, notaris, aktuaris, akuntan, pengacara, dan sebagainys

2. penghasilan darl usaha dan kegiatan

3. penghasitan dari modal, yang berupa haria gerak ataupun hartas tak gerak
seperti bunga, dividen, royall, sewa, dan lain sebagainya

4. penghasilan lain-ain, soperti pembebasan wlang, hadish, dan sebagainya
Pajak penghasilan dikenakan terhadap subyek pajak atas penghasilan yang

diterima atau diperolehnya dalam tshun pajak. Subyek pajak merupakan syarat
subyektif dslarn menentukan pajek penghasilan yang terutang selain adenya
penghasilan sgbagai obyek pajak. Pengertian subyek pajak {Scemitro : I1DEB)
adalzh orang atau badan vang memenuhi syaratsyaret subyektif Subyek pajak
baru menjadi walib pajak kalav iz sckaligus memenvhi syarat-syarst obyektif
Wajib pajak adalah adalah orang pribadi ataw badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewsjiban
perpaiakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
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2.6. Pembukuan dan Norma Penghitangan Penghasilan Neto

Masalah yang banyak dikeluhkan masyargkat bila berhubungan dengan
paiak adalah sulitnya menghitung pajak. Faktanys, wajib pajak sering membayar
pajak sesuai dengan keinginannya tanpa memperhatikan proses penghitungannya.
Bila pajak vang dibayar harus sesui dengan keinginan wajib pajak, akan merusak
sistem penghitungan pajak yasg sudah jelas formulasinya, Padabal proses
penghitungan pajak yvang sudah beku tersebut akan menghasilkan jumlah pajak
yang adil baik bagi wajib pajak maupun otoritas pajak.

Bagi waiib pajak orang pribadi terdapat dua cara untuk mesentukan
besamnya penghasilan kena pajak, yaitu penghitungan dengan cara biasa dan norma
penghitungan. Wajib pajek orang pribadi dapat menggunaken salsh satu dari doa
cara tersebut dengan persyaratan tertentu. Cara biasa adalah penghasilan kena pajak
dihitung dari profit yang dihasilkan berdasarkan permbukuan laporen keuangan
wajib pajak, Sedangkan penghitungan dengan menggunakan nonma penghitungan
adalah penghasilan kena pajak dihitung dengan mengalikan persentase taris norma
penghilungan yang ditetapkan Dirien Pajak dengan peredaran usaha berdasarkan
pencatatan wajib pajak. Dengan menpggunakan norma penghitungan, dassr
penghitungan pajaknyva adalsh peredaran usaha, bukan profit.

Keadaan yang schenarnya dari kegiatan usahs wajib pajak tergambar dalum
pembukuan yang ditampilkan dalam beatsk laporan kesangsn, Perusahaan terbuka
yang go public selaly mempublikasikan laporan keuangan setiap periode yang
menggambarkan  kinegja  perusahaan. Pembukuan  meaurtut  Undang-Undang
Ketentuan Umnum dan Tatacara Perpajakan (K1P) adalah suaty proses pencatatan
vang dilakukan secara teratur ustuk mengumpuikan data dan informast keuangan
yang meliputi harta, kewajiban, medal, penghasilan dan biaya, serta jumizh harga
percleban den penyerahan barang atau jasa, yvang ditutup dengan menyusun laporan
keuangan berupa neraca, dan laporan laba rupi untuk periode tahun pajak tersebut.
Ketentuan peraturan perundang-undangan juga menyaratkan pembukean harus
diselenggarakan dengan cara atau sistem yang lazim dipakas di Indooesia, misaliya
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan,

Morma Penghitungan adalah  pedoman untuk menentukan besamya

penghasilan neto yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Pajak dan disempurnakan
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terus-menerus, Norma penghitungan penghasilan neto yang digunakan didapat dari
hasil penelitian dan pemeriksaan baik deri data ekstemal maupun internal Ditjen
Pajak tentang kewaiaran laba bersih suaty jenis usaha tertenin. Norma
penghitungan penghasilan neio sebenamya digunakan untuk membantu wajib pajak
yang belum mampu menyelenggarakan pembukuoan entuk menentukan penghasilan
neto. Wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan dalam menghitung
pajaknya tidak pernah mengalami kerugisn dalam menjalankan usahanya, karena
dasar perhitungannya adalsh peredaran bruto. Penggunaan Norma Penghitungan
tersebut pada dasamyva dilakukan dalam hal-hal:
a. tidak ferdapat dasar penghitungan yang lebih baik, yaitu pembukuan yang
lengkap, atau
b. pembukuan atau catatan peredaran bruto dari wajib pajak ternvata
disclenggarakan secara tidak benar.

Penghitungan pajak dengan menggunakan noma penghitungan hanya
diperbolehkan untuk wajtb pajak orang pribadi vang menjalankan ussha atau
pekerjaan bebas dengan peredaran bruto dibawah 600 juta rupiah dalam satu tahun
pajak. Mulai tahun 2007 besaran peredaran brute mengalami penyesvaian menjadi
1.8 milyar rupiah setahun atau tiga kali lipat dart sebelumnya. Mutai fahun 2009
besarnya penghasilan yang diperbolebkan meaggunzkan nornne penghifungan
meniadi 4.8 milyar rupiah setahun,

2.7, Trade off Norma Penghitungan dan Penghindaran Pajak

Tujvan utama norma penghitungan penghasilan neto sebenamnys digunakan
untuk membantu wajib pajak yang belum mampu menyelenggarakan pembukuan
dalam menentukan penghasilan neto. Dengan adanya norma penghitungan wajib
pajak yang semula kesulitan menghitung pajak karena tidak mengerti fentang
pembukuan dapat dengan mudah menghitungan pajaknya. Bagi otoritas pajak
norma penghitungan dapat menjaring wajib pajak vang sebelumnya tidak melapor
dan membayar pajak karena kesulitan menghitung pajak.

Jika melihat prinsip pemungutan pajak yang baik ferutama prinsip equdlity
dan fairness, pajak harus dikenakan secaras adil dan merala sesual denpan

kemampuan wajib pajak membayarnya, norma penghitungan tidak mencerminkan
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prinsip ini. Pajak penghasilan dikenakan atas tambahan kemampuan ckonomis
yang diperoleh dari profit. Namup pengguna norma penghitungan pajak dikenakan
atas peredaran usaba. Faktanya laba usaha yang dibasilkan biasanya mengalami
posisi yang naik twrpn sesuai dengan kondisi perekonomian suaty wilayah
Umumnya pajak vang dibayar wajib pajak norma penaghitungan selalu naik dari
tahun ke tahun sesuai dengan pertambahan peredaran brutonya. Jika menginginkan
keadilan, maka wajib pajak harus terbuka dengan membuat pembukuan dan laporan
kepangan. Adanva keterbukaen dalam menjalankan kegiatan usahanya, skan
membuat wajib pajak membayar pajak berdasarkan kenyataan yang sebanamya.

Norma penghitungan meyupakan insentif sekaligus disinsentif bagi wajib
pajak. Norma penghitungan menjadi insentif’ ketika walib pajak tidak dapat
menghitung  pajak  yang romit  berdasarkan  pembukuasn, dengan  norma
penghitungan cukup dengan mengetahyl peredaran bruto dapat dibitung pajaknya
dengan cara vang sedechana. Dengan menggunakan norma penghitungan, walib
pajak tidak perln menggunakan tenaga skuntan untuk menyusun pembukuan,
sehingga mengurangl biaya vang dikeluarkan. Nomma penghitungan menjadi
disinsentif ketika usaha wajib pajak mengalami penurunan atau kerugian, Wajib
pajak harus fetap membayar pajak walaupun kondisinya rugh Norma penghitungan
tidak mengakui adanya kerugian yang dialami wazjib pajak, karena dasar
penghitungannya bukan pada nef ireome tapi ada atau tidaknya peredaran usaha.

Wajib pajak norma penghitungan yang mempunyai bisnis dan peredaran
brutc sama akan memiliki beban pajak yang sama besarnya. Berbeda dengan wajib
pajak pembukuan, waiib pajak yang mempunyai bisnis dan peredaran bruto sama
akan memiliki beban pajak vang belur tentu sama. Dengan aswnst ceterls paribus,
wa}ib pajak yang efisien akan mempunyai penghasilan kena pajak yang lebih besar
dibandingkan wajib pajak yang tidak efisien. Dengan pembukuan dapat
dibandingkan wajib pajak yang kompetitif dalam menjalankan bisnisnya. Wajib
pajak norma penghitungan tidak dapat dibandingkan karena dasar penghitungan
pajaknya adalah peredaran bruto,

Secara teknis tarif norma peaghitvngan di alas rata-rata usaha sejenis. Jika
dibandingkan pajak yang dibayar olch wajib pajak norma dengan wajib paisk
pembukuan dengan peredaran usaha yang sama, umumnya pajak yang dibayar oleh

wajib pajak norma lebih besar. Namun nyatannya wajib pajak yang menggunakan
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norma penghitungan jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan pembukuasn,
walaupun sccara teknis tidak adill Pilihan wajilts pajak menggunakan torms
penghitungan tentunya memberikan “keuntongan” bagi wajib pajak. Fakia ini
memunculkan dugaan bahwa wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan
{elah memanfaatkan aturan norma penghitungan untsk menghindar pajak.

Wajib pajak yang aktualnya mempunyai peredaran bruto lebih dari batasan
peredaran bruto maksimal harus melaporkan dibawahnya apar dapat menggunakan
norma penghitungan. Fakta selanjutnya menunjukkan bahwa pemeriksaan
umumnya dilakukan terhadap wajib palak yang besase, yang batas peredaran
brutonyz di atas batas nonma. Wajib pajak porma penghitungan sangat jarang
dilskukan pemeriksasn selain yang lebih bayar, Berarti probabilitas wajib pejak
terdeteksi menghindar pajak jugs kecil Jadi ada frade ¢ff pengpunaan norma
penghitungan baik bapi wajib pajak maupun otoritas pajak.

Berdusarkan data BPS, pelaku usaha miko kecil menengah (UMKM) di
Indonesia sangat besar. Walaupun kontribusi UMKM terhadap produk domestik
bruto masih keell namun menyerap tenaga kerja yang bessr. UMKM umumnya
dimiliki olel walib pajak orang pribadi atau keluarga, yang cenderung tertutep dan
tidak transparan dalam pengelolaan usaha. Kelompok ini umumnnya hanya
melakukan pencatatar atas fransaksi yang dilakukan. Dengan demikian, sulit
diketahui dengan pasti besarmya penghasilan neto. Dari fakta ini berarti semakin
besar jumlah wajib pajak yang dapat menggunakan norma penghitungan. Satu sisi
nonma penghitingan dapat menangkap kebutuhan waiib pajak kecil tersebet,
sehingga jumlah wajib pajek yang melapor pajek menjadi besar, Disisi lainnya
wajih pajak dapst memanfaatikan celah peraturan tersehut untuk menghindar pajak.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Kerangka Kounseptual

Berdasarkan latar belakang yang telah diuratken dan tinjausn pustaka vang
dijelaskan pada bab sebelumnya, penclitian ini akan difokaskan untuk mengetahui
berapa besar probabilitas waiib pajak orang pribadi yang menggunakan norma
penghitungan penghasilan neto dalam menghitung pataknya diduga membayar
pajak dengan jumlah yang rendah. Selanjutnya untuk mengetshui faktor-fakior apa
saja yang memengaruhi probabilitas rendahnya pajak vang dibayar oleh wajib
pajak orang pribadi yang menggunakan norma penghitungan,

Undang-Undang Pajak Penghastian tahun 2008 yang berlaku mulai tahun
2009, batasan bagi wajib pajak crang pribadi yang diperbolehksn menggunakan
norma pen'ghitungazz mengalami perubghan. Dalam UU PPh tersebut perubshan
yang dilekukan hanya batasan peredaran bruto menjadi 4.8 milvar rupiah pertahun,
sedangkan persentase normanya belum mengalami perubahan, Peruhahan ini akan

memperiuas basis waiib pajak yang menggunakan norme penghitungan.

3.2. Pesain Penclitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif vaitu mode! penelitian
yang mengolah dan menyajikan data dengan menggunakan metode statistik.
Dengan demikian dimungkinkan untuk mengambil kesimpulan secara pasti,
Penelitian ini lebih bergifat eksplanasi yvang berdasarkan pada fakta ketlmupan yang
diinterpretasikan  dalamy konteks teori, dan penelitian dilzkukan juga dalam
kerangke penguiian teori. Penelitian eksplanasi  sesungguhnyas  merupakan
penclitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antar satu variabel dengan
variabel Jainnya, atap sato vatiabel mempengaruhi variabel laionya, Delam
penelitian ini akan menganalisis probabllitas wajib pajak orang pribadi  yang
menggunakan norma penghitungan penghasilan neto delam menghitung pajaknya
didoga zkan membayar paiak dengan jumiah yang rendah, dan faktor-fakior apa

saja vang memengarubinya.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mikro berupa data
Surat Pemberitahuan Tahunan {(SPT) atau fax renwn. Data SPT yang digunakan
adalah berjenis cross section tahun 2005 vang disampaikan wajib pajak orang
pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petamburan, Data cross section
digunakan untuk mengamati respon dan perilaku individu dalam satu periode yang
sama {Nachrowi : 2006}. Obyek penslitian ini adalah wajib pajak orang pribadi
vang wmesurut  aturan  diperbolebkan menggunakan norma  penghitungan
penghasilan neto datam menghitung pajaknya yaitu waiib pajak orang pribadi yang
peredaran bruto setahun dibawah 600 juta rupiah. Penelitian ini hanya terbatas pada
elemen yang diungkapkan dalam SPT, deagan asumsi SPT diisi dengan benar.

Data SPT yang dipilih dibatasi pada semua SPT yang mempunyai pajak
terutang. Data dalam penelitian ini adalah SPT orang pribadi yang mempunyai
usaha, bukan sebagai karyawan vang hanya menerima penghasilan dari satu
pemberi kerja. Hal ini dilakukan karena wajib pajak yvang mempunyal pendapatan
dari kegialan wsaha seperi perdagangan, industri, dan jaga yang lIebih
mencenminkan self assessment. Waiih pajak yeng melakokan kegiatan usaha inifah
yang diwajibkan melaksanakan pembukuan, Sedangkan waijib pajak yang mendapat
penghasilan dari gaji atau upah schagal karyawan, pajzknyva telah dipotong/
dipungit oleh pihak ketiga. Pajak yang dipotongfdipungut pikak lain tidak
sepenuhnya mencerminkan seif assessment,

3.3. Telmik Analisis

Tahap analisis pertama yang dilakukan adalah analisis statistik deskeiptif
untuk mengetahui karakteristik dats yang berhubungan dengan pengumpulan data,
ringkasan data untuk melihat gambarsn secara umum dari data vang jedi obyek
penelitian, Analisis data yang dapat dilakukan melippti wkuran pusat yaitu mean,
mediar, ukuran sebaran data (wmavimum, minimum, dan standar deviasi), ukuran
sitnetrik {(skewness & kuriosis), dan distribusi data Jargue-Bera) {Winarno : 2007)

Model yang dibangun dalam penelitian ini menggunakan varisghel terikat
{dependent varigble) berupa data kategorik atan dikotomi. Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan vatiabel dunpny, yaitu wajib pajak
vang menggunakan norma penghitungan sebagai dasar penghitungan pajak, diduga
pembayaran pajaknya rendah. Sedangkan wajik pajak yang menggunakan
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pembukuan sebagal dasar penghitungan pajak, diduga pemnbayaran pajaknya tidak
rendah. Berdasarkan analisis siatistik deskriptif uji normalitas data dengan uji
Jargue Bero menunjukkan dsta tidak terdistribusi normal, maks analisis yang
digunskan adatah maodel fogit (lihat lampiran).

Model lopit adalah model tidak linler yang menggunakan bilangan biner
{binary) atau dumyny variable yang mempunyai nilai 0 dan 1 sehagal variabel
terikat (dependent variable). Model logit juga disebut model regresi logistik, yaitu
mode! mengikuti fungsi distribusi logistik. Model logit berkembang sejak talun
1961 dan merupakan metode dasar untuk anzlisis data berskala biner (Hosmer dan
Lemeshow dalam Hendranata : 2005). Pada model logit, interpretasi atau estimasi
menunjukkan besarnya probabilitas terjadinya suatu peristiwa, yang digambarkan
dengan nilaj persentase (% sampai dengan 100%. Adapun variabel terikat sebagai
variabel tujuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y =1, Waiib pajak yang menggunakan norma penghitungan dalam menghifung
pejak terutang,

Y = 0, Wajib pajak yang menggonakan pembukuan dalam menghifung pajak
terutang,

Beberapa ¢iri utama model logit menurut Gujarati (2004}, Karenz p berada diantara

O dan | maka nilai L (log odd) terletak diantars oo dan o

a, Nilai L linier dalam X namun probabiliias p tidak linier, sehingga berbeds
dengan Linier Probability Method

b. Variabel bebas X yang dimasukkan dalam model penelitian dapat lebih dari
satu sesuai teor] ketlmuannya

¢. Apabila K atew logit bemilai positif maka odd dari variabel terikar akan
meningkat sehanyak 1 satuag bila nilai x meningkat, Sebaliknya jika logit
negatif maka odd dari variabel terikat menurun apabila nilai x meningkat.

d Li=In (/l-p) = Zi = B + B2 X;. PByp adalah slop, yaitu mengukur
perubahan logit uniuk setiap perubahan unit X, Py adalah intersep yang
menysatakan nilai log odd pada saat semua variabel bebas sama dengan nol

e. Bila dketahui nilai dari varisbel X maka yang schenarnya diestimasi adalah
probabilitas peristiwa tersebut akan tedjadi, dan bukan nilai odd-nya sendirl.

f. Jika LPM mengasumsikan bahwa py berbubungan linier dengan Xy, model

logit mengasamsikan bahwa rasio Jog odd berhubungan finier dengan X,.
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Pada model logit probabilitas didefinisikan sebagai berikut :

‘ ‘ 1
pi =E(Yi=1 f Xiy= 1+ ¢~ (BL+ B2X1)

_ 1
1+ e %

pt

dimang ;
Zi= Bt PaXa

By, Bo.. Bi = parameter koefisien regresi model logit

X;; sz Xi = yariabel bebas

33

Pendefinisian p; mengikuti fungsi distribusi logistik. Pengamatan-pengamatannya NI

adalah {Nachrowi ; 2005)

1. p terletak antara 0 dan 1, karena Z1 terletak antara <o dan o,

Bila Z o, maka p; — 1
Bila Z — «o, maka p; ~— 0

2. pir mempunyai hobungan nonlinier dengan Z, artinya p; tidak konstan

seperti asumsi pada Model Probabilitas Linier

Bt e B

3. Secara keselurvhan, model logit adalah model non linier, baik dalam

parameter maupun dalam variabel, Oleh karena it metode OLS tidak dapat

digunakan untuk mengestimasi model logit.

Dari definisi di atas, py# probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan (1 - py} adzlah
probabilitas tidak terjadinya suaty peristiwa. Secara maiematis, pendefinisian R

probabilitas terjadinya peristiwa dalam bentuk model logit dapat ditulis sebagai :

1

g — dan

P 14 e %

| 1 eE
"RT e 1+ 7%

dan rasio antara p; dan 1 - p; adalah :
.,ﬁi.._, — i - 8'"2;‘ = g"(ﬁzé 82}{{}

i e
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Angka ini disebut odd atau sering juga dikenal dengan risiko yaitu perbandingan
antara probabilitas terjadinya suatu peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya

suaty peristiwa,
Bila odd di-fog-kan, akan didapat fog odd sebagai berikut :

p«
s = In [1_—}{}= % =h, B2X;

Persamaan umum yang digunalkan dalam model logit adalah

Dimana:

L. disebut model logit

L linier dalam X dan linfer juga Jdalam B, dan B,

Karena p terletak antara 0 dan 1, L terletak antara -0 dan <,
Meskipun L linier dalam X, tapi p tidak linjer dalam X

woR W e

[} konstanta, B, koefisien vareabel bebas, dan X adalah variabel bebas

Dalam mengestimasi parameter koefisien regrest biasa digunskan metode
vang meminimalkan deviasi dart observasi atau meminimalisic srrgr. Unfuk
mengestimast parameter koefisien regresi model logistic (logit) digunakan metode
mximum fikelibood. Fungst maximum likelilwod menyatakan probabilitas bersama
dart data hasil observasi meropakan fongsi dari parameter yang tidak diketahui.
Prinsip estimasi dengan metode ini adalah bila ada svatu fungsi fikelifood, yaitu
L{¢:, B2... Bi ), maka diperlukan untuk mencari nilﬁi Bi. B2 Bi dugaan {cap) yang
dapat memaksimumkan nilai L{By, Po... Bi ). Prinsip maximon likefinood pads
intinya adalah mencari sekumpulan pamameter P vang dapat memaksimumkan
fungsi likelihood, (Nachrowi : 2005}

Dalam analisis regresi logistik, metode estimasi yang digunaken untuk
mendapatkan model terbaik adslah dengan menggunakan mgtode meaxinmum
Iikelihood dan fools yang digunakan dalam mengestimasi dan mengujinya adalah
Eviews, Observasi yang dilakukan dalam model logit adalah :
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Ui signifikangi suate koefisien model secara statistik dengan menggunakan
Z statistik sehagai ganti nilai t-statistic pada model regresi linler.
Uii signifikansi untuk setiap parameter dengan «ji Wald yaitu uji terhadap
hipotesis null bahwa masing-masing sfope koefisicn bernilai nol. Statistik
W mengikuti distribusi khi kuadrat (¢°) dengan derajat bebas 1, Jika W > y?
maka tolak hipotesis null, berarti variabel bebas signifikan menjslaskan
variabe! terikat pada faraf o,
Hipotesisnya :
Ho:Bj =80
Hy i B #0
Statistik uii wald :

. 2
W - [l
Uji keselwruhan model (uii G) ataw LR statistik test vaitu uji terhadap
hipotesis null bahwa semua slope koefisien bemilai nol, Statistik G
mengiluti distribust khi kuadrat (%) dengan derajat bebas 1. Jika G > ¥2
maka todak hipotesis null, berarti model mampu menjelaskan perileky dard

variabel terikat dengan baik pads faraf a.
Hipotesisnya :

Ho: B =8B =pbh.. =0

Hy : sekurang-kurangnyd terdapatsatu B # 0
Statistik wji G :

Lo
G = .2 lop [i"{]

Ly = model yang hanya terdiri dari konstanta saja
Ly = modei yang ingin diuji

4. Probability (LR stat) vaitu nilaj probabilitas uji statistik LR. Hipotesis nuli-

nya adalah uji statistik berdistribusi asimtotik dengan * dengan derajat
bebas sama dengan banyaknya variabel bebas.

Untuk melibat nilal koefisien determinasi model regresi logit digunakan
statistic McFadden R-squared (Ri.raqqen) vaitu indeks perbandingan
likelihood yang dibitung dengan rumus nilai restricted log liketihood. Nilai
ini serupa dengan R’ pada model regresi linier yang digunakan untuk
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mengukur goodness of fir dari model yaity mengukur kekuatan hubungan
variabet tidak bebas dengan variabel bebas, Nikai R rpg00, terletak antara
0 dan 1.

3.4. Pemilihan Modef dan Delinisi Gperasional Variabel

Mengacu pada beberapa fori dan hasil penehitian sebelumnya dalam bagian

tinjauan pusitaka, penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya

pajak yang dibayar wajib pajak orang pribadi menggunakan variabel penefitian

sebagai berikut

a.

Variabel terikat (dependent variable)
Penelitian ini mengpunakan variabe! terikat yang bersifat kategori yang
berkaitan dengan tingkat probabilitas wajib pajak vang menggunakan norma
penghitungan dalam menghitung pajaknya, diduga membayar pajak dengan
jumish yang rendah. Sebagaimana disebotkan dalam bab sebelumnya bahwa
wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan, peredaran bruto setahun
kurang dar? 600 juta rupiah. Cleh karena itu, wajib pajak vang menggunakan
norma penghitungan akan melaporkan peredaran bruto dibawah 600 juta
rupiah setahun, walaopun peredaran yang sebenamyz lebih besar dari itu, Rice
{1992} menemukan bahwa kepatuban pajek dari perusahaan yang bersifat
publik lebih tinggi dibandingkan denpan perusahaan privat. Wajib pajak yang
mengpunakan  pembukuan  relatif lebih terbuke dibandingkan  dengan
mengpunakan norma  penghitungan  yang tidak ada pembukuannya.
Penggunaan variabel terikat berupa penggunaan norma penghitungan sebagal
dasar penghifungan pajak, adalah salah satu pendekatan terhadap rendabnys
pajak yang dibayar oleh wajib pajak. Notasi yang digunakan adaiah ¢
Y = 1, wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan sebagai dasar
penghitungan pajaknya
Y = §, wajib pajak yang mengpunakan pembukuan sebagai dasar penghitungan
paiakiiva,
Adapun hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah :
Hy : wajib pajak yang menggunekan norma penghitungan dalam menghitung
pajaknya diduga membayar pajak dengan jumlah yang tidak rendah.
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H, : wajib pajsk yang menggunakan norma penghitungan dalam menghitung

pajaknya diduga membayar pajak dengan jumiah yang rendah,

b, Variabel bebas (independent variable)

Pemilihan variabel bebas didasarken pada beberapa teori dan hasil penelitian e

yang telah dilakukan oieh peneliti sebelumnya yang meliputi rendahnya pajek

yang dibayar. Beberapa fakior yang berpengaruh terhadap rendahnya pajak

yang dibayar wajib pajak diantaranya adalah : iscome atan penghasilan/

pendapsatan, kredit pajak, tarif pajak, klagifikasi lapangan usaha, maritai status,

penghasiian tidak kena pajak {PTKP), kewafiban PPh Pasal 21, kewajiban

PPN, dan lamanya wajib pajak terdaftar. Hipotesisnya adalah sebagai berikut s e

Pestarma : RN

Hp : tidak ada korelasi yang positif antara income, tarif pajak, klasifikasi
lapangan ussha, tidak ads kewajiban PPN dan PPh 21, dan status
perkawinan terhadap probabilifas wajib pajak menggunakan norma
penghitungan penghasilan neto.

H: : lainnya

Kedua :

Hg: tidak ada korelasi yang positif antara kredit pajak dan penghasilan tidak
kena pzjak terhadap probabilitas waiib pajak menggunakan norma

penghitungan penghasiian neto.

H; : lainnya ———

Deskripsi operasional independent variable dalam penclitian inf adalsh

1. Income atau pendapatan = INCOME"
Variebel income merupakan peredaran bruto yang dilaporkan wajib pajak
dalam SPT, Besaran yang digunakan adaiah jutaan rupish. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, penghasilan berkorelasi positif dan negatif terhadap
upaya penghindaran pajak, tergantung preferensi individu terhadap risike,
Individe wang risk overse berkorelasi nepatif depgan probabilitas
menggunakan norma penghitungan, dan positif jika sebaliknya.

" Alm. et. af. {1991), Clotfelier { 1983}, Slemrod (1983}, Long {199%)
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2. Kredit pajak = KREDITY

Variabel kredit pajak imenunjukkan jumlah pajak yang telak dibayar atau
dipptong/dipungut  pihak lain dalam tahun begalan, Besaran yang
digunakan scbagal vkuran adalah jutaan rupizh. Alm. et. al. {1991}
besarnya pajak yang felsh dipotong membuat pajak yasg harus dibayar
juga menjadi besar. Kredit berkorelasi negative terhadap penghindaran
pajak. Data yang diobservasi, kredit pajak sebagian besar bukan dipotong
pihak ketiga (withholding) seperti dalam penelition Alm. et al (1991}, tapi
angsuran pajak (Jumpsue) waiib pajak sendirt. Kredit berkorelasi negatif
dengan probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan.

3. Tarif pajak = TARIF™

Tarif pajak menentukan besammya pajek yang harus dibayar selain
penghasifan kena pajsk. Semakin tinggi arif pajak semakin besar juga
pajak vang havcas dibayar, Berdasarkan hasil penelitian Clotfelter (1983)
tarif pajak berpengarvh positif terhadap probabititas penghindaran pajak.
Tarif pajek yang dipunakan adalah lapisan farif pajak fertinggi vang
dikenakan terhadap penghasilan wajib pajak. Besaran farif pajak yang
digunakan sebagai ukuran dalam persen.

4. Penphasilan Tidak Kena Pajak = PTKP"
Penphasilan Tidak Kena Pajak (personal exempiion) sebagal fakior
pengurang penghasilan kena pejak. Alm. et al (1991}, tanggungan
keluarga berkorelast negative iorhadap penghindaran pajak. Besaran yang
digunakan sehagat ukuran dalam jutaan ruplab. PTKP sebagai kredit pajak
berkorelasi negatif dengan probabilitas menggunakan norma penghitungan.

5. Klasifikast Lapangan Usaha = KLU
Alm. et al (1991} dan Long (1999%9) menggunakan veriabel dummy
transport sebagai dummy karena sektor transport vang dominan dalam

3 aAfm. et 8t (1991)
'* Alm. et gl (1991), Long (1999}, Clotfelter (1983), Stemrod (1985)
2 Alm. el al. (1991), Long (1599}, Cloifelier (1943), Stemrod (1985)
 Alm. el. al. (1990)
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sampel data yang tdak melaporkan fmcome-nya. Dalam penelifian ini
lapangan usaha yang ada diklasifikasikan dalam sekior industri, josa, dan
perdagangan. Sekior ussha yang dominan adaleh lapangan ussha
perdagangan, Variabel klasifikasi lapangan usaha berbentuk variabel
dummy yang dipisahkan menjadi dua yaitu KLU_DAG bernilai 1 untuk
wajib pajak yang sekior usahanya dibidang perdagangan, 0 untuk lainnya,
KLU JASA bemilai § untuk wajib pajak yang sektor usahaaya jasa, dan 0
untuk lainnya. KLU _DAG dan KLU _JASA mempunyai hubungan positif
dengan probabilifas wajib pajsk menggunakan norma penghitungan,

. Kewagjiban PPN = NON PPN!

Hillman (2003) wajib pajak yang mempunyai kewajiban PPN atau sebagai
Pengusaha Kena Pajak akan iebih sulit menghindar pajak karena adanya
mekanisme pengkreditan yang mengharuskan antara penjual dan penbeli
melaporkan transaksinys. Mekanisme pengkreditan inl mengharuskan
walily pajak lebth terbuks dibandingkan jika tidak ads kewajiban PPN
Kewajiban PPN berupa variabel dummy bemilai 1 jika wajib pajak bukan
Pengusaha Kena Pajak (WNON PPN} dan 0 untuk fainnya. Wajib pajak NON
PPN berpengaruh positif terhadap probabilitas wajib pajak menggunakan

norma penghitungan.

. Kewajiaban PPh Pasal 21 = NON_PsL21"®

Seperti halnya kewajiban PPN, wajib pajak yang mempunyal kewajiban
PPh Pasal 21 akan lebih sulit menghidar dari pajak. NON_PS1L.21 berupa
variabel drommy bernilal 1 jika wajib pajak tidak mempunyai kewajiban
PPh Pasal 21, dan O untuk lainnya. Wajib pajak yang tidek mempunyai
kewajiban PPh Pasal 21 kerkorelasi positii terhadap probabilitas wajib
pajak menggunakan norma penghitungan,

T s tilrnan (2003)
% thiflman (2603)
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8. Status Perkawinan = DMARITALY
Skemrod {1985}, individu yang menikah cenderung menghindar pajak

38

dibandingkan dengan vang tidak menikah, Status perkawinan wajib pajak

merupakan variabel damny bernilat 1 jika wajib pajek menikah, dan ¢
tidak menikah.

Bewdasarkan variabel vang telah diuraikan di atas, selanjuinyz dibangun model

persarnaan estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adaiah sebagai berikut »
Y =c¢ + By INCOME - o KREDIT + 3 TARIF - B¢ PTKP + £ KLU DAG + s
KLU _JASA + iy NON_PPHN + 5 NON_PSL2{ + 8 DMARITAL+ &

Tabel 3.1, Varizhel Penclitian

. : . Parameter
Variabel Uraian dan Indikator Ukuran dihatapkan
Variabel terikat
by Y = 1 wajib pajak yang menggunakan
norma penghitungan
Y =0 waiib pajak yang menggunakan
pembukaan
Variabel behas
INCOME Peredaran bruto yang dilaporkan wajib Juia ruptah | Positif
paiak dalam SPT Tahunannya
KREDIT Jumiah pajak yang telzh dibayar atsu Juta rupiah | Negatif
: dalam tahun pajak berjalan.
TARIF Tarif pajak vang digunakan adalah lapisan | Persen Positif
tarif pajak tertinggi vang dikenakan
PTKP Tarahah PTKP yang dibebankan di SPT Juta supiah | Negatif
KLY DAG Bernilai 1 = sektor perdagangan, § lainnya | dummy Positif
KLU JASA Bemilai 1 = sektor jasa, 8 lainnya dummy Positif
NON_PPN Bermnilai 1 = Non PPN, § lainnva dummy Positif
NON_PPH21 | Bernilai 1 = Non PPH21, 0 lainnya dummy Positif
DMARITAL | Bemilai | = menikah, § lainnya dummy Positif

" Alm. et. al. {1991}, Clotfelier {1983), Slemrod (1945)
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BAB 4
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA PAJAK
YANG DIBAYAR WAJIB PAJAK

4.1, Deskripsi Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian dilakukan di Jakarta Barat yaitu di Kantor Pelayanan
Pajak Jakarta Grogol Petamburan, Wilavah kerja Kantor Pelayanan Pajak lakarta
Grogol Petamburan meliputi tujub kelueshan yaitu Kelurahan Grogol, Jelambar,
Jelambar Bary, Tanjung Duren Utara, Tomang, Wilayz Kusuma, dan Kelurahan
Tanjung Duren Selatan. Tujub kelurshen tersebut masuvk dalam satu wilaysh
kecamatan Grogol Petamburan. Kecamatan Grogol Petamburan memiliki Juas
wilayah sebesar 11.29 km persegi. Jumiah penduduk per 2 Januvari 2006 sebesar
207,123 jiwa, Sedanpkan potensi ekonomi yang dominan adalah dari perdagangan

umum dan jasa,

4.2. Deskripsi Data Penelifian

Data yang digunakan untek mengetahui faktor-faktor yang momengaruhi
rendahinyg palak vang dibayar wajib pajak orang pribadi adalah  Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT). Tepatnya adalah SPT wajib pajak orang pribadi
tahun pajak 2005 di Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petamburan. Deskripsi
datanya dapat dilihat dalam tabel 4.1. Jumlah wajib pajak orang pribadi yang
terdaflar di KPP Grogol sampai dengan tahun 20035 adalah 18.997 waiib pajak. Dari
total seluruh wajib pajak tersebut vang menyvampaikan SPT Tshunan 2005
sebanyak 8.188 atau sebesar 43,10%, scdangkan sisanya sebanyak 10809 waiib
pajak atau 56,90% tidak menyampaikan SPT. Jadi tingkat kepatuhan WP OP dalam
menyampaikan SPT sebesar 43,10%. Dari total yang tidak menyampaikan SPT
tersebut, 2.038 WP berstatus non efektif (NEY atau sebesar 10,72% dari total
wajib pajak terdaftar.

* Berdasarkan Kepntusan Menteri Keuangan, Nomor S17/KME 04/2000, Wajib Pajak Mon Sfekaif
adulah: {1} Wallh Pajak pmng pribadl veng wish meoninggel dunie veng el dilerinn
pemberitahunn teriulis gecars resmi dart sl werkinys schinggs macih terdaflar dalam administrasi
Diseltorat Jonderal Pajek; (1) 'Waiib Paiak bodan yang Hidak Jagl melekukan kegiatan usaha tetapi
belum ditwbarkan sesust dengan ketentuas yeng berloka; (335} Wajib Pajak yang tidek diketahui lagi
akanalnys,

39
Universitas Indonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



40

Wajib pajak vang menyampaikan SPT sebagian besar adalah wajib pajak
karyawan yang pajaknya telah dipotong (withlhiolding} oleh pemberi kerja seperti
instansi pemerintah, badan hukum atau perusahaan. Sebesar 5.786 wajib pajak atau
sebesar 70,66% dari total wajib pajak yang menyampaikan laporan SPT merupakan
wajib pajak karyawan. Sedangkae sisanya yang scbesar 2,407 wajib pajak atau
29,34% merupakan wajib pajak vang melakukan keglatan usaha.

Dart total 2.402 wajib pajak non karyawan sebesar 30 wajib pajak yang
nihil tidak ada pajak terutang dan 81 wajib pajak yang mempunyai peredaran bruto
di atas 600 juts rupiah delam setshun. Dengan demikian jumlah wajib pajak yang
menjadi obyek penelitian ini adalsh scbanyak 2.291 wajib pajak atau sebesar
2758% dari total wajib pajak yang menyampaikan SPT Tahunannya di Kantor
Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petamburan.

Tabel 4.1. Deskripsi Data Penelitian

URAIAN JUMLAH PERSEN
Wajib Pajak terdaflar 2005 18.597 100,00%
Wajils Pajak yang tidak menyampaikan SPT 10,809 56,90%
Wajib Pajak yvang menyampaikan SPT 8.188 43,10%
Total SPT yang Disampaikan 8.188 106,00%
SPT Karyawan 5.786 70,66%
SPT Non Karyawan 2402 29,34%
8PT Non Karyawan 2.402 100,60%
SPT Nihil Tidak Punya Pajak Terutang 30 1,25%
8PT Income Lebih dari 600 Juta 1 3.37%
Total SPT yang Punya Pajak Terutang 2.291 935,38%

Sumber : KPP Jukarta Grogol Petamburan 2008, diolah kembali

4.3, Karakleristik Data

4.3.1. Peredaran Bruto
Peredaran bruto yang dileporkan wajib pajak dalam SPT berkisar antara 41

juta sampal dengan 599,39 juta. Rate-rsts keseluruhan peredaran bruto adalah
145,191 juta rupiah dan median 122,23 juta. Rata-rata peredaran bruto wajib pajak
vang menggunakan noma penghitungen dalam menghitung pajaknya adalah
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124,83 juta rupial sedangkan wajib palak vang menggunakan pembukuan adalah
schesar 244,30 hsla rupish.

4.3.2. Kredit Fajak

Kredit paisk yang dilaporkan dalam SPT adalah antara § sampai dengan
73,6 juta rupiah. Rata-rata kredit pajak sebesar 1.65 juta rupiah dan median 0,75
Jjuta, Rata-rata kredit pajak wajib palak menggunakan norma sebesar 1,56 juta dan
2,13 juta wajib pajak pembukuan. Scecara rata-rata wajib pajak norma melaporkan
kredit pajak lebih rendah dibandingkan waiib pajak pembulaan.

4.3.3. Tarif Pajak

Tarif pajak yang dikenakan adalah Jima lapisan yaitu 5, 10, 15, 25, dan 35
persen pada masing-masing kelompok penghasilan kena pajak sesuai dengan tarif
progresif. Rata-rata tarif pajak yang dikepakan sempa wajib pajak adalah 7,51%
dan median $%. Tarif' pajak rata-rata untuk wajib pajak norma adalah 7,3%
sedangkan wajib pajak pembukuan adalah 8,58%. Pada lapisan tarif 5 persen
terdapat 1.454 wajib pajak ataw 63,47%, sedangkan yang menggunakan tarif 10
persen 643 wajib pajak atau 28,15%. Pada lapisan tarif 135 persen 142 wajib pajak
atau 6,20% dan tarif 25 persen 392 wajib pajak atau 1,70%. Sedangkan pada lapisan
tarif tertinggl 33 persen 11 wajib pajak atau 0,48%.

4.3.4. Penghasilan Tidak Kena Pajak
Penghasilan Tidak Kena Pajak atau PTKP rata-rata adalah 15,41 juts, dan

median 15,6 juta. Wajib pajak pembukuan mata-ratanya sebesar 15,70 juta rupiah

sedangkan wajily pajak nomma sebesar 15,36 juta rupizh, Sebagian besar wajib pajak
yvang diobservasi berstatus kawin dengan tiga tanggungen (K/3) dengan PTKP
sebesar 16,8 juta rupiah vaitu 903 waiib pajak atau 39,42%. Selanjutnya (K2} 589
wajib pajak atau 25,71%, (K/1) 332 wajib pajak atau 14,49%, (K/0) terdapat 272
wajib pajsk atau 11,87%, dan tidak kawin yang tidak punya tanggungan keluarga
{TKAD 179 wajib pajak atau 7,81%. Sedangkan wajth pajak yang penghasilannya
digabungkan dengan isterf afau suami terdapat 16 waiib pajak atau 0,70%.
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4.3.5, Kewajiban Pajak Pertambaban Nilai

Sebagian besar wajib pajak tidak mempunyai kewaiiban Pajak Pertambaehan
Milai {(NON_PPN) atau bukan Penguesaha Kena Pajak (PKP) yaitu 2231 sagib
pajak atau 97,38%. Hanya 60 wajib pajak atau 2,62% yang punya kewajiban PPN,
Walib pajak yang mengpunakan norma penghitungan sebesar 98,38% bukan PKP,
sedangkan wajib pajak pembukuan sshesar 92,25% bukan PKP, Wajib pajak
pembukuan refatif lebih banyak menjadi PKP dibandingkan norma penghitungan.
Sebagian besar wajib pajak PPN ferdaftar menjadi Pengusaha Kena Pajak (PXP)
sehelum tahun 2003 yaitu 57 wajib pajak, hanys tiga wajib pajak yang menjadi
PKP setelah tahun 2003. Pada tabun 2003 terdapat ketentuan yang mewajibkan
waiib pajzk menjadi PKP dengan batasan peredaran usaha sehesar 600 juia rupiah
setahun, sedang aturan sebeinmnya adalah 360 juta rupiah setahun uniuk wajib
pajak yang bergerak dibidang usaba dagang dan industri, dan sebesar 180 juta
rupiah setahun untak wajib pajak yang bergerak dibidang usaha jasa.

4.3.6. Kewajiban PPh Pagal 21

Jumlah wajib pajak yang mempunyai karyawan sehinggs ada kewajiban
PPh Pasal 21 adalah 216 wajib pajak atau 9,43%, dan yang fidak mempunyai
kewajiban PPh Pasal 21 adalah 2.075 wajib pajuk atan 90,57%. Wajib pajak norma
relatif lebih sedikit yang mempunyai kewajiban PPh Passl 21 dibandingkan dengan
wajib pajak pembukuan. Waiib pajak normz hanya 7,56% yang memilik
kewajiban PPh Pasal 21, sementara wajib pajak pembukoan sebesar 18,98%.

4.3.7, Klasifikasi Lapangas Usaha

Klasifikasi lapangan usaha atan KLU dikelompokkan dalam tiga kelompok
sekior usaha, yaitu kelompok usaha perdagangan, industri, dan jasa, Sebagian besar
wajib pajak bergerak di sekitor usaha perdagangan dan jasa yang mencakup
92,84%. Walib pajak vang bergerak di sektor perdagangan terdapat 1.137 walib
pajak atau 49,63%, sekior jasa terdapat 990 waiib pafak atau 43,21%, dan sekior
industri terdapat 164 wajib pajak atau 7,16%.
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Tabel 4.2, Deskripsi Vartabel Penelitian
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Yariabel Uraian Jumiah Persen
Income 0- 200 juta 1817 | 83,68%
200 - 400 juta 299 | 13,05%
400 - 600 juta 75 327%
Kredit 0-20juta 2269 | 99,04%
20 - 40 juta 12 1+ 0,52%
40 - 75 juta 10 | 0,44%
Tarif 5 persen 1.454 | 6347%
10 persen 645 | 28,15%
15 persen 142 ]| 6,20%
23 persen 39 | 1,76%
35 persen ! 0,48%
PTKP 12.06 juta 17¢ |+ 7381%
13.2¢ juta 272 1 1L87%
14.44 juta 332 1 14,45%
15.60 juta 389 |25,721%
16.80 juta 903 |3942%
2520 - 28.80 juta 16 | 0L,H%
K.ewajiban PPN PPN 60 1 2,62%
Nan PPN 2231 [ 97.38%
Kewajitan PPh Pasal 21 PPh Pasal 21 216 | 943%
Non PPh Pasal 21 2873 180.57%
Sektor Usaha Perdagangsn 1.137 1 49,63%
Jasa 090 §4321%
Indusid 64 | 7.16%
Status Perkawinan Menikah 2312 (92,19%
Tidak Menikah 179 | 7.81%

Sumber ¢ Data sokunder, diotab kembali
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4.3.8, Siaius Perkawinan Wajib Pajak

Status perkawinan wajib pajak dikelompokkan menjadi dua vaitu menikah
dan belum menikah. Sebagian besar wajib pajak yang terdaflar dengan status
menikah yaitu sebesar 2,112 waiib pajak atau 92,19%, sedangkan yang statusnya
belum menikah terdapat 179 wajib pajak atau 7,81%.

Sedangkan ringkasan statistik deskriptif untuk varisbe]l penelitian yang
digunakan seperti tabed barikut :

Tabel. 4.3, Statistik Deskriptif Rata-Rata Variabel Penelition

bdean

Variable Dep=0 Depes] Al
C 1,060600 1,0000080 1,600000
INCOME 2443013 125,8537 145,108
KREDIT 2131872 1,561304 1,654448
TARIF ¥.582888 7,303078 7,512003
PTKP 13,65947 15,35524 1541144
NON_PPN 0,922440 0,983829 0,973811
NON_PPHZI 0,810160 0,924361 0,905718
KLU_DAG 0,593583 0,477308 ,496250
KLU _JASA 0272727 0,463224 0,432126
DMARITAL $,927807 G,520709 0921868

Sumber : Data sekamder, diciok kembali

4.4, Analisis Hasil Regresi

Berdasarkan hasil uji normalitas data (sormafity test) diketabui bahwa data
tidak terdistribusi normal, sshingga analisisaya menggunakan maodel logit. Hasil nji
normalitas dilihat dari nilai statistik Jarque-Bera yang menunjukkan hasil yang
signifikan. Jarque-Bera 2285,216 dengan probability 0,06C00. (lihat lampiran}.
Hasi! estimasi menunjukkan dari 2,291 wajib pajak sebanyak 1.917 wajib pajak
menggunakan norma penghitungan penghasilan neto sebagal dasar penghitungan
pajaknya. Sedangkan yang menggunakan pembukuan sebagal dasar penghitungan
pajaknya adalah 374 waiib pajak. McFadden R-Squared (Rf,,r) sebesar 0,338674
menunjukkan bahwa sebesar 35,87% wvarfasi wajib pajsk menggunakan norma
penghitunpan dapat dijelaskan oleh model. Nilai likelibood ratio (LR statistik)
sebesar 731,359 dengan probability (p-value) LR-stat sebesar 0,0000 menunjukkan
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bahwa dengan tingkat kevakinan g = 3%, variabel-variabe] bebas secara bersama-
sama dapat menjelaskan model.

Berdasarkan uji kesesualan model (Geedness of fit rest of niodel) dengan uji
Andrews and Hosmer-Lemeshow Goodness-af-Fit- Test yang digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian model dengan data. Model yang baik diharapkan tidak
ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang
diamati sebagai hipotesis null (Hp). Dari uji vang dilakukan diketahui babwa
Hosmer-Lemeshow fest statistik menunjukkan 12,1895 dengan prob. Chi-S¢($)
sehegar 0,1429. Karena angka prod Chi-Sg(8) lebih besar dari 0,10 bevarti tidak
ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi vang diprediksi dengan kinsifikasi yang
dismati schingga model regrest layak dipunakan untuk analisis. Model juga mampu
memprediksi dengan benar seluruh observasi berdasarkan Klasifikasi sebesar
88,65%, tingkat sensitivitasnya atau kemampuan model memprediksi observasi
dengan benar untuk wajib pajak norma penghitungan sebesar 97,55%, sedangkan
spesifikasi atau kemampuan model memprediksi dengan benar untuk wajib pajak
pembukuan sebesar 43,05%.

Hasil regresi data diketahui beberapa variabel signifikan mempsngaruhi
rendahnya pajak yang dibayar wajib pajak dengan tingkat keyakinan ¢ = 5% dan
10%, Koefisien parameter vang bertands positif adelsh KREDIT, TARIE,
NON_PPN, NON_PPHZ1, dan DMARITAL. Sedangkan koefisien vang bertanda
negatif adalah INCOME, PTEP, KLU DAG, dan KLU JASA. Hasil uji model
secara keselumthan didapat nilai LR-stat signifikan pada taraf nyata 1%.
Berdasarkan uji parsial variabel yang signifikan pada taraf nyata % adalah
INCOME, KREDIT, TARIF, PTKP, NON_PPH21, dan KLU _DAG. Sedangkan
variabel yang signifikan pada taraf nyata 10% adalah NON_PPN dan KLU _JASA.
Variabel tidak signifikan berdasarkan uji parsial adalah DMARITAL. Variabel-
variabel yang memiliki tanda koefisien yang tidak sesuai dengan ekspektasi adalah,
KREDIT, KLU DAG, dan KLU _JASA.

Berdasarkan hasil regresi model vang digunakan adalah -

Y = 1-@LOGIT(-(4,704 -0,029*INCOME + 0,1 19*KREDIT + 0,33 [*TARIF
-0, 1209PTKP + 0,777*NON_PPN + 0,631*NON_PPH21 - 1,11 2*KLU_DAG
«0,533*KLU_JASA +0340*DMERITAL))
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Tabel 4.4. Hasil Estimasi Regresi Model Logit

Variabel Loefficient Odds Ratio
Constant 4,704
{6,02)%4
NCOME -0,02% 0,972
{-17,51**
KREDIT 0,11% 1,126
2,241+
TARIF 0,331 1,392
{8,353)%*
PTKP -8,120 0,886
(-2,687y%*
NON_PPN 0,777 2,176
(1,809)*
NON _PPH21 0,631 1,879
{2,805 k"
KLU _DAG «1,112 0,328
(-3,834)>*
KLU JASA 0,533 0,586
{-1,794)*
DMERITAL 0,340 1,405
{3,979

Sumber ; Data diglah, 2009

Absolute value of 2-slatistics in parentheses
*signifikan pada 16%
*Fsignifiken pada 5%

Penjelasan dari masing-masing parameter adalah sebagai berikat :

a. Variabel peredaran brutoc INCOME] sigaifikan memgpengaruhi probabilitas
wajib pajak menggunakan sorms penghitungan. Koefisien variabel income
sebesar -0,0289 berarti bila variabel lain konstan, kenaikan income satu juta
rupigh, rata-rata estimasi logit turun 8,029, Nilai odds rafio sebesar 8,971
berarii setiap kenaikan fncome satu juta rupiah, maka kemungkinan wajib
pajak menggunakan norma penghitungan sebesar 0,971 kalf atau turun
sebesar 2.85%. Jadi semakin besar imcome wajlid pajak semakin Kkecil
kemunglinannya menggunakan norma penghitungan.

b. Variabel kredit pajsk signifikan mempengaruhi walib pajak menggunakan
norma penghitungan. Koefisien kredit sebesar 0,120 berarti bila variabel
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lainnya tetap, setiap Kredit pajak bertambah satu juta, secara rata-raia
estimasi fogit bertambah sebesar 0,120, Niat odds ratic sebesar 1,126
berarti setiap kenaikan kvedit pajak satu juta rupiah, kemungkinan wajib
pajak menggunakan norma penghitungsn 1,126 kali atau meningkat sebesar
12 66%. Semakin besar keedit pajak, semakin besar kemungkinan wajib
pajak menggunakan norma penghitungan,

. Variabel tarif pajak signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak
menggunakan norma penghitungan. Koefisien 0,331 menunjukkan bahwa
Jika variabel Jainnya tetap, setiap tarif pajak meningkat sebesar satu persen,
maka rata-rata estimasi logit akan naik sebesar ,331. Nilai odds ratio
sebesar 1,392 berarii sctiap kenaikan tarif pajak sebesar sstu persen,
kemungkinan wajib pafak menggunakan norma penghitungan sebesar 1,392
kali atau meningkat 39,25%. Semakin tinggi tarif pajek yang dikenakan,
makin besar probabilitas wajib paiak menggunakan norma penghitungan,

. Variabel PTKP signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak
menggunakan nomma penghitungan. Koofisien -0,120 menunjukkan bahws
jika variabel lainnya tetap, sctiap PTKP meningkat sebesar satu juta rupish
secara rafe-rata estimasi fogit akan turun sebesar 0,120, Nilai odds rario
sebesar 0,886 berarti setiap kenaikan PTKP sebesar salu juta rupish,
kemungkinan wajib pajak menggunakan norma penghitungan 0,886 kali
atau turan sebesar 11,35%. Semakin tinggi PTKP semakin kecil probabilitas
wajib pajek mengpunakan norma penghitungan,

. Variabel NON_PPN signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak
menggunakan nomna penghitungan pada taraf nyata 16%. Koefisien 4,777
menunjukkan bahwa jika variabel lainnya tetap, wajib pajak NON PPN
secara rala-rata estimasi logit naik sebesar 0,777, Nilai odds ratio sebesar
2,176 berarti kemungkinan wajib patak NON PPN mengpunakan norma
pengbitungan sebesar 2,176 kali dibandingkan dengan waiib pajak PPN.
Wajib pajsk NON PPN memiliki probabilitas menggunakan norma
penghitungan vang lebih besar dibandingkas waiib pajek vang punya
kewajiban PPN,

Variabel NON_PPHZ1 signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak

menggunakan nonma penghitungan. Koefisien 0,631 menunjukikan bahwa
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jika variabel lainnya tetap, wajib pajak NON PPH2I secara rata.rata
estimasi logit naik schesar 6,631, Nilai odds rasio sebesar 1,879 berarti
wajib pajak vang fdak mempunyal kewsjiban PPh21, kemungkiman
menggunakan norma penghitungan sebesar 1,879 kali dibandingkan deagan
waiib pajak yang punyz kewajiban PPh 21, Wajib pajak yang tidak punya
kewsjiban PPh21 memiliki probabilitas menggunakan norma penghitungan
vang lebih besar dibandingkan yang punya kewajiban PPh21,

. Variabel KLU DAG signifikan mempengarvhi probabilitas wajib paiak
menggunakan norma penghitungan, Koefisien 1,112 menunjukkan bahwa
jika variabel lainnya tefap, wajib pajak vang bergersk di sekior uvsaha
perdagangan sesar rata-rata estimasi logit turua sebesar 1,112, Nilai adds
ratio sebesar 0,328 berarti wajib pajak vang bergerak di sektor
perdagangan, kemungkinan menggunakan norma penghitungan schesar
0.328 kali dibandingkan sektor lainnya. Berarti wajib pajak yang bergerak
di sekior perdagangan, probabilitas menggunakan norma penghitunpan
febih kecil dibandingkan sektor lainnya.

. Variabel KLU _JASA signifikan mempengaruhi probabilitas wajii% patak
menggunakan norma penghitungan pada taraf nyata 10%. Keefisien -6,533
menunjukkan bahwa fika variabel lainnya fotap, wajit palsk yvang bergersk
di sektor jass secara rata-rata estimasi Jogit trun sebesar 0,533, Nilal oddy
ratio sebesar (.586 berarti walib pajak yang bergerak di sektor jasa,
Remungkinan menggunakan norma penghitungan schesar 0,586 kali
dibandingkan sektor lainnya. Wajib pajak yang bergersk di sektor jasa
probabilitas menggunakan norma penghitungan lebih besar dibandingkan
sekfor perdagangan.

Variabel DMARITAL tidak signifiken mempengaruhi probabilitas wajib
paiak menggunakan norma penghitungan, Tidak signifikannya suatu
variabel bebas berarti pengaruhnya tidak besar terhadap variabel terikat.

Analisis selanjotnya tentang penjelasan masing~-masing variabel bebas yang

mempengarohi probabilitas wajib palak menggunakan norma penghifungan yang
diduga membayar pajak rendah, Koefisien income mempunyal hubungan negatif

terhadap penggunzan norma penghitungan. Semakin besar fceme, makin kecil
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probahilitas menggunakan norma penghitungan, alou semakin besar feome wajib
paiak, semakin besar probabiiitas menggunakan pembukoan,

Berdasarkan Alm. gt al (1991) pengaruh facome dapat positif dan bisa juga
negatif dengan kemungkinan menghindar pajak, tergantung preferensi individu
terhadap ristko. Individu risk overse, besarnya income fidak membuat
penghindaran pajak menjadi lebih besar. Pada penelitian ini tidak diketahui apakah
wajib pajak cebderung risk averse atau bukan, karena tidak ada interview terhadap
wajib pajak,

Korelasi negatif ini dapat dijelaskan bahwa wajib pajak vang mempunya
income besar cenderung menggunakan pembukuan untuk kepentingan usabanya.
Seperti kepentingan administeasi perbankar yang mengharuskan adanya laporan
kegiatan ussha yang terdapal dalam laporan keuangan. Selanjutaya secmrs
administrasi perpajakan, yang diperkenankan mengounakan norma penghitungan
adaish wajib pajak yang peredavan brutonya relatif kecil vaitu dibawah 400 juls
rupiah setahun. Dengan demikian waijib pajak yang mempunyai peredaran bruto
Iebih darf batasan meksimal tersebut diwajibkan menggunakan pembukuan,
sehingga pengaruhnya negatif. Namun dengan data yang digonakan adalah wajib
pajak yang percdaran bruto kurang dari 600 juta yang berarti masih diperbolehkan
menggunakan norma penghitungan. Semakin besar income wajib pajak semakin
kecil probabilitas menggunakan norma penghitungan. Pada penelitian Alm. et. al.
{1991} menggunakan data widerreporied fncome dan underreported tax yang
menmbandingkan SPT vang sebelum dan sesudah diaudit, sehingga diketahui kabwa
semakin besar income Semakin besar juga probabilitas menghindar pajak.

Kredit pajak berpengaruh posiiif terhadap probabilitas wajih pajek
menggunakan nomma peoghitungan, tidak sesual dengan ekspekiasi. Berdasarkan
Alm. et al. (1991} pengaruh kredit berhubungan negatif terhadap probabilitas wajib
pajak menghindar pajak. Seharusnye semakin besar besar kredit pajak yang
dipungut pihak ketiga (withholding) semakin kecil probabifitzs wajib pajak
menghindar pajak. Pada penelitian ini data kredit pajak memang sebagian besar
merupakan angsuran PPh Pasal 25 bukan withholding. Korelasi yang herbeda
dengan ekspektasi tidak dapat digunakan dalam analisis simulasi dan estimasi.

Tarif pajak mempunyai hubungan yang positif dengan probabilitas wajib

pajak menggunakan notma penghitungan, Semakin tinggt tarif pajak semakin
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tinggl juga probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan. Hal ini
scjalan dengan penelitian yang ditakukan Clotfelier (1983), Alm. ot. al. {1991,
Long {1999}, dan Slemrod (1985). Tinggl rendshnya tarif pajak berpengerub
langsung terhadap penerimaan pajak. Semakin tinggl tarif pajak semakin tinggi
penierimaan pajek, begitu juga schaliknya. Akan tetapi pervbahan tarif pajak tidak
selalu linier dengan penerimaan pajak. Laeffer curve menjelaskan penerimaan pajak
akan maksimal pada tarif pajak yang efisien yang tarif pajak tidak terlalu rendah
darr tidak pula sangat tinggi. Secara matematis, tarif pajak yang rendah akan
membuat penerimaan pajak juga rendah, begitu juga bila tarif pajak terlale tinggi
penerimaan menjadi tinggi.

Variabel Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) mempunyal penganih
negatif terhadap probabilitas wajib pasak menggunakan norma penghitungan.
Semakin finggl PTKP semakin kecil probabilitas waiib pajsk menggunakan norma
penghitungen. Hubunagan nepatif ini sejalan dengan hesil penelitian Clotfelter
{1983), Alm. et. al. (1991}, dan Slemrod (19835). PTKP sebagal pengurang beban
pajak. Besarnya PTKP fergantung pada besarnya tanggungan keluarga, semakin
banyak tanggungan kelvarga semakin besar PTKP. Wajib pajak yang menikah
mempunyai FTKP yanp lebih besar dibandingkan dengen vang tidek meniksh.
Berdasarkan model] status perkawinan tidak signifikan mempengaruhi probabilitas
waiib patak menggunakan normas penghitungan,

Variabel tidak ada kewajiban PPN (NON_PPN) signifikan mempengaruhi
probabilitas wajib pajak mengpunakan norma penghitongan. Korelasinya positif
yaitu wajib pajak yang tidak mempunyai kewajiban PPN atau bukan Pengusaha
Kena Pajak (PKP) probabilitas menggunakan norma penghitungan lebih besar
dibandingken dengan wajib pajak yang punya kewajiban PPN. Kesimpulan in
sesuat dengan Hillman (2003), wajib pajak vang mempunyai kewajiban PPN lebih
sulit vntuk menghindar pajak, karena adenya kewajiban PPN lebih mudsh
dimonitor kepatehannya oleh otoritas pajak.

Waiib pajak yang mempunyai kewajitban PPN bertindak sebagai pembelt
akan melaporkan pembelian tersebut sebagai svarat kiaim kredit yang mengurangt
kewaiiban pajaknya. Mekanisme pengkreditan pajak yang dibayar saat membeli
atau dalam U PPN dikenal dengan istilah pajak masukan yang dapat dikreditkan
harus konsisten dilakukan oleh dua pihak. Agar pajak masukan tersebut dapat
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dikreditkan, penjual harus melaporkan transaksi tersebot kedalam  kewaiiban
pajaknya. Rondisi int siembuat waiib pajek yang menpunyai kewajiban PPN lebih
mudah dimonitor otoritas pafak. Kelemahan dari sistem peagkreditan pajak dalam
PPN adalah bila pembeli adalah konsumen akhir yang tidak melaporkan transaksi
tersebut karena tidak mengkreditkan pajak masukannya. Jika konsumen akhir tidak
melaporkan  transaks]  tersebut, pemjual vang  tidak melsporkan  fransaksi
pesjualannya sulit dimonitor otoritas pajak. Pada variabel kredit pajak scharusnya
mempunyal pengaruh yang sama dengan kewajiban PPN, vaitu wajib pajsk yang
mempunyai kredit pajak vang dipungut oleh pihak lain (withholding) akan lebih
mudah dimonitor.

Variabel kewajiban Pajak Penghasilan Pasal 21 atau (NON_PPH2I)
mempunyai korelasi positif terhadap probabilitas wajib pajek menggunakan noma
penghitungan, Waiib pajak yang mempunyai kewajiban PPh Pasal 21 adalah wajib
pajak vang mempunyai karyawan dan dibayar upah atau gaiinva, Probabilitas waijib
pajak NON_PPH21 mengpunakan norma penghitungan iebih besar dibandingken
dengan waiib pajak vang ada kewajiban PPh 21, Wajib pajak vang memiliki
karyawan relatif lebih terbuka dibandingkan dengan vang tidak ada karyawannya.

Wajil paiak yang bergerak di sektor perdagangan mempunyai korelasi
negatif ferhadap penggunaan norma penghitungan. Wajib pajak yang bergerak di
sektor perdagangan, probabilitas meogponakan norma penghitungan lebih keell
dibandingkan dengan sekior usaha lainnya. Berdasarkan Alm. et al. {1991} sektor
usaha (transportasi) mempunyai hubungan positif terhadap penghindaran pajak.
Waiib pajak yang berperak di sekior usaha transporfasi mempunyai prebabilitas
menghindar pajak lebih besar dibandingkan dengan sekior lainnya, Data yang
digunakan adalah wajib pajsk yang tidak melaporken 8PT (undeclared income},
dan yang paling besar bergerak di sektor transportasi. Sehingga wajib pajak vang
menghindar pajak dominan bergerak di sektor {ransportasi, Berkebalikan dengan
penelitian Alm. et al, penelitian ini menggunakan data wajib pajak yang
melaporkan SPT bukan yang tidak melaporkan SPT-nya. Sektor usaha wajib pajak
yang melaporkan SPT berturatdurst adalah perdagangan, jasa, dan industr,
Berdasarkan penjelasan yang sama wajib paiak yang bergerak di sektor usaha jasa
mempunyal korelast negatif terhadap rendahnya paiak yang dibayar,
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Simulasi untuk menghitung probabilitas wajib pajak menggunakan norma
penghitungan sebagei berikut. Wajib pajak mempunyai peredaran bruto 186,02 juta
ruptah. Tardf pajak tertinggi vang dikenakan 15%, PTKP 15,6 juta rupiah
Mempunyai kewajiban PPN dan PPh Pasal 21, sektor usaha jasa, dan menikah.
Probabilitas wajib pajak tersebut menggunakan norma penghitungan adalah :

Y = 1-4@BLOGIT(-(4,7039 - 0,0289*(186,02) + 0,331 1*(13) — 0,1204*(15,6) +

0,7774%(0) + 0,6310%{0) ~ 1,1124%(0) — §,5331%(0) + (.3404*(1)))

Y = ,9387 atau 93,87%

Berarti probabilitas walib pajak tersebut mengpunakan norma penghitungan adalah
sebesar 93,87%. Selanjutnya simulasi menggonakan data statistik deskriptif rata-
rata variabel penclitian yang terdapat dalam tabel 4.3,

Untuk Dependent variable = () didapat Y = 0,3393 atag 33,93%

Untuk Dependent variable = I didapat ¥ = §,5235 atau 92.55%

Simulasi dengan menggunakan data rata-rata variable penelitian didapat wajib
paiak dengan Dep=1 (norma penghitungan) probabilitas menggunakan norma
penghitunpan sebesar $2,53%, sedangkan Dep=0 (pembukuan) sebesar 33,93%,

Berdasarkan stalistile deskripfif diketahwi bahwa wajib pajak pembukusn
mempunyai rata-rata income lebih tinggi (244,302 juta) dibandingkan denpgan wajib
pajek noma {128,855 juin). Begitu juga dengan rata-rata tarif pajak yang
dikenakan ferhadap wajib pajak pembukean lebih tinggt (8,58%) dibandingkan
wajib pajak morma penghitungan (7,3%). Berdasarkan statistik deskriptif ini waiib
pajak norma penghitungan membayar pajak lebih rendah dibandingkan wajib pajak
pembukuan, sesust dengan hipofesis pertama. Idealnya penelifian ini dapat
membuktikan dugaan bahwa wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan
penghasilan neto membayar pajak dengan jumish vang rendah. Namun untuk
membuittikan dugaan tersebut dibutubkan data yang dapat membandingkan antara
SPT yang sebeium dan sesudah diperiksa (audit) oleh pemeriksa pajak. Karend data
tersebut tidak dapat diperoleh muka penguiian tersebut tidak dapat dilakukan.

Berdasarkan model regresi, hipotesis yang menyebutkan bahwa income,
tarif pajak, PTKP, kredit pajak, kewaiiban PPN, dan kewajiban PPh 21, klasifikasi
lapangan usaha, dan siatus perkawinan, memengaruhi probabilitas wajib pajak
menggunsken rorma penghitungan yang diduga membayar pajak dengan jumizh
vang rendah, secara statistik dapat dibuktikan. Sedangkan variabel status
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perkawinan secara statistik tidak terbukti secara signifikan mempengarghi wajib
pajak menggunakan norma penghitungan peighasifan neto.

Hasil penelitian ini memang tidak menggambarkan keadasn wajib pajak
orang pribadi di Indonesia secara keseluruhan, mengingat keterbatasan sampel data
yang digunakan, vaitu hanya satu KPP Grogo! Petamburan. Hal lainnya yang
menjadi keterbatasan hasil penelitian ini adalah asumsi vang digenakan, yaitu waiib
pajak yang menggunakan norma penghitungan penghasilan neto, diduga membayar
pajak dengan jumiah yang rendah, Berdasarkan asumsi tersebut wajib pajak vang
diteliti adalah walib pajak orang pribadi “kecil” yang peredaran bruto setahun tidak
lebih dari 600 juta rupish. Namun demikian pada dasamya beberapa fakior vang
mempengaruhi rendahnya pajak yang dibavar sesuai denpan teori-teori yang sudah
ada. Oleh karens itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referenst
dalam mengambil kebijakan.

Hasil regresi yang menunjukkan bahwa MoFadden R-squared sebesar
35,87% yang berarti masih terdapat sebesar 64,13% {aktor lainnya yang tidak dapat
dijelaskan olelr model. Jadi tidak hanya varisbel-variabel dalam penclitian ini saja
yang mempengarshi wajib pajak dalarm membayar pajak. Faktor lainnya seperti
rasivnalitas wajib pajak mengkalkulasiican risiko dan benefit (Key @ 1580) dalam
{Ahsan : 1995}, Persepsi wajib pajak lerhadap keadilan dalam sistem perpajakan,
kompleksitas, dan administrasi perpajakan juga berperan. Kepatuhan perpajakan
Jjuga dipengaruhi oleh probabilitas terdeteksi mengbindar pajek, strukiur penalty
dan sikap wajib pajak sendirl terhedap risiko. {Allingharm dan Sandmo (1972)

4.5. Implikasi Hasil Penclitian Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
4.5.1. Peredaran Bruto

Berdasarkan peselitian ini wajib pajak yang menggunakan norma
penghitungan adalah orang pribadi vang peredaran bruto setahun tidak febih dari
600 jutz rupiah. Pada tahun 2007 batasan maksimal menjadi 1,8 milyar rupiah
setahun  berartt ada peningkatan sebesar tiga kali lipat dari sebelumnya.
Berdasarkan UU Pajak Penghasilan yang baru, mulai tahua 2009 besar pesghasilan
yang diperbolehkan menggunakan norma penghitungan menjadi 4,8 milyar rupish
setahun naik tiga kali lipat Jagi darf tahun 2007, Dengan kenaikan batas maksimal
tersebul, wajlb pajak yang semula peredaran brutonya di atas 1,8 milyar rupiah
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harus  menggunakan pembukuan, sekgrang  dapat  menggunakan  nporma
penghitungan. Implikasinya akan semakin banyak wajib pajek yang diperkenankan
menggunakan norma penghitungan,

Salah satu pertimbangan menaikkan batas maksimal peredaran bruto
sebagai syarat penerapan norma penghitungan adalah untuk memudabkan walib
pajak melakukan pembayaran pajak. Dengan batasan yang baru ini diharapkan para
pelaku wsaha kKhususnya pada sektor mikro dan keell akan mendapat keistimewaan
yang mendukung perkembangan usaha mercka. Melihat pertimbangan yang seolah-
olah memihak pengusaha mikro dan kecil tidak sepenuhnya tepat, Indikator Knel
Indonesta (Biro Pusat Stotistik (BPS) : 2007) membagi klasifikest pengusaha
dengan skala besar, menengah, kecil, dan usaba mikeo berdasarkan peredaran bruto
sebagai berikut : (i) perusahaan skala bessr mempunyat peredaran bruto Iebil besar
dari 3 milyar rupiah setahun. i) Perusahsan skala menengah mempunyai
peredaran bmte antars | - 3 milyar rupiah setahun, (i) Perusahsan skala kecil
peredaran brutonya antara 50 juta sampai dengan | milyar rupiah setabun, (iv)
usaha mikre mempunyai peredaran bruto kurang dard 56 juta rupiah seizhun
Berdasarkan klasifikasi BPS ini peningkatan batasan peredaran bruto yang
mencapaf 4.8 milyar rupiah tidak hanya ditujuken kepada waiib pajak mikso kecil
dan menengah, tapi wajib paiak tesar jupa termasuk didalamnys,

Berdasarkan penelitian ini peredaran bruto {income) mempunyal korefasi
negatif terhadap penggunasan norma penghitungan. Semsakin besar peredaran bruto
semakin kecil probabilitas wajib pajsk menggunakan norma penghitungan. Dengan
asumsi varizbel Jainnya tetap, pengaruh setiap pertambahan saty juta peredaran
bruto akan mengurangi probabifitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan
sebesar 2,84%. Berarti kenaikan batasan peredaran brulo yang depat menggunakan
norme penghitungan skan menummnkan probabilitas wajib pajak menggunakan
norma penghitungan. Wajib pajak yang mempunyai peredaran brutc besar relatif
akan menggunakan pembukuan bukan hanya Kkarcna batasan peredaran usaha
semata, tetapi ada alasan lainnya yang secara ekonomi harus memilih pembukuan.
Seperti kepentingan bisnis yang menuntut pembukuan harus dilaksansken untuk
kemudahan administrasi perbankan,

Tujuan utama diberlakukannya norma penghitunpan seperti dijelaskan
sebelumnys adalah babwa tidak semus wajib pajak mampu menyelenggarakan
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pernbukuan, Norma penghitungan diterbitkan oleh Dirjen Palak, untuk memberikan
kemudahan dalam menghitung besarnya penghasilan neto bagi wajib pajak orang
pribadi tersebut. Tujuan lain norma penghitungan untuk kepentingan otoritas pajak
sendin yaitu jika tidak tersedia informasi dan data vang benar dan feagkap teniang
penghasilan wajib pajak, norma penghitungan dapat digunzkan sebagai scuan,
Informasi yang benar dan lengkap tentang penghasilan wajib pajak sangat penting
untuk dapat mengenakan pajak yang adil dan wajar sesuai dengan kemampuan
ckonomis wajib pajak. Pajak vang dibitung dengan menggunakan norma
penghifungan tidak mencerminkan keadaan-keadaan tersebut.

Kebijakan memberikan alternatif kepada wajib pajak untuk menggunakan
porma  penphitungan dengan  pestimbangan kemudahan dan  kesederhanaan
merupakan salah satu Jeopholes yang dimanfaatkan wajib pajak. (Bhat trade off
pembukuan dan norma penghitungan). Faktanya berdasarkan penelitian ini dari
total 2.402 wajib pajak yang melakokan ussha hanya 81 wajib pajek atau 3,37%
vang melaporkan peredaran brutonya di atas 600 juta. Berarti banya 3,37% yarg
wajib menggunakan pembukuan. Sedangkan yang dibawsh 600 juta adalah 2.201
wajib paiak, 1.917 wajib pajak atau 83,68% menggunakan norma penghitungan.
Pertanyaannya adalah apakah walib pajak sebesar 83,68% yang menggunakan
norma penghitungan sebagai dasar penghitungan paiakaya murni untuk kemudahan
atau kesederhanaan saja? Padahal beberapa penelitian menunjukkan babwa salsh
satu penyebab tax cvasion adaleh persepsi wajib pajak bahwa pajak tidak adit
Norma penghitongen sama sekali tidak menganut prinsip keadilan dalam
memuongut pajak. Berdasarkan pricsip dasar ekonomi, tentu ada insentif yang
diperoieh dari pilthan waiib pajak tersebut,

Berdasarkan Key {1980) dalam Ahsan (1995) konsep rasionalitas, vaitu
kalkulasi terhadap risiko yang dibadapai jika tidak membayar pajak. Allingham dan
Sandmo (1972) menyimpulkan keputusan pembayar pajek untuk melaporkan
tingkat penghasilannya tergantung pada fakior ckonomi seperti tingkat pendapatan
aktual yang dipercleh, probabilitas ferdeteksi, penalty. Kesimpulannya semakin
rendah probabilitas terdeteksi tidak membayar pajak, penghindaran pajek semakin
tinggi begitu  sebaliknya, Wajib pajak norma penghitungan probabilitas
terdeteksinya kecil karena fanpa ada pembukuoan, penghasilan sesungguhnya tidak
dapat diketshui, kecuali wajib pajak sendiri yang julur melaporkannya,
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Pemeriksaan yang wajib dilakukan adalah jika ada Klaim kelebihan
membayar pajak. Wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan tidak
pernah mengalami kerugian, sehingga kemungkinan tegjadi lebib bayar sangat
kecil. Dengan pertimbangan efisiensi, pemeriksaan diprioritaskan terhadap wajib
pajak yang beromzet besar dan kontribusi pajaknya juga besar. Wajib pajsk yang
peredaran brutonya kurang darl 600 juta rupiah jarang diprioritaskan unfuk
diperiksa kecuali adz data yaag mendukung entuk dilakukan pemeriksaan. Dari
fakta-fakia ini, wajib pajak yang mengpunakan norma penghitungan mempunyai
probabilitas terdetelsi melaloi pemeriksaan sangat kecil. Jadi dengan menggunakan
norma penghitungan, wajib pajak membayar pajaknya minimal dan probabilitas

terdeteksinya kecil, sehingpa sangat menarik untek menghindar pajak.

4.5.2. Tarif Pajak

Tarif pajak merupakan salah satu fakfor penentu besar keciluya penerimaan
pajak. Penurunan tarif pajak seczr matematis akan menurunkan pemerimaan pajak
begitu juga sebaliknya. Berdasarkan penelitian ini tarif pajak berkorelasi positif
terhadap probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitunigen, Semakin
tinggi tarif pajak vang dikenakan semakin tinggi jupa probabilitas mengeunakan
norma penghitungan. Berdasarkan model didapat bahwa setiap penurunan farif
pajak schesar satu persen, akan menurunkan probabilitas wajib pajak menggunakan
norma penghitungan sebesar 39,25%.

Mulai tahun 2009 tarf pajak untuk wajib pajak badan adalah flar 28%.
Wajib pajak orang pribadi tarif pajaknya tetap progresif dari lima lapisan menjadi
empat lapisan dan tarif terlingginva berkurang dari 35% menjadi 30%, sedangkan
tarif terendah tetap 5%. Lapisan penghasilan kena pajek (faxable Income) pun
mengalami perubalhian, Lapisan pajak maksimum yang dibcbankan kepada wajib
pajak adalah penghasilan di atas 500 juta rupiah, sebelumnya maksimumn di atas
200 juta rupiah per tahun, Dengan perubahan ini, tarif PPh orang pribadi menjadi
5% untuk penghasilan kena pajak (faxadle income) sampal dengan 50 jula per
tahun. Penghasilan kena pajak di atas 30 juta sampai dengan 250 juta per tahun
13%, 25% untuk penghasilan kena pajak di atas 250 juta sampai dengan 500 juta
per tahun, dan yaog tertingpi ditetapkan tarif 30% untuk penghasilan kena pajak di
atas 300 juta pertahun,
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Dampak langsung dasi perubahan tarif dan lapisan penghasilan kena pajak
secara matematis adalah akan mesgurangl penerimean negara dari sekior pajak.
Wajib pajak berpenghasilan 50 juta yang seroula membayar pajak pada lapisan
10% akan turun menjadi 5%, berarti pajak yang akan dibayar juga akan lebih kecil
dari sebelumnya, Begitu juga untuk wajib pajak yang penghasilan kena pajaknys
tebih dari 200 juta rupish setahun vang membayar pajak dengan tarif 35% menjadi
25%. Untuk wajib pajak benghasilan tetap yang pajaknya sudah dipotong oleh
pemberi kerja (withholding) peswrunan tarif dan perubahan lapisan penghasilan
kena pajak akan mengurangi penerimsan pajak. Bagaimana dengan wajib pajak
yang mempunyai usaba teatu penurunan tarif pajak tidak linter dengan penurunan
pajal tzrutang. Tarif pajak vang rendab merupakan insentif bagi wajib pajak satuk
mengembangkan usahanya.

Secara ekonomi, kenaikan tarif pajak dapat menvebabkan penerimaan pajak
juga menjadi rendah. Tingeinya tarif pajak merupakan disinsentif bagt individu
yvang bekerja, output, dan kessmpatan kerja. Rendahnya penerimaan pajak juga
dapat discbabkan oleh banyaknya wajib pajak yang melakukan fax evasion.
Berdasarkan fakta ini, muncul idea penggunaan tarif pajek tunggal (single rate).
Namun tarif tunggal banyak dikritik karena tidak mencerminkan keadilan dalam
distribusi pendapatan. Alternatif jainnya menurunkan tarif pajak dan memperluas
lapisan {(bracket) penghasilan kena pajak.

Hasil penelitian inl penurunan tarif paiak akan mengurangt probabilitas
wajil pajak menggunakan norma penghitungan. Berartl penurunan tarif pajak dapat
meningkatkan penerimaan pajak karena kepatuhan wajib pajak yang meningkat.
Wajib pajak non karyawan yang semula membayar pajak pada tarif 10%, apakah
akan membayar pada tarif § persen? Boerdasarkan data dert 2.281 wajib pajak, 643
atay sebesar 28,15% adalah pembayar pajak dengan tarif 10%. Dengan asumsi
wajib pajak tersebut membayar angsuran pajak PPh pasal 25 dengan benar, maka
akan terjadi klaim lebih bayar pada akhir tahon pajak 2009, Status lebih bayar akan
membual wajib pajak tersehut harus diperiksa. Untuk menghindar pemeriksaan,
wajib pajak harus melaporkan penghasilan kera pajak lebil besar dari tarif 5%.

Laffer menjelaskan bagaimana pemerintah dapat memperoleh penerimaun
pajak yang sama melalul dus cara. Pertama memungut pajak yvang tinggl terhadap
sebagian kecil populasi yaitu palak yang tinggi ferhadap basis pajak yang kecil.
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Kedua mengenakan pajak yang rendah terhadap segmen kena pajak yang luas yaita
mengenakan tarif pajak yang rendab terhadap basis pajak yang loas. Laffer sendin
tidak menyebutkan bahwa penurunan tarf pajak akan menurunkan atau menaikkan
penerimaan pajak pemerintah. Jika tarif pajak yang sedang berlako terfalu tinggi
kemudian penurunan farif mengakibatkan kenaikan penerimaan pajak, berarti efek
ekonomi dari penurunan facif mengkompensasi efek matematis derl penurenan
tarif. Penerimaen pajak tidak hanya dipengaruhi cleh basis pajak dan tarif pajak
saja, tapt kepatuhan wajib pajak juga berpengaruh besar. Intinya total penerimaan
pajak maksimum bukaniah pada tarif pajak tertinggi. Penerimaan negars meniadi
turun signifikan dengan adanya penurunan tarif pajak lebih discbabkan oleh waijib
pajak karyawan vang pajaknys dipotong jumbahnya dominan,

4.5.3. Penghasilan Thdak Kena Pajak

Selanjutnya Penghasilan Kena Pajak (PTKP) mempunyai Korelas) negatif
terhadap probabilitas wajib paisk menpgunakan norma penghitungan. Setisp
kenaikan PTKP schesar satu juta rupish, akan menurunkan probabiiitas wajib pajak
menggunakan norma peaghitungan sebesar 11,42%, Tahun 2009 PTEP* npaik
menjadi 15.86 juta rupiah ontuk setiap wajib pajak per iahun, Sama dengan
penurunan tarif, dampak kenaikan PTKP juga menyebabkan perurunne penerimans
pajak khususnya dari karyawan berpenghasilan tetap vang pajaknya dipotong cleh
pemberi kerja.

Pengaruh kenaikan PTKP juga dapat dilihat dari sisi mafemstis dan
ekonomi. Secara matematis peningkatan PTKP tentu akan menurunkan penerimaan
pajak khususnya bagi wajib pajek vang dipotong oleh pihak lain Geithholding)

* PTKP schesar Rp 15,86 juta selahun merupakan yang terlinget 4 dunia. Menurat Disen Pajak
Darmin Nasution jika dibandingkan aolara PTKP dengan pendapatan por kepila, meka dengan
PTEP Rp 13,86 juta, PTKY 4i Indonesia tertinggi ¢ dunia. Walaupun secqen absolut tidak tertingsd
{etapi proserdase dengan pendapstan perkapita sudsh yang fedlinggi i ducis. Negera separti AS
PTKP itu sebesar 206% durl income perkapita, China batikan haoya 56%, Kiza 72%,° aiarnya, Badan
Pussd Statistik melansir pendapatan per kapita masyarskat Indongsia tahun 2007 naik 17% menjadi
1BS 1946 atau sekitar Bp 17,9 juta per tahun durs 9.200). Total Produk Domestik Bruto (PDR)
2007 sehegdr Rp 3957 wrilive. "PYKP kit sudeh sangat dekst deagan pendapsian per kapite,"
ujarnye. (Deiik Finance : 11 Juni 2008)

PTKP por thun diberikan paling sedikit sebesar: Rp 15.840.000 untule divd Wajib Pejak arang
pribadi;Fp 1,326,000 tambahan yatuk Wajib Pajak yang kawin; dan. Rp 1320000 tambahan uniuk
setinp angpota kelfuarga sedarah dan keluarpa semends dalam garis kelurenen lurus serds wnek
anghal, yang menjadi tanggungan sepeauhinys, paling banyak 3 {Hga) ordng onlek seiiay keluarge,
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karena PTKP adalab faktor pengurang penghasilan kena pajak. Dari sisi ekonomi
dapat dilihat bahwa setiap peningkatan PTKF sebesar satw juta rupiah, akan
menurunkan prebabilitas wajib paiak menggunakan norma penghitungan sebesar
11,42%. Berarti peningkatan jumiah nominal PTKP akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Pengarub kenaikan PTKP bisa positif terhadap penerimaan pajak
karena PTKP yang lebih besar merupakan jnsentif bagi wajib pajak. Namun
mengingat jumiah wajib pajak karyawan yang pajaknya dipotong pihak pemberi
kerja jumlahnya dominan, maka penparuh secara matematisnya lehih besar,
Sebagaimana diketahui kenatkan PTKP tziah menorunkan pengrimaan pajak yang
cukup signifikan,

4.5.4. Kewajiban PPN

Faktor yang paling besar mempengarchi probabilitas wajib  pajak
menggunakan norma penghitungan adalah fidak adanya kewajiban PPN. Wajih
paiak yang tidak mempunyai kewajiban PPN atau bukan PKP memiliki probabilitas
menpgunakan norma penghitungan sebesar 2,18 kali dibandingkan dengan walib
pajak  yang mempunyai kewajiban PPN (PKP). Dengan demikian untuk
meningkatkan penerimaan pajak dari upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dapat dilakukan dengan mewaijibkan PKP kepads wajib pziek yang potensial,
Peraturan yang ada sekarang wajib paiak yang diwaiibkan menjadi PKP adalah
yang mempunyal peredaran bruto 4i atas 600 juta rupab per tahun. Sedangkan
wajib pajak yang percdaran brutenya kurang dari itu tidak wajib menjadi PKP,
walaupun boleh menjadi PKP.

Karena pengaruh adanya kewajiban PPN besar, seharusnya semuaz wajib
pajak vang bukan karvawan dioptimaikan menjadi PKP, dengan fetap
memperhatikan  efektififas dan efisionst agar idak membebani administrasi
perpajakan. Variabel kewaiiban PPN adalah aturan yang sepenuhnya dikendalikan
otoritas pajak, sama dengan variabel tarif dan PTKP. Selama ini jarang terjadi
pengukuban PKP secara fabatan (paksa), schingga wajib pajak yang relatif patuh
saja yang dilakukan pengawasazn. Begitu jugs dengan pemeriksaan pajak selain
klaim lebih bayar, banyak dilakukan terhadap waith pajak yang relatif patuh. Wajib
pajak vang tidak patch seperti tidak melaporkan pendapatannya hampir tidak

tersentuh. Masih banyak warpa masyarakat yang sesungguhnya potensial belum
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bisa dijaring menjadi wajib pajak. Bahkan mereka yang sudah terdafiar schagai
wajib pajak pun tak sedikit vang berupava melakukan penghindaran pajak dengan
tidak melaporkan penghasilannya ke Kantor Pelayanan Pajak. Dalam konteks ini
melakukan ekstensifikasi mavpun intensifikasi pajak harus ditingkatkan agar celah
yang memungkinkan wailb pajak menghindar pajak dapat dipersempit.

Penyesuaian besar batas peredaran bruto untuk wajib pajak mengpunakan
normma  penghitungan  akan berpengarvh  fuga terhadap batasan wajib PPN,
Penyesuaian tersebut seharusnya memperhatikan perkembangan ekonomi dan
kemampuan wajib pajek dalam menyelenggarakan pembukuvan. Penyesuaian
batasan peredaran ussha yang walid pembukuan dan wajib PPN sebaiknva
mempertimbangkan data-data lainnya, sepertt dafa BPS. Klasifikasi pengusaha
kecil berdasarkan peraturan pajak adalah peredaran usshanya tidak lebil dari 600
juta rupiab setakun. Mamun BPS mengklasifikasi pengusaha skala kecil dengan
peredaran broto di atas 50 juta sampai dengan ¥ milyar rapiak per tabun, Ketentuan
int dapat dijadikan acuan dalam menyesuaikan batasan pengusaha kecil,

Peribahan Undang-Undang PPh tentang batasan peredaran bruto bagl wajib
pajsk orang pribadi menppunakan norma penghitungan menjod] dikawah 4,8
milyar rupiah per tahun fenty akan diiksti dengan perubahan batasan wajib PKP
juga, Jika it dilakukan hares memperiimbangkan batasan vang sesual dengsn
batasan standar BPS terscbuf. Karena berdasarkan penelitian ini status PEP
berpengaruh sigaifikan terhadap probabilitas wajib pajak membayar pajak dengan
jumlah yang rendah sebaiknya batasan peredaran wsaha yang beriaku sekarang
tetap dipertabankan atau maksimal satu milyar seperti BPS.

4.5.5, Lainnya

Variabel lainnya seperti kewaliban PPh 2], Kiasifikasi lupangan usaha
dagang, dun klasifikasi lapangan usaha jasz adalah kondisi yang tidak dapat
dikendalikan ofeh oforitas pajak, Kewajiban PPh 21 baru ada jika wajib pajak
mempunyai karvawan, Sedangkan sektor usaha mutlak keputusan dari piliban
waijib pajak sendisi. Sedangkan wvariabel status perkewinan wajib paisk, tidak
signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak membayar pajak dengan jumish
yang rendah.
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Walaupun faktor-faktor tersebut adatah kondisi dari walib pajak vang tidak
dapat diintervensi oleh otoritas pajek, tapi dapat dijadikan dasar sebagai prioritas
pengawasan oleh petupax pajak. Seperti wajid pajgk yang ftidak mempunyai
karyawan probabilitas menggunakan norma  penghitungan  [ebih  tinggi
dibandingkan wajib palak yang punyas karyawan. Wajib pajak yang bergerak di
sektor jasa Jebih besar probabilitas menggunakan normma  penghitungan
dibandingkan dengan scktor perdagangan. Wajib pajak yang tidak ada kewajiban
PPN probabilitas mengpunakan norma penghitungan lebih tinggi dibandingkan
dengan mempunyai kewajiban PPN. Jadi prioritas pengasvasan dapat diarahkan
kepads wajib pajsk vang mempunyal fncome relatif dibaweh rata-rata wsaha
sejenis, bergerak disektor industri, tidak mempunyai karyawan, dan tidek ada
kewajiban PPN (bukan PKP), Waiib pajak dengan karakter seperti ini diduga
membayar pajaknya rendab.

Variabel di atas merupakan faktor dari waiib pajak, tapi otoritas pajak juga
hares melihat faktor lainnya yang dissbabkan oleh inteinal pajak sendirl. Seperti
profesionalisme pegawal dan administrasi perpajakan yang tidak terfata dengan
rapi. Sesuai dengan Alm. et al. {1921} kontribusi terbesar atas hilangnys potenst
pajak di negara berkembang kavesa penghindaran pajak  discbabkan oleh
administrasi yang buruk. De Jantscher (1997) dalam Gunadi (2004}, pengalaman €
berbagat negara borkembang, kelemshan administrasi memberikan kondribusi
terhadap rendahnya kepatehan wajib pajak. Lemahnya administrasi perpajakan
dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk menghindar dan menggelapkan pajak.
Reformasi administrasi perpajakan dilakukan dengan menyederhanakan pelaporan
dan peraturan perumdang-undangan. Administrast yang bagus akan mengurangi
biayas kepatuhan yang dikeluarkan oleh wajib pajak.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bagian sehelumnya dapat

disimpulkan bahwa faktor-faktor vang memengaruhi rendahnya pajak yang dibayar

oleh wajib palak orang pribadi adalah :

1.

Secara statistik wajib pajak orang pribadi yang menggonakan norma
penghitungan penghasilan neto dalam menentukan besar kewsjiban pajaknya,
membayar pajak dengan jumlah yang rendah dibandingkan wajib pajak yang
menggunakan pembuakuan.

Semakin besar peredaran bruto, probabilitas wajib pajak menggunakan noma
penghitungan penghasilan neto semakin kecil, stau semakin besar peredaran
bruta probabilitas wajib pajak menggunakan pembukean dalam menghitung
pajaknya semakin besar.

Semakin tinggt tarif pajak semakin tinggi probebiltas wajib pajak menggunakan
norma penghitungan. Penurunan tarif pajsk akan mengurangi probabilitas wajib
pajak mengpunakan norma penghitungan penghasilan neto,

Penghasilan Tidak Kena Pajak berkorelasi negatif terhadap probebilitas wajib
pajak mengpunakan nonma penghitungan penghasilan peto, Peningkatan jumlah
nominal FTKP akan mengurang) probabiltas wajib pajak menggunakan norma
penghitungan penghasilan neto,

Wajib pajak yang tidak ada kewajiban PPN, probabilitas menggunakan norma
penghitungan ebih tinggi, dibandingkan dengan vang ada kewajiban PPN,
Wajib pajak yang tidak ada kewajiban PPh 21, probabilitas menggunakan
norma penghitungan yang lebih tingei, dibandingkan dengan yang tidak ada
kewajiban PPh 21,

Wajib pajak yang berusaha di scktor perdagangsn memiliki probabilitas
menggunakan norma  penghitungan penghasilan neto yamg lebikh  kecil
dibandingkan yang berusaha di sektor jasa dan industri. Wajlb pajak yang
berusaha di sekfor jasa, probabilitas menggunakan norma penghitungan
penghasilan neto yang lebih kecil, dibandingkan yang berusaha di seldor
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industri, Berarti wajib pajak yang berusaha di sektor industri mempunyal
probabilitas menggunakan norma penghitungan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sektor jasa dan perdagangan,

Status perkawinan wajib pajak sccara statistik tidak signifikan mempengarubi
probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan penghasilan neto.
Namun hasil regresinva menunjukkan bahwa wajib pajak yang berstatus
menikah mempunyai probabilitas menggunakan norma penghitungan lebih
tinggi dibundingkan dengan waiib pajak vang belum menikah.

Faktor yang paling besar mempengaruhi probabilitas wajib pajak menggunakan
norma penghitungan penghasilan neto adaiah tarif pajak dan kewajiban PPN,
Setiap penurunan tarif pajak sebesar satu persen akan mengurangi probabilitas
wajib pajak menpgunakan norma penghitungan sebesar 39,25%. Sedangkan
variabel diemny yang paling besar mempengaruhi probabilitas wajib pajak
menggunakan nonma penghitungan adalah tidak adanya kewajiban PPN, Waiib
pajak vang tidak mempunyal kewajiban PPN mempunyai probabilitss
mengegunakan norma penghitungan 2,18 kali dibandingkan dengan wajib pajak
yang mempunyai kewajiban PPN,

5.2. Naran

Dari kesimpulan yang dikemukakan di atas, saran yang direkomendasikan

untuk mengambil kebijakan dan keterbatasan studi sebagai berikut

1.

Waiil pajak yang membayar pajak dengan jumlah yang rendah salah satunva
dischabkan oleh peluang terdeteksinya rendah. QOleh karena itu probabilitag
ierdeteksinya harus ditingkatkan dengan meningkatian pemeriksaan terhadap
wajib paiak secara random, tidak hanye vang mengklaim lebih bayar saja.
Adanya pemeriksaan yang random akan memberikan deferrent effect bagi wajib
palak dimana setiap szat semua wajib palak mempunyai probabilitas diperiksa
yang sama.

Norma penghitungan seharusnya digunakan oleh waiib pajak mikeo, keell, dan
menengah. Berdasarkan klasifikasi Biro Pusat Statistik 2007, perusahaan skala
besar memiliki peredaran usaha lebih dari 3 milyar rupiah per tahun. Karcna
batasan peredaran bruto norms pesghitungan adalah 4,8 milyar, berarti
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perusahiaan besar teymasuk didalamnya, Ketentuan untuk wajlls pajak yang
peredaran bruto lebil darl 3 milyar rupiah per tahun, barus dibuat berbeda
dengan di bawak 3 milyar.

. Selain tarif pajek, bagi pengguna norma penghitungan ada tarif persentase
norma untuk menghitung penghasilan neto. Tarif pajak adalzh variabel terbesar
pengarshnya  terhadap probabilitas  walib  pajak  menggunakan norma
penghitungan. Tarif nonma penghitungan penghasilan neto sebaiknya direvisi
dalam periode vang tidak terlalu lams apar dapat mengikuti perkembangan
kondisi ekoromi. Tapi jangan juga terlalu cepat agar ada kepastian hukum bagi
wajib pajak. Persentase norma penghitungan yang berlaku sampai sekarang
dibuat fahun 2000 berarii sudah hampir sepuluh tshun, Disarankan ager
persentase norma dilakukan revisi setiap empat atay lima tahun sekali, agar
dapat mengikuti perkembangan Kondisi ekonomi dan menjamin kepastian
hukum bagl wajib pajak.

. Wajib pajak yang tidak mempunyai kewajiban PPN, probabilitas menggunakan
rorma penghitungan lebih tingg dibandinpkan dengan wajib pajak veng ada
PPN, Divpayakan ager waiib pajak mempunvai kewajiban PPN, mengingat
adanya keterkaitan yang kuat antara kewajiban PPN dengan probabilitas wajib
palak menggunakan nomma penghitungan, Scsuai ketentuan, PPN tidak
dikenakan atas pengusaha kecll yang berdasackan percdaran brutonyas tidak
tebih dari 640 juta rupiah per tahun. Adanya penyestiaian batas peredaran bruto
tentu akan ditkuti dengan penyesuaian lainnya fermasuk batasan Pengusaha
Kena Pajak. Batasan pengusaha keci ini sebaiknya sejalun denpan apz vasg
dikelompokkan oleh BPS dan instansi lainnya untuk aturan yang sejenis.

. Dalam sistem self assessment penegakan hukum {fow enforcement) merupakan
faktor penting untuk mengawasi kepatuhan wajib pajak. Salah satu sebab wajib
pajak membayar pajak dengan rendah adalah probabilitas terdeteksinya keeil.
Untuk mengantisipasinya adalah probabilitas terdeteksinya hanss diperbesar
melalui pemeriksaan yang professional dan tepat sasaran. Berdasarkan hasil
penglitian inf disarankan pemeriksaan dilakukan secara random, dan difokuskan
kepada wajiib pajak dengan karakteristik schagai berikut () memiliki
peredaran bruto yang relatif kecil dalam skala usaba sejenis (if) wajib pajak
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tidak mempunyai kewajiban PPN, (i} Wajib pajak tidek mempunyai
kewajiban PPh 21, dan (iv) waiib pajak bergerak df sektor industri.

. Dari sisi keterbatasan studi, kelemahan dart penelitian ini adalah asumsi vang
digunakan dan lingkup data yang sedikit. Asumsi yang dibangun adalab wajib
paiak yang menggunakan norma penighitungan penghasilan neto dalam
menghitung pajaknys, diduga membayar pajak dengan jumlah yang rendeh.
Asumsi ini membatasi obyek penelitian hanya untuk wajib pajek yang boleh
mengeunakan norma penghitungan yaitu yang peredaran brutonya setahun
tidak lebih dari 600 juta rupiah. Sehingga wajib pajak besar yang peredaran
brutonya di atas itu tidak rsasuk dalam penelitian ini, Untuk dapat mengetahui
pajsk dibayar wajib pajak rendah, disarankan penelitian  selanjutnya
menggunakan data SPT sebelum dan yang sudah disudit secara random.
Dengan demikian dapat dibandingkan facome atau pajak yang tidak atau kurang
dilaporkan wajib pajak. Keterbatasan lainnya adalah data ohservasi yang hanya
mencakup waiib pajak dalam satu wilayah KPP Grogol Petamburan. Ideainya
data vang digunakan tersebar merata di seluruh wilayah KPP yang ada, agar

kesimpuiannya dapat digcaera!iszisi.

Universitas indonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



66

DAFTAR REFERENS

Allingham, Michac! G, and Agnar Sandmo, “fnceme Tax Evasion: 4 Theoretical
Anmysis,” Jurnal of Publik Economics | {1972) 323 - 338

Alm, James. A Perspective on the Experimental Analysis of Taxpayer Reporting
The Accounting Review, Vol, 66, No. 3 (Jul,, 19913, pp. 377-593

Alm. James, Roy Bahl, Matthew N. Murray, Tax Base Erpsion in Developing
Couniries, Economic Development and Cultural Change, Vol. 39, No. 4, (ul,
1991}, pp. 849-872)

Alm James, Roy Bahl, Matthew N. Murray, Tax Structure and Tax Complience.
Review of cconomics ang statistics, Vol. 72 No.4 (Nov 1990) pp. 603613

Bahi, Roy W, Richaed M. Bird, Tax Palicy in Developing Countries: Looking Back
and Forward, Working Paper Series, [1B Paper No. 13, May 2008

Bawazier. Fuad dan M. Ali Kadir, “Kebijakan dalam Tax Reform 1994 dan Tax
Reform 1997, dalam Heru Subyantoro dan Singgih Riphat, peny., Kebijakon
Fiskal: Pemikirar, Konsep, dan Impiementast (Jakarta, Penerbit Buks Kompas,
Februari 2004), hal. 190217,

Clotfelter. T Charles, Tax Evaston and Tax Rate : An Analysis of Individial Retwrn.

The Review of Economics and Statistics, Vol. 65, No. 3, (Aug., 1983), pp. 363-
373

Cowell, Frank. A. (2002) Sricks ond Carrots, Londost School of Economics and
Poiitical Science. London

Feldstein. Martin, The Zffect of Marginal Tax Rates on Taxabie income: 4 Fanel
Study of the 1986 Tax Reform Act, The Journal of Political Ecenomy, Vol 103,
Na. 3 (Jun., 1995), pp. §51-372

Gunadi, 1999, dkuntansi Pajak, Grasindo, Jukarta

Gunadi, Rasionalitns Reformusi Admivistrasi Perpajakan disarikan dari Naskah
pidato pengukehan sebagal gury besar pads Fakulias Ekonomi Universitas
Indonesia tanggal 13 Maret 2004 becjudul Reformasi adpinistrasi Perpajakean
Dalam Ranghka Kontribusi Menuju Good Governance.

Gujarati, Damodar N., 2003. Basic Econometrics. 4™ ed. Mc. Graw-Hill

Hendranata, Anton. 2003, Maodel logit dan Probit, Makalah Materi Kuliah
Ekonometrika Terapan, MPKP FEUL

Universitas ndonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



&7

Hillman, Arey. L, 2003, Pablik Finance and Publik Policy : responsibilities and
fimitenions of government, Tax evasion and the value added tax, Cambridge
University Press.

Ikhsan. Mohamad, Ledi Trialdi, Syarif Syahrial. Indonesia’s new tax refoms
Potential and direction. Journal of Asian Economics 16 (2005) 10291044

IKhsan, M, Ledi Trialdi, & Syarif Syahrial, (2005} The new Indonssian tax reform
fnitiative . Mediating two Competing Praposals. hune 2005 Jakarta

Jaime V. Caro, Way I don’t want to pay my tex, dalom How fo influence the
Tuxpaper’s Tax Consciusniess for Improving His Behaviour, Chile. In Inter
American Centre of Tax Administration, CIAT, 1993, Dalam Nurmantu ; 2003

Long, E. James. The Impact af Marginal Tax Rates on Taxable ncome: Evidence
Srom State Income Tax Differentials, Southern Economic Jourmal, Vol. 65, No.
4 (Apr. 1999), pp. 855-869

Mansury. R, Kebifakem Perpgjokar, Jakarta. Yayasan Pengembangan dan
Penyebaran Pengetahuan Perpajakn, 2000

Nachrowi, Nachrowi Dialal, Hadius Usman, 2003, Penggunaan Teknik Ekonemetr
Edisi Revist. Rajagrafindo Persada. Jakaria

Nachrowi, Nachrowi. Djalal, Hadius Usman, 2006. Pendekatan Populer dan Praktis
Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan. Lembaga Penerbit FEUL
Jakarta,

Nasution, Chairuddin Syah. Analisis Potensi dan Pertumbuhan Penerimaan Pajak
Penghasilan (PPh} di Indonesia Periode 1950 — 2000, Jurnal Kajian Bkonomi
dan Keunangan, Vol. 7 No. 2 Juni 2063

Nurmamiv, Safrd 2003 Pengantor Perpajuran, Granit. Jakarta,

Purnomo. Hadl, "Refortiasi Administrasi Perpajakan,” dalam Heru Subyantoro dan
Singgih Riphat, peny., Kebiforan Fiskal: Pemikiran, Konsep, dan Implementasi
{Jakarta, Penerbit Buku Kompas, Februari 2004), hal. 218-233.

Rice. Eric. M. (1992} The Corporate Tax Gap » Evidence on Tax Compliance by
Small Corporations. In J. Slamrod (Bd), Why People Pay Toves 125161, The
University of Michipan Press.

Ritsema, Cristina. M, Thomas. Deborah. W, and Ferrier. Gary. D, (200%) Economic
and Behavioral determinants of tax compliance : Evidence from the 1997
Arkanzas Tax Penalty dmnesty Program.

Rosen, Harvey. S. 2002. Public Finance " edition, McGraw-Hill Companies, Inc.

Uivarsitas irdonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



Santoso, Singgih., Mengolah Data Statistik Secara Profesional, PT, Elex Media
Komputindg, Jakarta, 2001,

Slemrod, Joel. An Emperical Test for Tax Evasion, The Review of Economics and
Statistics, Yol.67, No.2, (May, 1985) pp.232-238

Slemrod, Joel, & Wojcicch Kopczuk. {2002) The optimal elasticity of taxable
income. Jumnal of publik economics

Soemitro, Rochmat. dan Sugiharii, Dewi Kanin. dsas dan Dasar Perpgjakan,
Bandung. Refika Aditama, 2004

Stiplitz, Joseph E. 2002, Economicy of Public Finance 47 edition. New York.
Norton Company

Spicer, W. Michse! and Lee A. Becker. 1986. Fiskad inequality and tex evasion; v
axperimental approach, National tax joumal, P 171-173

Syed M. Ahsan, Tax Avasion : The Ileveloping Country Perspeciive, Asian
Development Review, vol. 13, no. 1 pp. 78-126

Winarno, Wing Walwu, 2007, Analisis Ekonometrika dan Statistik dengan
EViews, UPP STBM YKPN, Yogyakarta

Zee, Howell H. Personal Income Tax Reforn ; Concepts, fssues, and Comporative
Cowriiry Developments, IMF Working Paper, April 2003,

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 28 tahun 2007 Tentang Pertubahan
Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tabun 1983 Tentang Ketentuan Umom
dan Tata Cara Perpajakan

Republik indonesia, UUndang-undang Nomor 17 tahun 2000 Tentang Perubahan
Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahiun 1983 Tentang Pajak Penghasilan

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 38 tahun 2008 Teniang Perubuhan
Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak
Penghasilan

Peraturan Menteri Kevangan Nomor 01/PMK.03/2007 tanggal 16 Januari 2007
Tentang Penyesuaian Besarnya Peredaran Bruto Bagl Waiib Pajak Orang Pribadi
Yang Boleh Menghituag Penghasilan Neto Denpgan Menggunakan Norma
Penghitungan Penghasifan Neto

Keputusan Dirjen Pajak Nomor Kep-536/P172000 Tanggal 29 Desember 2000
Tentang Norma Penghitungan Penghasilan Neto Bagi Wajib Pajak Yang Dapat
Menghitung Penghasifan Neto Dengan Menggunakan Norma Penghitungan

fkatan Akuntan Indonesia, Smandar Akunionsi Keuangen Nomor 23 testang
Pendapatan, Per 1 April 2002, Salemba Empat Jakarta, 2002.

Liniversitas indonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



69

Ikatan Akuntan Indonesia, Stander Akuntansi Kemamgan Nomor 46 tentanp
Akuntansi Pajak Penghasilan, Per I April 2002, Salemmba Empat Jakaria, 2002.

Keputusan Menteri Keuangan somor | §71/KMK.03/2003 tanggal 29 Desember
2003  tentang perubahan atas keputusan menter]  kevangan nomor
552/KMEK.04/2000 tentang batasan pengusaha kecil pajak pertambahan ailal

Keputusan Menteri Kenangan nomor S3WEMK.04/2000, tentang wallb pajak
terfentu yang dikecualikan darl pengenaan sanksi administrasi berupa denda
karena tidak menyampaiken surat pemberitabuvan dalam jangka waktu vang
ditentukan

Liniversitas indonesia

Studi Empiris..., Parizal, FEB Ul, 2009



70

Lampiran 1 : Uji Normalitas

200
Seriss: RESID
800 - Sample 1 2281
790 . Dbzervations 2294
B840 . Maean 1.87E-15
Median .0485833
500+ Maximum  0.037006
400 . Minimum 0.8983312
Btd. Dev, 0.282983
306 - Skewness  -1,546932
200 . Kurtosis 6.780438
100 - Jarque-Bera 2285216
6 . Probabiiity 3.000000
«4.0

Lampiran Z ; Model Regresi Logit

Dependent Warfobie: ¥

Methad: ML - Binary Logit (Quadsatiz hill ¢limbing)
Date: 05/15/09 Time: 10:18

Sample: 12291

Inciuded observations: 2291

Convergence achieved afler 6 ifecations

Covariance matrix computed using second derivatives

Yarinhie Coefficient St Borar  2-Statistic Prob.

< 4. 753658 $.781489 £.010225 4.0060

INCGOME -G 528598 DO01650 1751344 0008

KRBT $.119240 3053198 2241442 0.8250

TARIF 0331148 4039643 $.352196 0.0000

PP -3 120468 0044833 -2HB6518 0.0072

HON PPN 8777464 UAZ9TI 1.309180 0.0704

NON_PPH2] 0.611052 0.224946 2.805343 0.0050

KLU DAG -1.112452 0.290117  -3.834488 0.6041

KLU _JASA -0.533161 0297227 -1.,793784 0.0728

DMARITAL 0.340483 0.347625 0.9794355 0.3274

Mean dependent var §.836753  S.D. dependent var 4.369672

S.E. of regression ©293550  Akseke info oriferion §.579336

Sum squaved vesid 196.5710  Schuwars oriferion 0.604570

Log Wkelihood -553.8512  Hannan.Qulnn oriter, 8588661

Reswr, log likelihood -1019.532  Awvg. log Hikelthood -0.2854060

LE stalistic (940 731.3595  McPadden R-sguared §.358674
Frobobility{LR staf) 0.000080

Ghs with Dep=0 374 Tosloehs 2251

Obss‘izh Diope=] 1917
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Lampiran 3 ¢ Nilai Odds Ratio

Varisble Coefficient {kicts Ratio Pengaruh
C 4763958
INCOME -0.0288%% 0.971546 -3.528480
KREDLT G.1192440 1126648 $4.126640
TARIF 0331148 i.392566 0.392366
PTKP ~0.120468 0.8865035 ~0,113455
NON_PPN §4.777484 2175547 £.175947
NOW PPH2E 8.831052 1.8703587 6879587
KLl DAG -1 P E2452 (.328732 -GH71248
KLU _JASA -Q.533161 $.586747 413253
DMERITAL 9. 340483 1443626 $.405626
{3y with Dep=0 374 Tofai obss 2291
Obs with Dep=| 917

Lampiran 4 : Andrews and Hosmer-Lemeshow Goodness-of-Fit Tests

Dependent Varighle: ¥

Methed: Mi. - Bisary Logit (Quadratic &l climbing)

Dater 05/15/0% Time: Hit18

Baeaple: 1 2291
Inchuded observalions: 2291

Andrews and Hosmer-Lemeshow Onodnessw-of-Fit Tests

Grouping based wpon predicied risk {randomize ties)

Quantifs of Risk Dep=0 Dep=] Total H-L

Low High Actual Expeot  Actual Expect  Obs  Value

i LEQd 05708 174 i80.569 335 484313 228 LII9R5
2005772 G9ER W 623159 152 161685 229 197358
307953 08645 45 38.2063 184 190.79¢ 229 1.449%4

4 0863 H.9001 K 2 26.4523 Y 202.548 229 L315%4

5 09004 69239 1 26,1014 212 208.89% 229 052446

£ 09232 09438 12 14.9804 217 214,020 239 0.63448

7 09438 095 9 159440 220 218956 220 0.36264

% 09599 09732 6 7655318 223 221345 229 437032

% 697313 0983 1 505647 228 223.944 229 332772
10 #5821 09999 1 272046 229  227.28¢ 230 110107
Total 374 374.000 1817 1917.680 2361 12,1883

H-L Statistic: 12,1893 Prob, Chi-Sq(8) 0.1429
Andrews Statistic: 325371 Prak, Chi-Sa(10) £.0000
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Dependent Variable: Y
Method: ML - Rinary Logi (Quadratic bl elimbing)

Dates GS15/09 Time: 135316

Bumple: 12291

Incizded abservations: 2291

Prediclion Evaluation (success gutol! C = 0.5)

72

Lampiran 5: Ui Prediction Evaluation

Estimated Equation Constant Probability

Den=l  Dep=1i Total  Dep=0  Depwl Total

P{lep=1)<=C 3] 47 208 3] ¢ 0

F{Dep=tpC 213 1870 2483 314 1917 29

Total 374 17 229 N 1919 2291

Correst 161 1870 2034 4 1919 7

% Correct 43,05 §7.55 B88.65 800 10000 £3.63

% locorreet 356.95 248 1133 10040 0.00 1632
Tolal Gain® 43.08 -2435 498
Percent Gain** 43.03 MNa 3043

Esfirnated Equation Constan: Probahility

Dep=0  Deg=l Totai Depsdd  Dep=i Fotal

E(# of Dep=0} 180,55 19343 37400 61685 31295 374480

Eff of Dep=1}  193.48 1723.55 121700 31295 160405 191788

Total 37400 1700 225100 37400 1BI740 220108

Lorrect {8633  1723.53 198410 61.05 188405 1865.11

% Correct 4828 e $3.11 16.32 83168 12,68

#5 Incorrect 51.72 18,09 16.5¢ 33.68 632 R
Total Gain® 31.95 623 10.43
Percent (aip®* 38.18 38,18 3318

*Change in "% Correer” fom delautt {(constant probability) specification

**Pergent of incorrect (default) prediction corrected by equalion
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Lampiran 6 1 Descriptive Stafistics for Explanatory Variables

Dapendent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill cizabing)

Prater RA509 Timer By

Sempler 1 2291

Inciuded chaervations: 2281 R—
Descriplive statistics for explenatory variables

Mear s e
Variabie Dep=0 Dep=| All
C 10000060 1440000 LOH0D
NCOME 2443013 1258547 1451508
KREDT 2.1318%2 1.561304 1.654448
TARIF 8.352888% 7.303678 1.512003 T
PIRP 13.65947 1533524 15.41 144
NON_PPR (.522468 0.98382¢% 8573811
NON_PPH2i (0.810160 4.924361 850818
KLU DAG $.593583 4477308 2496290 T
KLU _JASA 02727127 5443229 0432126 o
PMERITAL $,927807 0.920708 {3,921 868 ) )
Standard
Deviation Lo
Varinble Dep=4 Trops=i All e
C 0.000064 §.506000 4.000005 .
INCOME §24.0035 68.86244 9181372 H
KREDIT 3.66847% 4437285 4323546 :
TARIF 4815338 4.095833 4.250272
PTKP 2428052 L777363 1.824795
NON_PrM 0267805 0.126168 £.159733
NON_PPHZ! 0.392699 D.2G4485 £252384 3 e
KLU DAG 8491822 2.499415 8.500005
KLU JASA £.445958 {49875 0433480 P
PMERITAL 0255153 270262 0.268418
Chservations 374 017 2291
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tampiran 7 - Statisiik Deskriptif

INCOME | KREDIT | TARIF PTEF | NON PPN | KON PPNZI| KLU DAG | KLU JASA | BMERTFAL
Mean 14519051 1654448 7.s12003] (33i1s4]  OMEI] 090571k 0496290, 0.432036] 0933868
Megian 19223000 07500001 50000001  I5600CCI  10000G0] 10006050 0.000000]  ©.000000] 1600600
NEmiem 59939001 I3.H0000]  3SOGGOI  J8.80000] 10000001 1000066 1000000  1.00DG0G] 100000
Migiwm 41.00000] 60000001  5.000000]  la00000f  000G00a  0.000008]  oo000ub]  0.000000]  9.600000
Sid_Day. 91613721 4323546]  4250272]  18247asl  0.159733  0202384] 0 %6h09s]  0.495430]  0.26843R
Shewsess LTSI 6.384386]  2750787|  1LISOB4] 5933831 .27I6793]  Ofi484l]  0274034] 3143828
Kettosis 8.6550281  Na3710]  1355873] 1248801 3621023 8.710578]  1.000z20] _ 1075095] 1088364
Tnigse-Ber 486) 3011 1217644| 14437060  9463,104] 118727.300] 60571190,  3R1R333|  IRZ3I7I8; 9706802
Probability DOOGDL|  op0000]  0.00000] 000000 080000,  DOGKO  0D0DAG!  G.00co0 400000
Sum 126322 3790330, vziod00]  3s30780] 22310001  2075.000]  1137.086(  990.0000] 21120000
Sum Sq. Dev, 19220037 42816691 41368420) 76254301  58.42R63| 1956351 57271851 3621958 1650144
Chservstivos 91 2391 2281 pry 129 229 229) 2251 2361
CORRELATION MATRIX
INCOME. | KREDIT | —TARIE PTRp | nok PPN | NON PRH(] Kitl BAC | KLG JASA | BMERITAL
INCOME Lobon0)  osesoli  oresqsl  ooogdl] 6336 oavied|  essisel 048149 o4mTy
IKREDIT 9.56501 LOOGHN  0.77916)  0.30008|  G,iz611]  -00MSE|  -DJ3R34!  0.04543] 513008
TARIF 0709430 0775161 (.00000[  G.08069  0.iS712]  o.oasd| o132l Daole9s]  -Ag23ie
Wikr 559841 010003 2.68089 160065 901002 00191 012499 510571 i.54437
NON PPN 023783 AJ02611] 01572 oDioed  100000] 0255750  o.pd2s]  oggvss] 9070l
NON_PFifat DITIA]  -0.07058] 930354l 000191 825378 LogpoB]  0.00956]  0gi419l 002295
[KLU DAG 0.0610]  0m3sM  001312]  0.024991 0004251 000956 i0ooc0|  b8esEE  0.03199
KLU JASA Osia0[ 0048 001698 wio9a(!  oosisy 00319l es6sss]  LOOGLD]  -0.03823)
{DMERITAL oo07ryl  -eo0p9] 00| 554437] 000701 00079s| 6031991 -0038as|  1.00000
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Bependent Varigble: Y

Method: ML - Binary Logit (Quadratis bifl climbing}

Pater 05/15/09 Time H21A
Sample: 12291

Included ohservations: 2254
Frequensies for dependent vasiabie

Lampiran 8 1 Frequencies for Depenident Variable

Cumulative
Yalue Lount Pergent Pereent
a 3 §6.32 16.32
i 1947 33.68 16000 .
Descriptive Statisties fer Y
Categorized by values of' Y
Bake 05715709 Time: 18:30
Sarnpler 12291
inchuded abservalions: 2281
¥ Mean 514, Dev, $bs.
] 8.550000 2.000000 374
1 1506000 £.000000 1917
All 0.83673% 2359612 2291
Categorized by values of INCOME
INCOME Mesn Std, Dev, {3bs.
0, 2000 0.903495 §.255360 1917
{200, 4003 0,541806 £.409084 239
{400, 6i) 0.306667 (.464215 73
Al 0.836753 0.369672 2291
" Calegorized by valucs of KREDIT
EEEDIT Meao Sid. Bov, bs,
fo,20) £.836492 6.369310 2285
{20, 40 8.833333 0.389249 12
{40, 65 4475000 0.353353 &
[60, 80) 1.8568000 8.000000 2
All 0.836742 5369672 2291
Categorizest by vaiues of TARIF
TARIF Mean Std. Dev. Obs,
5 0.863887 §.340801 1454
Hy 0.817654 §.356022 645
i3 0.661572 0474713 42
25 692308 0467572 39
35 1909091 0.3015H 13
All £.836753 0.369672 2291
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{lanjutan)
Caegoriznd by values of PTKP
FTKP Mean Sed, Deov, 36,
12.56000 {.849162 0.I38835 179
1320500 a.852041 0.354817 272
1440000 1,888554 3315158 33z
1560000 (L.B35083 0248231 389
15.80000 0.798458 0.401380 o3
25.20800 0.666667 8.577350 3
264000 0.600000 0.547723 5
27.66000 857143 0377964 7
28.80000 L.0000600 A 1
All 8816733 8.369672 2251
Categorized by values of KON PPN
NON PP Mean Std. Desv. Obs,
0 4.518567 #.503939 50
1 {1.845361 6361641 2231
All 0.836753 $.369672 229]
Categorized by valies of NON_PPHII
NON PPHZ3 Mean Sid. Dev. Obs.
0 0L.671285 0.470833 216
i 0833576 $.353215 s
All 0.836753 8369672 2251
(utegorized by values of KLU_DAG
KLU DAG Mean §id. Dev, {by,
] 0.868284 0338328 1154
1 0.80474% 0.396368 1137
All 0.836751 0.369672 2251
Caleporized by vahses of KLU _JASA
KLl JASA Mean Bid, Dov, Obs,
& 0.790930 RS H 1361
1 £.896%70 0.304152 299
All $.836753 0.369672 2291
Categorized by values of DMERITAL
DMERITAL Mean Std. Dev. Ghs.
8 3349162 0.3588935 176
i {EISI0] $.370635 2182
All 0.836753 0.369672_ 2251

78
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Largitan 9 Bata Obgervasi

My o NAMAWE ¥ INERINIE C ORREDIT | WERD | CTARIE | NON PPN | NON P KLU DAG | KLU JASAI DMARITAL
Ty T Ha B E | TEr0 13 i Y i 0 ¥
2 WP 1 3R] k¥ 1580 10 & H i ] i
3 |WP2a G 4673 KD 1.0 14,49 i3 1 H ¢ g i
4 'Wpd t 16734 442 1338 1B 1 : H [\ H 1
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Y7 OPY } 20471 235 [5.68 23] 1 i ] ] t
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i3 WP 2] {2333 .40 1204 5 H 0 ¢ il &

P 1] 45,5 3] 1484 15 H 1 i 1] H

1 W s i 124,44 38 i568 4] H Q 1 [+] ]

22 |wpZ2 i F52.57 155 {658 tg ] H 1 & |

2% el H 184.68 153 1686 i5 2] $ 0 8 1
#OWPN & 49855 % 3 2 AD is H 1 14 L H

5 OIWED H 93 .50/ B2 1328 $ i i t ] L

% WP i 13748 [ {442 18 H 1 3 1 H

27 |WPRY | 14141 05§ i3z 3 ; i ] 14 i

28 W lE i bR 269 25)501 19 1 1 1 i3 1

W OWRS H 3.8 $42 1320 % i } o H 1

3 OWP a0 i Hel i3 £.2% 13,200 it : i L ] 3
3 OAWEIL H M8 843 1330 5 $ } g i t

3 WP H H9 G2 1328 5 % i i 0 H

3 |wWe3s | 21567 305 %o 13 I i H 1) ]

34 |WP3d i 2828 Los Hip-o 5 1 ] ] a 1

15 Wr3s 1 16743 ing 16808 4 t H 3 8 i

3 IR H 7538 618 15,60 $ i & 0 H 1

A i H 63,50 1% ¢4 1200 & i § 4 i Q

8 iWP34 3 12090 L7% 14.40 1] H i H ii H

39 |W¥ 33 i F103 .68 MG 5 L H ] L} H

40 |WPag H Mt 14.0¢ ih 2 25 1 4] 2 i H

41 wWpd & 145 8¢ 168 §5.480; G 1 H i o ]

41 (WP42 & bryk ] 142 E2 00 o 13 H 0 8 0

43 Wedd § 839 848 1630 5 t ; | g 1

# wrH I 200 023 HAD 3 S 1 ) [} ]

45 WP ¥ 1 15567 202 Fi.Hr [L1] H i H f H

48 WP4E i 12456 0.66 $4.80 § 1 H i g i

42 |vPa? H 850 044 13,28 ¥ 1 f [} H i

&8 |wWP4s H 1i6.60 450 1484 5 I i 1 ] |

42 WPae9 & BB o058 16.80 8 i i i g |

50 WPSD i . 20 85,25 1550 5 i 4] i [4] i

51 WPsI 1 10k 50 {60 £5.50 5 i 1 8 1 i

5 wWen I 14130 (3 i&‘é{!i {1 i ¥ i ] i

1 1wWPss 1 65.52 0.20 1545 3 i H 5 H ]

% |WPS4 H 188722 1.84 1445 b3t | ] ] [ ]

38 WP H 148,580 & 16.80 3 1 1 i 4 H

HOWr i 1 210,60 2.7 [L¥:1] % i i & [H H

3 OWPS 9 345,49 1.82 1330 14y H 0 ] | H
53 IWPsE 0 3850 425 1568 15 o] i3 ¢ [ :

50 WP s9 1 #3.16 0Al 1368 5 i 1 i} H k

&) |WPed t AR .14 1565 5 1 H a H I

£ YWPSl H 106037 fedr 1330} 5 { } 2] i i

62 Wpe2 H 4730 2.3¥ 13,20 5 } } H [ :

61 IWPE3 1 13498 $.33 1580 8 H 1 % 0 f

B (WPEd 1 47635 0.24 1120 5 H 1 4 3 i

6 WP s i 13967 1.33 %4 (11 i 1 I 4] 1

& (WP6s 1 102.5% 122 1558 fitl 1 i [} H 1

& Wrer ] 186.0% 4.7 15.68) i | 1 4] ] 1

48 Va8 g 11868 2.54 13.20 18 i H 3 1] H

63 jwesy H 568 143 13.20 18 H i [ 1 H

M OjWPRa 1 $100 1% 334 5 H 1 & 1 H

N OWET 1 857 036 i4.48 5 i } k] H 1

OIwWeI2 1 gLl 1977 %1 13 ] 3 1 & 1

WP Ts H PO 843 1656 3 i H } g 1

i WP H 86,010 449 1540 % i i ] i I

I OwWrs i 120.0% 108 HAS H H 1 i 1 4

T WP I 75.40 0.42 .38 5 i [| & 1 H

FT|WeIF ] fpate o 185 1350 5 i H } i ]

M |WETE H 13553 146 1440 18 1 i Y] (1] 1

HOWRTe & b e ) R&T 13264 i5 4 ] ¥] H 1

88 NP SO H G800 246 16.80 b3 H H 1 f t

£ WPAR! | 130,50 238 1200 it i ; 2 1 &

B IWFR2 I 2108 ia0 16,80 i0 f | H 1] H

81 |WEE3 ! $52.8n 1.%5 H3 ] 1 H H } 1

M |WP3E4 [ 2B 43 s H.ED 1% 1 H i 1 i

85 WPES i 8,58 &7 i3 3 1 H 1] i !

55 IWPRS H G 049 14,40 & 1 ) 0 3 |
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{lamutan}
PNAMAWE ;% INCOME ! KREDIT © PTKP | TARIF : SONPPN | NON 2Pt KLUDAG | nLUJASA OMARITAL
Re e e 28637 533 Xy 5 t 0 P 5 :
P g S HIRL ¢ 6.3 1560 % b 1 # t :
WP s : l 12875 203 1850 \0 H o : ¢ H
WP 5 1 4% 18 217 1448 [} i i @ | £
WP 9 i $3.58; 592, 1136 5 i ¥ [ H H
W93 H 4153 8 1440 5 | i 0 H L
3 JW Ol ; 100.23 658 14.40 H ] 1 : P ¢
94 1w g o 1250 393 1330 S 4 1 8 ] H
25 (WFSE i 94 83 1.5% 1AG H H | S ] F
%6 WP 1 T2 0.4t S o] 3 ] } 3 ¢ :
4 (WP | 4005 208 1440 ) i ¢ # 1 :
98 |wro9s 1 38,55 #.28 16,30 5 1 & ¢ i i S
9% WP t 14132 161 13.20 Ho I : i ¢ t
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192 WP G 8 12590 .43 1250 3 3 1 i & g -
183 jwr 3 i 95,35 0.5t 3 3 $ [ ; 0 £
104 |8ve it 1 10240 0.66 550 5 H 1 t i} ]
105 |we 108 1 e .63 .23 5 } 1 i 0 3
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L4 |We i 3 1924 0,77 13,20 - | § 0 H 1 ..
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18 WP 0 £ 38,34 2163 1680 % 3 H G 1 L
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132 P sz 1 16147 102 14,40 1 ] ) H ¢ t e
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22 LW 1092 H KK Y4 113 1440 i 1 1 i) H ]
1053 WP W9 ¢ 12,56 2.8 16,80 S L i & H 1
e IWE M j 18064 227 15,50 38 1 1 H [ i
1088 WP 1088 1 .50 373 14.4C 5 H 1 F ] i
1005 TS 1564 0 21558 .80 16,80 $ H 1 £ o 3
107 W e I $7.00 036 .50 5 i I b3 1 i
R W 1993 o 19735 0.35 £5.40 ] s L ¢ i ¥
K9 WP 1680 b 150.26 L57 5,80 0 { H 1 g H
£l (WP 1100 1 5652 G4l 1500 5 1 H 0 : g
£33 (WPt B V559 o8 16.80 3 1 ] L € 1
HE (WF LI i 159,32 5932 £8.60 134 1 o G I ]
1383 jwp Hiad 0 LYY .54 HE 3 } ! 2 [ 1
1T WP 11 1 .15 DY 16,51 5 : i & | H
1705 |3 §i03 1 23,95 083 £5.60 5 t 1 : o H
HiDs Wi 5168 t 27345 1124 1208 28 i 1 & 3 g
AL RNy H t 8353 0.1 1330 3 i H a 3 H
1108 {Wk Li08 ' §7.441 0I5 1550 3 1 H 1 ¢ i
§189 | WP 1i69 i 7115 H42 1687 3 i H 0 t 1
HE WP 1110 H 118,67 390 16,80 L | t t 4 i
138 wr 1 13880 L4 £5.60 3 i i ) ] H
142 Wk e 1 2638 445 1550 5 H ! § I t
1113 {wF i3 1 HE 156 1580 18 i 1 & } 1
1114 {%P 1114 ] 140 036 1530 5 i i ) 3 :
{TERV S ST 1 2625 011 1568 4 : | 0 F H
s [Wp s | 10932 45 14483 3 i H ;] i ;
LIV W g & 21%.43 ot 16.69 s ! & 0 H i
11k lwr g 3 64,50 §.41 165,8¢ 5 1 i ¥ 1 ¥
§1i8 JWRILLD 3 3100 .56 .40 % ; i 1 ] i
§136 IWP 1120 ) 34543 339 1360 16 : i 1 9 :
f WP LI i 9852 278 1350 5 : [ 4 1 E
1iE WP iz ] HET .73 1325 5 i t i ¢ :
1123 WP f1zd 1 e 034 §4.408 5 i 3 1 [ i
1124 WP 124 i Te2 1.0 LT § & & ) & I
112 P 12 2 KIS 213 1568 & I : ) 8 1
FIE WP LI & 16048 252 1336 £ 1 £ 1 & 1
HIT WP LT : 13194 443 16.50 3 i 1 9 i 1
ST WD 28 i 89.50 a.28 12,00 § i I | ] e
tE% WP e $ 7940 f12 1559 5 H 1 t a £
1 (WP 3R 1 k73 224 1586 5 t i & ' f
131 bwe 33 1 b F ] 039 1440 [ I 1 & ! i
1132 jwr B33 1 21450 389 1640 1% 1 e 6 ! 1
1833 |We 1433 i lrade 2.00 HE 18 1 H [} H 1
FEC LY B TEY H 19552 288 1636 2 ¥ 3 0 ¢ 1
1135 (WP 1138 ; 75.08 e+ 15.60] $ : 1 b} 3 t
1136 WP 1136 ; 0465 158 1440 i i 1 8 1 k
{14 1w N3 : 62.60 435 14.48 § H 1 # 1 i
PR S 3R i 565 56 GE7 1565 5 1 ! 8 l i
i 139 wF faay i 400 045 1848 5 1 L & 1 3
1140 [WR 1148 g 13838 0,00 1340 0 1 t [ 1 3
134 (WP T H 131467 14 zsmi ¢ 1 t o t 1
$442 WP 42 G Si00 804 HAD 5 1 3 o : 1
153 WP 1143 & SEL R 842 2520 § I i o H I
1544 TP 1144 £ 17130 235 16,80 zai t 4 i 2 |
1148 WP 1145 1 14875 L 15,50 Hi [ 1 > H !
1145 [WF 1ido | §1.68 ¢a? H 3w 5 H | & i 1
1147 [wr 1147 1 £8.98 i3 A0 5 i l 4 1 3
b4 |WR iis% 3 H147 129 5.5 10 1 L ¢ 1 i
EHY |WE 1148 t 23 846 {550 5 1 i 6 1 1
LL50 |WF 1150 E WELG 82 1560 L ) g 0 3 1
Lisl Swr LISt a8 2040 213 15,50 9 t 3 ] 4 1
1152 (WP 1ISE 4 25331 1% 12.00 i5 1 1 ¥ 8 o
1153 (WP 1is) ? 456,10 108 16,80 H t 1 i ] |
1154 9 134 1 23.09 (1p 18,50 & t 1 & § i
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(Yanjutan}
Ko  NAMAWE | Y | INCOME | KREDIT © PIKP | TARIF | NOX PPN | NONPPIII | KIUDAG [ KLU JASA I BAMARITAL
T35 (WP 1158 I #3908, [{REf 3w 5; i : ] 4 i i
156 (WP 1156 1 17,81 24! 1560 19, 1 ‘ 1 1 4 i
1557 IWP 1157 : 7958 2361 1540 % L 5 1 g 1
1138 |W 1188 3 151,13 281 16,50 [ I i o 1 1
1159 (WP 1158 & 22035 829 1440 s ! @ o 3 :
163 WP 1160 1 17367 122 140 i@ i : ! g !
ST WP LEG) i 65,08 824 14.40; 3 ; H ] : |
1367 WR G 1 167.08 nEe 16,88 3 3 i g i !
P WER IER3 I 7285 042 16,60 ] 1 i i b :
114 P 116s | 137.08 17 1560 in t ) ¢ I 3
1165 J3P 1165 ! 5285 0.1% 1560 3 1 ] 0 ] i
1166 WP 1148 t gesn 6.30 650 5 1 1 i o 1
1167 (WP E157 i I .24 1546 1% | i ] 1 1
1168 |WP | 145 3 135 a5 1340 & 1 : ) 3 1
1167 [WP 1149 s 0R17 sa7 650 $ 1 H ) 3 §
£170 WP 1170 : 145.83] 152 15.60 3 H 3 I 8 I
1 TP EHT # 151,50 pIe i6.60 i i ; q t 1
e lwp aen i 210,67 1% 16.80 i H i 4§ £ 1
AR SR 1 150.65 48] sE it H ¢ 1 8 i
1176 fwP 01 h 35073 1563 1530 45 t ! H f 3
1175 WP 1175 1 16375 031 1550 $ i y 2 1 3
106 WP 1136 1 7560 0.30 16,80 5 1 : 8 1 i
1977 [Wp 11 [ wa f,12 H.50 : 1 ; 2 1 z
1178 LWP 1173 : 13847 £3: B4 At 1% 1 1 ) 1 i
172 WP T t 30.43 LY 13,60 5 1 1 0 H 1
HEG IWP LD S 252,99 837 1640 i$ ¢ : ! 3 !
$18L WP 18l 3 9590 158 1680 5 H H ] & ]
fH42 WP BT & 124,65 1.44 1650 i0i ' ! ! 2 y
1H8 WP R 1 £6.50 040 1440 $ 1 ! 8 i 3
184 jwWRTIsd ] =) 0.50 1560 3 i ) g ! H
18s WP Hiss | 13210 077 5.4 $ i ; 8 ! f
1165 | WP 1385 1 18584 153 15.68 10 1 % g ! ;
1187 |We 1387 t 185,43 128 1550 10 1 1 i 4 £
1EB3 [WI 1188 1 0 025 1560 s 1 H o i i
1559 jwA 1180 i $4.00 2.5 1520 5 t 1 0 H 1
1150 (W 1100 3 §7.41 g.33 1430 3 f 1 9 H i
1151 (WP 111 3 160.00 &8 16.80 5 1 I 5 ¢ 1
e e 3 119.50 051 1550 § i L § i 3
FI9Y JoF Li9S £ 128,00/ 1.0% 1440 § 1 1 8 1 H
5194 fop 1ims i $s.713 641 132 $ i 1 § 0 1
195 [#p 3195 0 241.66 106 1834 i i ! € 9 1
1196 *WP {196 1 M 0.37 1585 5 1 1 8 ] 1
1197 [WP {194 1 i3] 3.5 16,85 15 i £ ; 3 !
1193 WP 1198 1 TEOG 240 16,50 5 1 H i ¢ ]
197 |We 1199 a 6.5 133 1448 ic 1 : 0 i !
1209 | Wi 1200 ; 109,25 13 14,48 e 1 i o i 1
T WE 1201 : 138.32 133 180 18 1 1 8 3 1
paae lwe 302 : 74.60 553 (5.80 5 § 1 & Y 3
Yibs WP 1203 i 7R 00 sipl 1560 $ : ] 2 i §
1304 PP 1204 § SEM gan £33 $ 3 ! 8 i i
1205 WP 1208 1 165,30 .61 31888 5 : b 8 § i
1206 {%P 1266 ) 15738 0.18 15856 5 ; ’ t 8§ 1
1207 (WP 1307 1 (28] 142 1650 0 i ! i 3 1
208 (W 1208 3 136,87 127 1568 0 ] H 1 & |
179 WP 2y 1 ETIE LIk 1440 5 i 1 ] § [
1260 | WP 1210 i §2.69 $18 16.40 L ] 1 ¢ 1 b
1381 [P ) H 268,70 1183 1560 25 } 1 ¢ i i
I W 112 : 5857 #24 1680 k: ¢ 1 s 1 '
143 wWR 3 t 21234 3% 15.58 15 : 1 t 0 1
1214 iwP 1212 0 5647 233 1688 10 : 9 i 0 1
1215 (WP 1215 1 €139 kT 1448 5 1 1 0 ¥ i
1216 [wP 1214 t #3001 0.7 1858 5 : ! 0 I |
1217 |WP1Zi7 8 3684 8.00 1580 3 i I il i 1
1218 |wP 138 1 pETE: a4 :s&az 5 y H 0 H 1
YIS WP 1219 & 20677 297 1840 it } 2 ' & 1
18 P a0 t 111,80} 853 16.80 3 ; 3 t o 1
tesa it BTl t 25029 3 1560 13 1 H l ? 1
s3es P 222 i 17170 x| 15,80 1 : § 1 4 1
s938 Twe 23 1 76,00 439 16.50 $ 3 i 3 0 1
1224 w2 1 160 035 1680 5 i 1 8 1 i
1235 [weiz2s ] 11485 0.3 1580 5 £ y 3 0 3
1226 WP 1226 i ST 144 14D B i | 9 I j
127 |We 15 ¢ 15600 G50 1688 s l : 9 L g
12% bwp e i 12680 L) 1.0} 3 ! : 1 g i
1235 WP 1229 3 205,40 &5 14.4) 5 3 H 0 1 |
123 TP L0 ¢ 1§5.86 230 15,80 I8 1 ; 0 1 1
123w (st 1 L1262 533 15.60 % $ ; 1 1 1
128 bz 0 151.11 059 1540 % H I 4 1 3
1233 hwp2as 1 18933 158 5.5 its H I i 0 3
23 TwR 1234 1 £9.55 QAR 165D [ 1 y 8 1 i
1235 JWB I 1 417 040 144D 3 1 i 2 1 i
236 WP 1238 I 368,43 1.78 1354 18 1 8 & 1 g
1237 [we 9287 E 05 040 394 5 1 i g 1 i
Fz: SN ! IRE 53 2 1880 19 1 : ¢ 1 1
2 PP I i 69,00} ads 18,60 3 1 ; 0 H 1
124D TWP 1240 i 143,11 140 16,40 ] 1 i ! 8 |
124 (WP 1L 1 63,00 TRy 16,80 5 ' i 8 § 1
1247 jwp 1242 1 190,84 1.3 5. H £ 1 & : 1
1243 jwp 1243 1 YIS0 245 140 ] i ! i ] F
Unlwersitss Jadoaesia
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Mo § NAMAWE | ¥ 1 INCOME | KREDIT | PIKP | TARIF | NONPPN | NON PRI L KLU DAG | KLU JASS | DMARITAL

FREH T T6s51 4] 1560 10 1 1 |1 ) ]
SWE 1248 y 102.40 0.63, 1653, $ 1 i { . I o !
P 1246 ;! 10608 232 15,60, 10 I I I 0 1 t
WE 1247 ! 34250 1.75 16.80] 10 1 1 B 1 1
WP 1248 0 63.70 L&y £6.50 i ! I o 3 :
Wi 1249 ] 80.M 8,57 4630 $ 1 1 @ 3 1
WR 1250 ( 63.00 442 £4.607 5 1 I & ¢ :
wp 1251 § 2w .17 1650 5 H 1 E 1 :
drers i 18.00 £.43 15,60 3 1 g & ! ;
Wi 253 § 16300 L1 180 % 1 1 3 o 1
il et i 194,7% €28 $ H : & ¢ 1
WP L2858 : 6,50 697 $ £ 3 8 t 1
WPzl : 18,78 #14 % t 1 3 8 H
wp 1257 : 150 o83 5 3 1 8 ! :
WP LIS : 8357 818 ] H H 8 ! 1
WE LIS : nH 536 3 i 1 ¢ 1 t
W20 : 15189 1% 5 i 3 ¢ D I
Wit 8 35310 199 15 1 i G il I
WP 2 : 2758 230 3 1 1 ; 0 1
W 1263 : 81.18 633 5 1 H 0 1 !
WP 1254 ; 15774 172 i L : 1 4 1
WP 1265 f .00 024 $ 1 j 0 ] 1
Wit 1285 6 683 009 5 1 i 1 0 1
WE 1267 1 64 60 L2 5 1 1 b ' }
WP 1268 ! 6320 0484 3 1 1 o } i
WP 1269 0 163.56 0.9 5 1 1 ¢ k H
WP 1270 1 Bt.50 028 5 I ] 4 t i
WP 1271 I 124.86 140 i t 1 & t E
WP 1272 1 203.47, 146 ic I ] i ¢ i
WP 1273 1 5560 .34 3 [ 1 2 b i
WP 1274 ! 5142 t%]] 5 t : 3 t 3
WP 1275 o 12240 ¢22 5 1 ¢ < 1 H
WP 1234 H 5280 .44 5 1 8 8 1 1
We 1297 i THLBY 0138 i5 1 H g H i
WP 118 ' 12240 0.3 § 1 t 2 1 1
We 1279 i 2637 852 3 i 3 { & 1
W 1380 £ 148,53 1.2 0 1 i L 2 1
W 1281 f 4375 148 10 1 1 i g i
WP 1282 H 12420 156 p 1 1 g ) 1
WP 1283 i 154,53 .75 10 1 : i 1 1
Wp 1284 i 142,94 L 10 1 : 0 $ 1
WP 1285 1 13875 187 0 1 i 1 o 0
W 1286 1 95,80 260 5 1 i 1 8 i
WP 1287 1 7195 226 5 1 i ] I t
WP 1268 1 14567 1.37 ] 1 ! a 1 1
WP 1289 9 167.33 250 10 1 1 a 1 1
WP K290 1 220,95 128 25 1 i f 1 0
W (291 1 2.4 3.20 10 1 i ¢ 1 L
W 1 o 148.51 0.99 5 l 1 . 4 1
WP (293 1 132.00 043 5 1 i ¢ 1 1
WP 1294 l 7L 0.63 5 1 1 o t 1
WP 1295 1 84.60 0,82 3 1 i t 8 1
WP 1296 & k2600 235 s 1 H & ! 1
WP 1297 1 4520 8.31 ) $ 8 i g 1
WP ES 1 L7289 9.7 5 i 3 8 t :
WP 1 £34,461 9:16 3 H H i 8 H
WP 0 } 16167 159 L : ! ¢ § 5
WP 1301 g 17548 83 $ ! i & i &
WP L2 H 19858 896 5 1 $ i 8 )
WP LB H FZ488 206 5 t f 5 £ i
WP 1304 H 18638 8% $ H ; 9 i H
W 1305 8§ peihs ] 108 5 t 1 1 & 1
WP 136 i 5458 8,60 L ; I 4 i i
WP L H 17143 .60 5 H ! 9 1 1
W 1108 : 76,5 €24 5 i 1 1 i 1
w36 ¢ 11413 698 5 i 1 o 1 ]
WP L : 124,56 6.90 3 1 1 i 0 1
WP I3 H £1.50 .54 3 1 1 0t i 1
W 1312 § 167,60 057 5 1 t 1 g 1
WP 1313 I 108.64 0.94 ] 1 ' 1 8 g
WE 1313 1 12 045 5 1 1 9 : 9
WP 1318 1 137.63 L 5 1 H ] i !
WP 138 i 92.9% a0 3 q H 2 i }
WP Y 1 139.3 443 5 H H } # :
WP 38 i SLOG 14 $ 1 ' g i H
WP L1217 H 199.5% 141 M 1 f g 1 H
Wi 1220 1 5138 807 5 1 H $ & H
W i 158,18 138 it : H : g H
WE 1322 i 101,31 864 § t H i 8 H
W 1323 i 6338 G4t 1B 3 ¢ H 8 H H
W 1324 H W7 LR 50 13 i ! i g H
WE 1338 i 4760 a1 15,50 % t 1 8§ ! H
WE 1335 £ 15870 13 1540 i : | 4 i i
WP I $ ®on a5 16 80 15 ; 1 8 i i
W 1328 i i3B.45 R H 1560 1 i | i 0 i
WP 13 g 138 6.3 1320 3 H 1 i 0 i
PP 1330 1 16435 1.56 {680 L H 1 1 D 1
IWE 133 1 §21.00 L1 1200 & ] 1 0 [ 0
WP IR { 1240 140 15.60 5 1 1 l 8 1
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fhindutand

No | NAMAWP | Y T INCOME * KREDIT | PTRF_| TARIF . NON PPN [ KON PREIF] KLU DAG § KLU JaSa| DAARITAL
(KK} t 50 ( 0.15° 16,30 5 1 1 H ! 0 H
133w 13 Vo 16,00 .30 1560’ 5 : 1 i ; ] 1
1335 W 1234 0 201,80 130 i6 $0i 101 t ] ‘ : 0 H
1336 WP e 1 gy 11187 1.21 16.50; i } 1 ] t 0 H
|39 T3P 1337 1 $8.01 0.30 16 20! 5 i I 9 | :
1335 WP 1338 1 18132 237 15.60] T 1 1 o L :
133 WP 5339 1y 91.98 0.53 16.80; 5 1 ' I 1 G i
L0 JWP 1548 P 15367 234 16,80 10 1 1 1 G !
L W 3340 ! £74) 9,52 12.00] 5 I I a 3 o
134 Jwp g ! 94,00 0.68 15.60 5 1 I I ¢ i
L3 WP 1343 ! 64,78 t.19 16.80 5 I I 1 & i
1304 | WP 344 ! 94,00 #.64 15.60 s 1 l a i i
1345 W 1348 : s 0,60 16,50 s | i 0 [ i
Lid6 (WP 1346 : $34.00 i1 14,20 ] 1 i 9 o 1
VR WP IS4 : £.00 838 13.20 5 I i 0 0 1
1342 [ 1348 t 3708 2.4% 15.60 1] I 1 1 ] 1
LHE WP 1349 : T2 0.3% H6.£0 5 1 § i ] 1
1330 PP L0 : 149,58 260 .80 | | 1 i I ]
6381 1P e ; 68.70 8.5 FS.ED 5 1 i 0 I ]
352 Dwp sk ; £34,50 878 15.60 5 | 1 2 I i
£33 WP IS $ 1830 an £5.60 5 0 1 2 ] i
E354 W rane ; $1.00 a3 14,40 ] 1 1 8 I i
£35% WP Iss ; 83,78 9.7z 1430 5 t 1 8 I R
3G WM H 17098 3.9% H%] H I H I 1 o [1] §
37 WP sy 8 25485 317 14 40 H i Q B 0 :
1358 TP 1358 : 600 0.4% 1440 ] I 1 ] 1 §
1350 WP IISY i 134.081 2.5 340 i i H ) I :
1350 TWP N0 H 13600 5.45 16.80 5 i 5 i o H
1151 WP 1358 ; 0198 217 15401 5 £ i 5 I ;
1361 TWP 1I6E 1 %] T3 1544 si £ 1 4 i i
1343 WP IS i 40001 s.04 1548 15 § 3 : (i H
1364 WP i > B48 1568 5 § 3 ) t $
1365 TWP 1368 : e 250 %48 i £ 8 3 t $
1366 T 1368 : 2250 464 1650 3 i ] 4 % {
1357 WP TN ; 203.35 145 1560 zs‘ 3 1 o E :
1358 TwrieR H 1983 243 1650 18 3 1 2 £ H
1363 IWP 360 ; f141 ¢.43 1440 L H 1 g £ H
1370 WP LI & 23336 Ll 1§40 3 i H & 3 i
B WP $ 13408 1.36 1350 1 3 1 8 £ H
B wp R 3 8876 8.4% 16,89 5 H 3 3 & t
N wr D & FitR 2.54 1559 s f ¢ o : §
R s 3 AZ50 286 1540 3 1 3 ¢ : §
1318 WPE T : 2000 0.2 1540 5 H 1 g H 3
1376 TWP I 3 15119 8.0 1560 5 3 i 8 H i
1w nw ; 11583 1.54 15,58 6 1 $ 8 i §
TITH TR LIS 1 71,50 241 1560 5 H 1 ¢ : i .
B3 A 13 i $20.80 182 15,60 5 H 1 i g i
V3RO D 180 3 #1.00 0.5 1650 s 3 ! g H H
EI8E SWP 381 ; w1 035 128G 5 % ; t ¢ 8
1381 fwp 282 ¢ 2241 0.82 12,50 3 1 i 1 & &
LIEY WP JI83 ! iB5.35 033 15.60 5 H 1 % F i
YaRa (WP 1384 1 11481 LA? 16,80 18 F L 1 g 3
1385 WP 1395 ! 15328 078 1550 5 ; 1 4 H 1
1355 [We 1385 i 147,5% L 15.66 16 ; L 1 8 1
[FEY AR AT ) 178.50 132 16,80 18 F 1 1 8§ !
1288 WP 1398 i w2 87 0,561 15.60 5 % L 0 H !
1330 [WP 1389 ) 49731 .56 16.80 5 1 l 1 & }
1390 [WE 1390 | TEOD 043 16,80 5 i I ¢ 3 | -
191w 131 | B4.03 .54 16.88 5 ; 1 0 H 1
1397 JWP 130 ) 6443 w28 12.00 5 I [ & : )
viey jwp i3 1 141.67 X3 14 4¢t 10 t l | & 1
1304 {WP 1394 i 78.60 062 1540 5 1 t 1] f 1
1398 {wWP 1S ; W6 00 Lz 14.40 0 I 0 i 3 1
1595 1WP 13496 ; 9350 0.65 16.80 5 I b 1 8 1
1367 WP TaeY 0 25000 $.00 15,80 5 i 1 0 i 1
1398 (WP s 0 142,80 0.56 15.50 5 ! 1 1 tH 1
F300 1WP 1308 } &40 &l 1560 5 ! I 0 t 1
1400 WP 1400 i 148,14 1.68 1680 io ! ) I 0 1
148 WP La ¥ 18 00 8,60 1680 5 i 1 1 D 1
07 TWP 4 } £538 445 16,80 5 i 1 1 0 1
F40% 1WP 8 i 135.67 1.2% 16.80 i i 1 0 [ 1
s TWD 8 8 HZ.45 .68 16,50 5 i 1 1 D |
1405 WP a8 I HEBS 1.3 16.30 10 i 1 1 0 |
1480 WP H406 f ERL1Z 281 1680 10 i ] 1 o 1
1T WP BT t F3i.12 2.20 16.80 ] § ! 0 [ {
B4R IV 140 H 1508 296 1440 5 ; 1 1 0 1
1OV WP M : 15545 136 1630 10 i 1 1 o i
1410 JWP 438 : 15367 1.51 zszul i i 1 1 B 1
LEEY WP S ; 11657 asy 1200, ] : 1 ] ! 0
1AI7 IWE 482 : 2440 258 1330 5 : 1 ] ! 1
1413 TWP 13 ; 12500 o0 5.4 5 ; 1 0 ; 1
i iwp : 24959 B 1250 i3 : ] ! o ?
1413 WP M5 £ 15757 1.38 16801 i $ i ] B 1
1315 WP I8 f 5.1 0.36 1330 5 1 i 1 g 1
1417 W T H Ho k) 3 1640 W 3 i 1 ¢ 1
1418 W 1418 # 31987 813 688 5 $ i ! g 1
1410 WP M i 5500 813 13,201 5 ; 1 ] : 1
1 WP M & 15769 &34 ST s : i 1 & 1
1421 Y ¢ 5134 145 1540 4 H 1 i ] 1
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{lanjutan}
Ng | NAMAWE |V | INCOME | KREDIT | PTRS | FARSF | NONFEN | NON PPH2E | KLU DAG | KLU JASA| BMARITAL
(i WP a2 o ) Rl T6.80 3 { [ " Yoo
1 IWRB ) 6238 000 1680 5 1 \ P S
124 (WT 4 1 B0 .15 16,80 5 1 l | [\ 1
1435 WP 1425 a 400 083 1680 < l 1 1 9 1
1426 WP 1426 | 9270 arsl 1680 S 1 0 1 1
1427 WP 1227 3 0280 080, 1680 A 1 1 ) [
1424 (WP 1428 o 18RS (RS EY 5 T, i ] 3
1423 1WP 1420 1 12414 185 i6ED 5 i | | D 1
1430 fWP 1430 i 323 [T PR s : | o ) i
1431 [WP 1431 i 16325 286 IBH0 18 i ! i 0 1
1A3E WP 1432 t A2 ED PR iS40 bLi H 1 H [ 1
1433 (WP I3 i 14187 138 1638 ® i 3 3 D 1
MM WP 134 ; 15086 088 1638 s t i o) i 3
1415 {Wp 1433 1 8583 658 3 i § 2 1 ’
1936 WP 1436 ¢ 129.82 a3 4 5 i i 3 9 i
1437 WP 3 M7.53 148 1658 Wt 7 g i 3
1438 WP 1438 ; 13196 gl 160 5 1 t 1 3 3
$439 WP 1435 : 12228 SOl 1680 3 t i | s 3
140 WP 1440 : 117H 108] 1889 5 1 i t 8 1
1441 (WP F441 i §331 el e s 1 i o 1 }
1442 [WP 1442 } 157.9% ael 1360 5 1 1 o 3 1
1443 PWP 1443 h 172.08 241 1320 s 1 8 ¢ ; 1
1444 fWP 1444 ! 105,68 o358 1320 5 1 1 1 2 1
1445 [WP 1445 1 10578 074 1580 3 1 1 i 8 !
1446 ‘WP 1446 I 95,00 8.52 14,40 5 | } t ] L
1447 [wp 1447 1 82,60 060 1200 5 1 i 1 8 0
1448 [WP 1448 1 $9.80 059 1580 5 [ i 0 ] I
1449 [WP 1449 [ 210.19 e80! 1200 15 L i ¢ i 0
1453 |WF 1450 o 194,60 0.51 16.80 5 1 ! o 0 I
1451 [WP 1451 t 13240 izl 1680 5 i 1 | 0 I
1452 |wP 1452 1 19476 JAY 1860 B ( 1 0 I
1453 | WP 1453 i 6240 026 144 5 1 1 0 ) I
{454 |9F 1454 ! 16750 1) 1830 10 ] ! ¢ '
5455 [P 1455 i 13563 2410 1888 1 i o i 1
1456 WP 1856 i 2550 1681 1639 B 1 1 1 0 1
1457 [WP 1457 i 17980 252]  1m - f 1 8 1
1SR WP 458 i 125 06 197 1580 E i 1 8 1
1455 [WP 1489 ; 1896 o 1® F 4 : 1 g 1
1480 | WP 1462 1 11032 838 1680 s { 1 ¢ 1
1461 {WP 1451 i 118 g9x 0 B i 1 8 1
1462 (WP 452 1 331 128 s > i 8 1 !
1463 [WP 1463 8 396,00 434 1340 S S i 3 g 1
1484 TWP 451 i 1358 Lyal 1680 B g ; 8 3 !
1463 1P 65 1 §1.250 ke Y $ ! 1 1 8 1
1465 WP 1466 i 8446 848 1630 3 i i i 5 1
1467 {WP 467 { 152,08 pee| s 3 i 3 { ¢ t
1468 [WP 1468 1 YL uss| K E N t s 2 i
1869 [WP M9 i 5400 p2el WL 5 i 1 2 3 1
1470 WP 1470 3 152,67 198 1680 i1 I i 3 g I
1471 [WP 1471 g 14207 140f 1560 W [ i 9 f
1472 WP 1472 ] 9160 878 Ko 3 1 : 1 9 &
1423 |WP 1473 L 73,60 027 1560 5 I 1 L 1 [
1474 |WP 1474 i 150.00 036 1560 $ 1 ! 1 0 :
1475 |WP 1475 i 70,80 021 1680 5 I 3 1 0 :
1476 [we 1476 1 5372 no7) 1200 5 I | 1 0 o
1477 WP 1477 ! 109,60 sgel 1200 5 1 I 1 ¢ ¢
1478 |WP 1478 t 84,00 B4l 1680 5 ] ! 1 o !
1479 WP 1479 ¢ 16590 633 1448 5 1 ! 0 1 1
1480 [WE 1480 o 117.60 £33 1560 5 1 1 } 2 1
1481 {WP 348 } 16850 ¢l 153 3 1 ! ¢ 1 1
1483 {WP 1482 H 97.51 G 144 . ! i o 1
1483 WP 1483 i 11337 691 laso i1 ] ¥ # 1
1434 WP 1684 t 2455 218 1% 1 i e 1 1
1435 (WP 1485 3 725 826] 1680 S 1 i i g 1
1486 (WP 1485 1 £510 8131 s E! W : ¢ ) 1
148? WP D s R4 231 650 T B t i 8 i
1458 [WP 1488 i g0 838 28 5 ! t 1 2 6
1489 [WP 1487 3 11945 on0} 680 5 i i 1 g i
1495 (WP w0 8 73157 s 1650 15 ; ! 1 2 i
149 WP 149 i £2.00 439 1340 5 f i 8 3 1
1492 [WP K492 3 167.87 208 1580 © 1 i 3 g i
149) |WE 1493 5 15028 145, i 1 3 : 8 i
1494 PP 144 i 8338 a1 - I ! & 1 t
1495 [WP 1455 1 15208 08 168 st t 1 9 !
1496 [WP 1496 § 15367 1750 100 L 1 ; o 2
1497 {WP 1457 0 18448 159, 1680 w1 | 1 0 :
1498 [wp 1498 1 116,06 0.3 16,5 $ 1 i i 9 }
1499 |WP 1499 1 132.00 NI 5 1 1 i o i
1560 [ WP 1500 0 134.60 015 1680 5 1 1 8 | 3
1301 |We 1501 ! 8582 o24| 1560 5 i 1 8 1 1
1502 {Wp 1502 t 1244 oool 1680 3 I 1 ) o i
1563 |WP 1563 ) 94.15 008 1580 5 1 1 | 0 i
1563 [WP 1504 t 104.23 oosl 1680 5 ] 1 | 0 '
1583 |WF 1508 : 8540 g3t 14.20 5 ! 1 0 ] !
1566 [WF 1506 8 34046 1115 1580 151 o 9 1 0 |
1587 JWP 1307 g 6,80 sazl 1680 5 t ! j 0 )
1508 [WP 1508 : 1O 473 16.80 581 ] i o j
1503 (WP 1563 & 42564 .57 £4.40 15 6 # % 0 i
1518 jwpisis 1 §1.28 834 1440 5 t ! i 0 1
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No | NABA WP Y| INCOME | KRCBIT L PTKP | TARIF | NONPPN [ NONPEHI[L] KLU DAC | KLU JASAIDMARITAL
TS0 W ISh) R 3.0 X TR s ] i - T :
1502 |WP1sL2 [ A8 250 AL, 15,50t 13, | ' ; & : | ¢ t
1513 W0 1513 | PR L¥, 14,480 19 | ; t 8 1 i
1514 WP (514 I 162.67 180, 16,88 10 1 ! A : Po0 3
1515 (WP L5115 ( 65.74, 029, 15.68; 5 I ; | 8 | | i
1516 (WP is16 { 157,00 117 15 e, 0 1 i i i 0 H
1517 [WE L1517 { #1400 0.1 15.60, [ 1 1 : 0 3
1518 1WP i3I8 i 21527 041 16.40! $ 1 i 1 i a i
1819 {WP 1519 1 iz1.50! 162 15.60 10 I 1 9 I 3
1530 TWP 520 t 260,50 2.00 16.80 10 1 i q G i
12 WR SN t EEEL] 078 i4.40 5 | 1 1 G ¥
135 1WP iS22 1 155.47 185 16.40 10 ( I 1 o i
133 WP {5 3 §15.20 077 16.50 5 I ] 0 ' ¥
1534 W 1834 1 13200 080 i6.30 5 i 1 1 [ t
1528 WP ST 1 6460 0.2y 260 5 1 1 0 1 i}
1524 WE S 1 .96 0.55 {550 5 A 1 1 a ;
1577 WR 15 a 18182 280 16,80 19 1 i ] 0 t
1526 (WP 152K 1 LES.ED D96 1560 3 1 i 0 1 I
15N WP B 1 15767 1.1% 1540 19 1 I 0 1 1
153G CWE 1830 1 19583 s,zsi 1630 15 1 1 1 0 I
1S3 NP 3430 1 106320 0.24 1550 5 1 j 6 1 1
155 (WP ISR 9 17347 238 16,50 15 1 § ! o 1
1558 e asay ? 13200 044 1650 5 1 i 8 1 I
1534 WP 834 1 219,65 155 1550 15 1 i ! 0 i
1838 JwWE s : 3520 0.2¢ 16.56 3 1 i 6 1 ]
133 JWE IS 1 §19.40 8- 1540 13 1 i G 1 i
1537 WP 353y : 33050 538 1560 s 1 i t 9 t
1338 JWP IR : $3.36 832 36,68 5 1 ? : 4 i
1639 (VISR 3 51200 pse §4.40 z i 1 : 0 ¥
1348 WP 1545 & 4750 £.58 15,80 3:) i g ; ] i
1543 1P 1548 g 495D 1% $8.48 1 1 ] $ 0 ;
1843 WP 154 i §16.00 o8 540 5 1 1 : ] ;
1443 TWE s 3 Er L 827 3560 3 1 i 3 1 1
1348 TWP 1584 H 485 $.14 1448 s 1 § % 1 }
1545 WP R4S H .40 187 208 52 1 H ] | [}
1346 1P 1546 3 2% g5 1588 5 1 H H ] ;
LEAY PP IS4 $ $81 3% 397 1330 0 $ o i o i
1348 WP 1548 t $3835 13 $6.50 $ 2 i g £ £
1549 (P §8ae 3 3248 641 88 5 1 3 3 b ;
1556 twP s i 18000 247 1568 £ 1 3 & ¥ H
1451 1w 155} ¥ 5044 5,15 16.82 3 H i i ! H
1A5E TR 1352 1 a8 h 817 1328 s 3 i o % H
1453 [P 1sss ] 14455 1.5 1558 4 3 3 H g :
1854 T 1334 1 9154 244 1448 3 t $ § : :
a3y v i8as t et o 241 1258 2 H 3 o i &
1456 w1555 1 Ecktl 218 1568 i i 3 ¥ 4 H
1587 [we 1357 1 T3.20 6n 1568 5 H H 8 1 :
1888 [we 15358 ) 11540 (2373 1680 5 t i 3 g :
1559 |wr 1539 1 4980 G312 16.88 5 i 1 } & i
1360 | W 1560 1 14185 1% 14.48 0 : 1 i & H
L5 TP 1561 1 &5.54 &135 1548 s H 1 4 H H
1583 (WP IS0 1 73.28 (¥ 1208 5 t 14 H g 8
ESEH {WP 1563 0 131,11 128 1586 3 i 1 H & :
5G4 IWE 1564 I 134688 G992 15.89 E] i 1 H 8 i
K565 fWP 1565 1 ek 803 1$.38 15 I 1 t & H
k566 YW 1566 1 584G 85 1638 5 L 1 H & i
1567 [WP 1567 1 13238 LES 1569 Hiz L i t & i
FS48 (WP 1568 I Exk 834 15.85 5 E 1 i ¢ H
S6Y (WP 1569 t 143.50 131 1440 i b 1 1 & ;
15710 (WP 1570 L 7hA4Z 835 15.68 5 E L 1 8 %
1571 (Wi 1sH I 14943 142 14.40 10 ! Q 1 ¢ H
152 (WP IS I 15500 055 1680 3 3 1 4 H H
15713 WP 1573 1 14585 096 1638 i k 1 9 H i
1574 jWH 15 1 162,95 1.99 15.60 i ¥ L ] P :
1575 |WP 1575 I 54,81 .18 1560 ] i L 4 H H
1576 1P 158 1 387.64 746 16,30 15 k 1 1 @ ;
15T IWr sy } .0 0.50 16.80 5 1 1 | @ t
PSFE WP IS8 i} pL 8 0.74 15.60 5 t i} 1 [} 1
£599 I {58 i 91.97 0.30 15.60 5 H 0 g ! |
1560 | jsei i 58,10 017 16.80 5 1 l 1 5 j
1581 |WP ises § 157.82 1.19 15.50 0 ] 1 0 i |
1552 WP sk 1 141.67 115 15.66 10 1 1 1 6 i
1581 |Wr i383 o 212,67 294 16.80 10 ] 1 1 o H
1584 |WP ISt & 41847 137 16.80 10 ] ( L o q
1585 WP isE8 ) 56.12 0.i0 i6.50 [} ] l a ; 1
1585 |WF 1586 1 §37.00 1LiD 15.60 5 1 1 9 i !
1387 |WP 13K7 1 145521 1.8% 1440 10 1 1 I ¢ 1
1586 Jvp 1k 1 13171 12% 1650 ta 1 1 1 0 1
1585 1P 1588 1 105,00 (K] 154D 5 1 1 ! i |
1520 [wp e 1 62808 080 1650 5 1 1 I ! ]
1593 Jwe g 1 £5.00 0.i8 14,40 5 1 1 1 [ 1
1563 Jp 14 ] 18033 247 16.80 0 1 N 1 o 1
1363 1w 195} 1 13698 132 1550 0 1 i 1 0 !
1954 TWP 134 1 15283 (] 1650 5 ] 1 t 6 !
1365 WP 1398 1 145,00 138 1550 h] 1 t 1 o !
1356 (WP 1598 3 15747 138 3 5] 1 1 } (i i
1587 TWP 1807 0 W87 16.16 680 2 | ) H ¢ ;
1358 WP e g 327,86 118 1650 z 1 | { o ;
13 WE IS 3 .50 848 1550 3 1 | $ ¢ §
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NAMAWP ! ¥ ISCOME | KREDIT | PYKP | TARIF | RONDPPN | Nowppaztl KLU DAG | KLU JASA | DMARITAL

Ui T TR 145,41 136 T 20, g i 1 : [ i
W 10t P FE30 £95 .80 is H 1 H & H
WP 160 by P10 T E 15,20 5 H L & L {
WP 1603 1 3¢40 0.2 15.40 5 H I 5 | t
WP 1604 1 13803 1 0% 1682 5! i t 1 i |
WP 1605 1 5385 045 133 L34 1 H 1 & 1
WE 14506 $ 138,78 420 15.00 5 H 3 ¢ 3 1
W 1807 H 155.60 48 16.80 3 H 1 # i k
W 6% g 266,08 128 1620 10 % i H # t
WP 03 i £18.51 2,64 £5.50 1 $ | : ¢ i
W68 ) 250 0.0% 15.60 § H 1 £ g i
WP 1611 4 146,38 (%7 165¢ 1} H ¢ ¢ } 1
WP 612 } 159,08 148 1436 it H 3 1 o 1
W 1513 3 108,10 850 16.30 3 H i i ¢ b
WP 1614 i 153,85 158 14 dIY 0 2 ] % & |
WP 615 i 162 60 140 6,50 0 & 3 8 i H
WP 1615 i 253 Q.18 40 5 H 1 & 1 i
WP 1517 1 18475 o.81 1445 3 H 1 1 9 |
WP 512 1 104,78 550 1530 5 I H | 8 1
WP 615 ¥ .80 340 15.50 % i : 0 ¢ |
TP 1620 § 13,67 150 18,50 i H 3 H g 1
W 1621 H L0 242 $5.80 $ H i £ 6 t
WP 1522 ] H L0 2k .30 5 3 1 H 0 :
WP 1623 1 6t 018 1559 5 H 1 3 o E
WP IS5 ) 0553 118 1685 iy i 1 1 5 1
WP 1525 ! 11382 036 1443 3 1 $ Q i !
W 1528 H 16998 am 16,88 0 i § | g 1
WP 1627 H 98.80) 046 1540 3 3 H 3 & 1
WP 628 H %93 377 $340 1 3 i s & 1
WP 5 i 13800 953 £328 3 $ 1 P I f
WP 1530 H 10l 0% 16,30/ 0 [ 1 i 8 i
WP 14531 1 ta07 100 15681 3 I 1 1 ] 1
WP 1532 ; R %3] aA? 1446 8 1 H 1 S i
WP 1633 1 15000 X ¥ 1566 5 3 H ¥ [ 1
WP K6 i 52,50 534 H.40 3 ¥ H o i H
WP S H 6400 415 1649 ] L i i [ }
WP 534 i $35.00 308 1548 5 i 1 3 0 }
WP 1637 i 2280 0.16 1248 5 f H 9 1 8
WP 1638 ) 162.7% 1,50 1664 30 1 i 1 & i
WP 1639 H e 2.1 1568 3 i H 1 & i
WP 1640 & Y 138 15.80 ] 0 H H L 4 i
WP 1541 i 454 258 E5.E0 5 H i 1 [ H
WP BT t 9300 fas 1549 3 § 1 8 0 1
WE G4l o HEAS 243 1530 i} t | H 4 H
WP {644 D 049 031 1548 5 1 H i & i
WP 1845 3 7528 530 1548 5 1 H # H t
WP 1645 3 3914 408 1446 $ ¥ H 1 & '
WP 1647 H 245 422 (21 g ¥ : 1 & [
Wy 1648 £ 2.0 835 1550 L t H ] 1 1
Wi 1649 1 581 46 233 1588 1% $ 1 H 0 1
W 1650 0 14634 1% 1686 10 1 ! H ] }
W 1651 1 134 46! 0,39 §4.45 5 1 H i ¢ t
WF 1552 $ ot 4 1540 § 1 i b] i i
WP 1653 H 13438 &M [6.50 k- I H 1 b3 !
WP 14354 i 123,88 128 15.60 18 ¥ ; i} 1 1
WP 16538 ] 515,52 1550 1588 i £ i } 0 :
WP 556 0 17330 eSS W3 115 H i H 0 $
W 853 | 12233 1.98 %50 1] i : H [ £
WP 1aR8 t FL8 5.40 1650 H | H H [ I
WP 165% H 183,50 1.99 1530 18 i H } 4 1
WP 1660 H 132,43 €82 16,80 b3 t f i g i
WP 1661 1 12242 5274 1£.80 5 H t 1 4 3
WE 1862 1 15075 F3% 16,83 e i 1 g 4] i
WP 1563 1 .08 05k 40 3 1 1 i 0 H
WP 1568 1 £3.00 032 1560 5 1 i & 3 ;
WP 1663 b 337.54 178 1350 18 1 H (i ¢ i
WP 1686 i 154,87 183 1640 4 { H I g 1
WD 1667 H 9135 436 13.00 b3 ¥ t i a ']
WP 1568 i #1.99 11353 14,40 b3 8§ i} B 1 i
WP 1569 % 1I5.20 053 16 B 5 H | H o H
W §630 o W 051 14550 § i 1 H 9 H
WE 1671 i} i Pl 108 i5.88 19 1 ; I 9 i
WP 1672 1 Y60 {53 1548 5 1 ¥ i ! 1
WP 1672 1 65,34 QR 1440 5 ' i 1 4 1
WE 161 & 112.28 850 1560 5 13 i i 9 !
W 1628 ] 17020 18 15.80 1 1 ] 3 $ £
WP 1675 1 129 4G .87 15,60 5 H | £ 0 H
WP 67 1 14181 1.67 1658 1% 1 k g 1 i
WP HTE 1 14343 0.00 1568 3 1 i i} 92 1
WP 1673 1 12385 547 65D 5 1 H 1 8 1
VAP 1680 H 1551 23 1200 $ [ i 1 g 0
WP 1681 H 188,27 341 16,20 18 1 1 H & t
WP 1682 H 1340 .36 15.60 3 i 1 i [ t
WP IGH i 15.12 127 1580 10 E 1 £ ] H
WP ) 1332 0.88 15580 5 i k 1 9 i
WP 58S i 11608 0,40 .88 5 1 1 1 b 1
WP K86 g 195.65 1.50 .80 1% I { 1 g 1
WP 887 { 72,00 220 16.59 3 1 ¥ 1 ) }
WP 1688 H 164.00, 453 12,00 5 1 1 i ¢ o
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PNAMAWE D Y ! INCOME | KEEDRIYT | PFSP | TARIF | NONPPN | KON PPHILT KLU DAG | KET JASA [BMARITAL

TWF 689 7§ ¢ 128 88 148 16.80; i X i : 1 A i
WGV WP 1500 1 1£2.40 614 1680 b t i ] t t
§603 WP 1801 ¢ 193,76 13 1850 3 i 1 1 ¢ 1
1652 WP 1692 I 2.4 043 L § j | H ] H
1693 WP 1693 9 13208 037 15,58 5 | 1 : 0 :
1504 | WE §692 ; SEUR 136 1340 18 1 i i 2 H
1695 |WP i093 3 pH -+ 101 1320 3 I i 1 § i
1695 [WD 16564 : 106,53 L83 L3 20 £ } H 1 g 1
1697 {We 1607 1 $0.00 848 15,80 3 i i 1 & 1
1695 IWI A0 3 $8.00 o5 15,60 5 : { 1 ¢ 1
1660 TWE 1898 o 150.00 ¢35 15.88 ] t i 1 ¢ 3
1T WP el | 17235 154 ©ea 11 ; | H 6 3 —
1708 (%P IIE 1 He% 152 6485 16 1 I 5 0 H
1163 WP 1702 t £3.15 818 1320 § | 1 : ] H
1703 | W 1783 5 X alp 1240 s ] 1 i % &
104 WP 1784 £ TEA ] 107 180 i3 1 3 i ¢ @ -
1205 [WP 1708 3 13856 118 16,80 8 ¥ 3 l P ]
FI55 PP 100 H 1248 g8 15.60 b H ] 0 H i
1707 (WP iy i 72.50 aszl 14,58 s g i 1 ] 1
1708 (WP IR 1 LILED 1.8 W 16 t i $ & |
1109 W09 1 B 059 K30 4 1 1 £ ] §
110 BeP 1Y i 7240 Q.89 155G ] 1 1 3 o 3
1 jwe ert i 150,67 155 1558 18 1 1 i 0 3 .
118 w72 £ 13350 294 img 18 1 i g 1 i
A3 [WP 1713 t 15181 L4D i680 18 1 i 1 g 1
7 lep 174 8§ 28287 543 16,50 s I : 1 ? !
PHS WIS i sz 825 15.60 s £ : 9 i 1
(936 1WP YNNG 1 #1.60 5521 15,80 5 t i H [ 1
174 WP N 1 £1.50 0583 1566 5 i 1 H 1] H
\HS WP 8 1 .55 181 15,601 5 i 1 8 1 ; s
1719 (WP 1S k £39.50 1LR6 1680 1% 1 4 : 0 ;
17120 {Wp 1720 t 8263 60 1280 $ 1 t } 0 o
2y w1721 i 41432 487 1260 3 I # t ¢ V]
1 NP 122 1 13461 843 1200 % t ¢ I ¢ B
5 WP TS t .31 837 15,60 s L H q 9 ;
1Y WP T 1 173 6% it 1680 H t i} i ) i ———
1725 WP ITD 1 une 058 .40 - t j 1 & :
1726 W iTIE 1 17184 1.69 11450 5 3 v 8 ! 8
727 WP IR 1 Y76 25 15560 0 1 y H 9 7
Vg |we i s 182.39 249 16,88 0 1 | i 4 t
1720 W I 1 .00 134 16,86 4 1 ! i & I
1730 (WP 1730 P ITE90 G4l 1680 3 i ; i ] |
1L WP 7L 3 0925 034 1685 i L : y 2 i
1752 WP 112 $ tEVRE 168 15,40 i 1 : g o i
F133 WP 1303 2 17240 133 80 it 1 (d i 9 3
1734 (WP 1734 1 204,00 072 1550 5 3 6 ¢ ¢ H + e
1735 j%P 178 i $E3.54 1M .80 5 H i ¢ 0 f
1736 |Wi §73¢ 1 36745 557 1330 15 i i ; 9 i
1737 Wi §ray 1 200 053 £5.50 £ ? & I ] ¥ e
8 (WP I | 8365 049 15,503 % i 8 G i i
§730 Wvp 173e 3 14618 LAt 12,46 i 1 H 1 @ l
FH0 WP 1740 3 6336 6.3 1560 3 ] t 1 8 1
FH WP 1) § 25.50 $5.45 15.60 5 1 i F 8 ¥
YHE: IWE 1142 g 268,23 255 16,80 5 } t 3 6 1
1343 JWE 1783 £ $44.50 154 sa 00 It 3 l G i &
1744 WP 1744 ] 360301 6.87 $840; 15 ! 0 ¥ 4 §
1745 |WP 3748 1 A0 LIS 1226 10 £ e I+ 1 1 .
1746 |We s ] 8455 038 g 3 i H 1 @ 1
EHY WP T 1 809 106 1208 $ 1 1 1 F 0
RS (W s H 13341 12 1338 i 1 # 1 & 1
74y (WP 1749 H 236,58 145, 16.60 i@ 1 1 G 1 b
1750 lwe 1750 3 92,08 #8448 16.90 3 t 1 $ & [
154 1P 1751 ¢ AR 68 on £5.60 5 ! 0 E o i
1753 WP 1752 ! 5100 03 %40 5 : 1 3 1 H
175 WP 1T 1 2% 005 zszzzt 5 % ] i ¢ 3
1754 WP 1754 g L E 1 122 B8 i : ¢ i & 1
1755 | by H e H 2,06 1558 5 i & ! G 1
1758 |WP 1756 g 15828 T 1448 i ! H ] 8 1
1757 WP 1757 3 ELE: 812 1266 ¥ § § [ H (]
YIS NP 1758 i 139.76 141 12.00 £2 ; 1 o | i+
175 WP 1Y j 148,57 218 16.80 ik i 9 i 0 i
PTG TWER IS 1 25400 138 1358 18 i & g 0 1
176k TWF 1758 | 1508 .59 1588 5 i ] H 0 H
1762 1P 1742 0 18208 0.66 1548 5 $ u ﬁ I 3
1763 |wp 1148 ! .53 €39 1568 3 i t 1 [+ i
1764 WP 1764 E s a3 18 kos 5 ¥ g ] £ i
1165 |WP 1965 i S1.50 €31 tyan 1 t i 1 g ]
1185 (WP 1766 Y 194,33 568 14.46 5 i ) ¢ i l
1T WP INT $ 23640 535 16,40 $ i 1 I 0 I
1988 Twr rss 1 13168 £ 1530 i 3 1 t Q 1
{95 WE ST 1 84.08 rm‘ 1580 5 3 [ z 1 H
170 WP 1S 1 81,40 035 1848 ] 1 [ i o 3
1T PP iTH I 13967 136 §540 I i l i ¢ 1
1772 WPl E 1L 835 150 5 1 ! 9 ¢ 1
178 [wp 1 ! 151,78 165 iS40 wl ) 1 ] 8 1
£ WP 1T 1 18 ik 16.80 i5 i 3 t ¢ 1
1TIS W IS i 4016 5.3 1440 4 1 ] 1 ¢ 1
1776 [ WE T g 158.30 B8 1460 3 1 4 a i ]
E93Y P 1 134,81 128 1662 10 § 1 t ) 1
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Y i ENCOME | KUEDIT | PFYRF | TARIF | NONPEM | NONPPIET ] KLU DAG | KLU JASA TDMARITAL

7 1 0106 K Y £ 1 o : i : 1 :
WP I . 5486, G681 1685 5 : H ; & :
W gn g 53831, s 1638 i) H % : o $
W 118 y RS 835 1568 s : : 5 2 ;
W ISR ;! BL76 043 1680 3 H § g H :
WP t 8 058 1548 ] : i 1 & :
WP IR ' §18.37 123 1368 1% 8 P ! o $
WP 33 ¢ ! 131 175 14,48 e : 1 g : :
W I1EG s | R 0.9% 1688 s : ] § § H
WP Py { ; 3.4 213 1560 3 £ 1 ! i i
Wi & 8T 2.3 1208 5 H 1 i $ G
WP s : 14593 154 1658 0 : 1 1 # t
WP ine 33 F32 8% 8318 1208 4 i i 1 4 &
WP I ; 30140 .35 1.4 3 : i 1 8 i
W { WL 878 1658 z : I 1 7 }
WP 8 35856 158 1560 0 ; 1 ) i l
WP I H 0.8 ] 850 1 i 1 9 i |
WP 18 : $a40 L E kR 5 i 1 1 6 I
W { prif 674 1558 3 ; ¢ 9 § l
1 s §6536 208 1358 4] { 1 1 4§ l
WP L H a0 (Y 1240 3 i l 9 1 0
WR S § 1L (3¢} 1554 5 § 1 t 0 1
W s B 299 54 e dy k] 1200 0 j | i f 9
we |Eat H LA 036 15,86 5 i 1 0 0 1
wpha? H 120604 (113 1540 $ 1 1 1 0 |
WP 1sa ¢ 5564 02 16.80 5 1 1 ) 1 i
Wi 1883 ¥ 100.00 050} 1680 5 ! 1 ! 0 i
Wi 1A08 ¥ 126,00 042 1560 3 1 1 1 0 !
WP 1806 § 17520 0.84 16:30 5 1 1 ¢ 1 ¥
W 1807 i 1A% 1.0z 16.80 5 1 1 0 1 i
W 1808 1 54.65 034 14.40 5 | I 1 4 ¥
WP 1209 1 4,00 048 16.80 5 1 I (i} | H
WP IS0 I §5.3% 038 15,68 ] ! I 1 8 H
WP ghH 0 15225 1.62 1688 10 1 I i 2 H
WhiBl2 ¢ 126.00 058 1560 5 { 3 H 9 k
WP RED 1 48,40 a0 1228 0 1 1 3 4 ¢
WP 1814 o 25895 13 1240 i 1 E g i ¢
WP I61S [ 06,7 0.00 1440 3 g [} 9 8 ;
Wh 816 1 7748 o 1560 3 g ™ 9 8 £
Wi (B4 t 14138 (%[ 15.60 4] H ; { 4 £
WP §18 t 187 £BS 1130 i) ] I 7 8 £
W IgEe ¥ Lo £ ¢35 12106 5 1 t g i B
WP 530 t 40,80 .58 14.40 5 i t ¢ § ¢
WP 2L [ i80.53 G.36 1568 3 : i H ¢ %
W R H 16767 (1% 15.65 3 1 i 1 & ¢
We 1823 1 0258 G5 14.45 s H i H 2 H
WP 16N 5 13570 L7 1354 M 3 1 H € i
wr 1838 E %.3% 050 1580 3 i i & F 3
WP 185 E 5,50 218 1585 10 i 3 H & i
WP 1527 & 2800 448 1655 15 H 1 i F 3
WP 18 i I3 23 1555 fai H 5 H g 1
Wi 1839 1 i3 88 g1 1553 5 t H H & 1
WP 1R i #5858 1,88 15,80 15 H H : & 1
WP 1553 } S804 428 1650 5 3 > 8 ¢ 1
W s 4 4LHY 47 16, s H H 3 8 3
W 833 ] 21560 25% 1548 3 H : H & 1
WP g3 i 84,40 G4% 1340 s H ? 1 g i
W 1838 % $5.48 3t 1458 § i ! ¢ H )|
Wy s $ 10 558 1440 ks t § & t 1
Wi iRy H 3.8 448 1568 3 1 i i & 1
Wi IR $ 4840 4.5% 14,46 5 H ? ¢ ; 1
WP S $ 141D 137 16.80 1 1 : P ¢ i
WP 184 3 300 836 1680 3 ; H ; i 1
WP 1841 H 161 00 858 g3l 5 I i i G 9
W 1k4 8 1672 137 6.82 1B ¢ H i ¢ 1
P 1343 3 17103 226 .80 ic ; H } b 1
WP 1844 8 435 135 B 1 i H ; b 1
W 1848 H 4.5 1.48 1560 [+ i i ] 0 |
WP 18 & 1.5 718 1560 15 ; i t ¢ 1
WP 1547 & A%)5% 428 14,20 i3 1 0 1 tt 1
WP 1548 : W &y 14.49 5 1 ! I\ 1 1
WP e & 84 442 15,80 ] l 1 0 0 1
WP ¥ 121 61 131 16.88 10 1 1 1 0 1
W e : 14 4 1204 5 l ! 1 0 0
W 1852 t 5006 3435 15.60 is 1 0 0 1 1
WP 1483 ¥ 1286 6.6 15.50 ] 1 1 1 [ |
W 1853 i 12060 R 1200 5 1 [ 1 o 0
WP 1858 i 12840 0.7 16.80 5 1 | 1 P 1
W 1856 ) 10871 (BT 15,60 5 1 i 3 ¢ |
W 1887 ! 132,402 iz 16.80 5 1 1 i o 1
W 1858 1 153,95 L8 15.60 10 1 ) t a 1
WP 1859 1 45469 012 1320 3 i 1 E [+ 1
W 1560 1 £3.20 020 14.40 5 1 1 [ H 1
WP 1864 1 84,00 836 16.30 5 t H H & 1
WF 1662 1 68,57 .59 il 5 i i ¥ i 0
WE 1863 t 599,391 4063 1560 35 i i [ E 1
W Hhad t 146,08 145 1560 16 H 3 7 3 H
WP 1865 ¥ 140,12 134 1260 16 o H ; [+ 0
WP 1866 ¢ 39458 294 E4.40 15 [ H £ s t
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194¢
1950
195
1952
19253
1954
rass

NAMAWEP | Y INCDME
G N
WPiseE by LTS
WRIRGS | 3 64.00
WP 1870 1 195,95
WP 1874 1 16367
WP 1871 ¢ HE.18
WP 1823 1 16T
WP 1874 y 22,24
W 1g25 1 5608
WP 1576 1 5.7
Wegry 1 312
WP 1378 1 9600
WP 1579 i 15820
W aaa 3 G5.C0
we 1581 o 161.50
W 1352 E 67.68
WP 1553 r 17784
wpissd o 3583
WP ists 3 6800
WP 1886 £ HET
WP 1887 £ 15488
WP 1588 ' 7550
WP 1385 t 7440
Wh 1808 t 16395
WP 130 ¥ 193,85
&P 0 4 146,52
wp 1593 i 6130
Wi i £ 14430
W 1808 & 17356
WP 1806 ¢ 16833
WP 1897 ¢ 2650
wr 1§98 £ 145567
W 1200 o 398 41
W 1900 1 112001
W o 3 2210
W 1902 1 £1842
WY 1903 i 4167
WP 1504 1 st
WP 1505 8 052
WP 1905 e 598,85
W Y H 12383
WO s008 3 13,57
WP 0% 4 319,36
WP 1015 3 12430
WPt 1 96,09
WF 1912 8 25261
WP 913 3 4438
Wy 14 1 7365
W 1018 8 18448
WP 1518 3 1B
WP 1917 H 120668
WY 018 8 fa2,80
WP 918 3 5808
WP 1920 : £306
Wp 193 : {4380
Wy 1072 3 13240
WP 9 i 15387
WP 1924 i 183537
WP 198 3 13767
WP 036 i 126,08
WF 1927 i 10748
Wy R i 5150
WP e 1 12628
WP 30 ! 11433
wE R o 18048
W 1 25206
W 933 g 12040
WP 934 ) 5E
WP 1913 i 13845
W {936 ; 88,28
w1937 : 242,50
WP 13I8 i 21506
WP 1310 g 29934
WP 1240 § 12146
w1341 8 15072
W (542 § 81,80
W 1843 ] 106056
WE 1944 i 147.98
WP 1948 £ 86,00
WP 1945 i 1695
wp 1247 8 13550
WP (948 £ 154,80
W 1949 " 31554
WP 950 1 103.37
WP (5] i 58,29
W 1953 ] 127,85
WP 1953 i 96.00
WP 1954 ! 503,54
WP 1955 9 164.04

KREMT |
Gar
288}
015
Y.
188
037
115
0,73
317

138
.23
042
| B
032
073
0
246
149
0.i8
¥
[
0B
834

.11
2.3k
2.3
430
333
249
a3
4.7¢
i1g

i34
e
156
Lie
a4
153
0.68

053
1é
B30
1.60
12
108
0.18
121
0.0
151
209

PTHE | TARIF | NONPPN | NONTFH2IL| KLU BAG | RLUJABA I DMARITAL
AT 5 1 : -8 1 [
£6.80 10 1 i ' b E & i
560 3 1 H . | L] i
1200 1% | H 1] H ]
16,80 19 1 H 1 ¢ i
15,50 3 | i I ] 1
682 K} | H ! 3 t
$5.65 3 i H i} H H
11.36 s t H i} H H
1.9 is t i @ i G
HA o - 1 H 13 & H
i5.63 5 I H i 4] H
{5.60 i ! H i g H
1280 i L H 2 i k<]
i8.85 5 I H i 8 H
1166 5 1 H i & H
16,86 D H H H ] H
280 3 } i i g g
i5.60 5 i H 3 H H
358G o H H i & H
{680 € i 1] H & i
1650 5 t H i k] H
1480 L i H i ] H
200 G i H H & E:]
1580 id i H i § 3
12.06 5 i H 8 H ]
i3 5 H H H 2 i
&80 i¢ i i i g )]
188G 3 i H i ] i
ERG b3 H i ] [ i
1200 b3 H H H & &
2.8 5] wi i i i g 1
229@; ig H g 6 i <]
e p 3 H 1 & 1
650 ] i i 1 g ]
1340 3 i H i 4] H
i&&ei o H H i 8 i
i5.36 s H i H & i
H 10 H ] 3 & i
1650 5 4] ] i € j
22%‘ i i H a ] a
{564 5 H ] ] H i
550 FA H ] L] H 1
168D 5 i i 1 4] 1
25.513‘ L] i i 1 g 1
§2 5 i H i L1} i 1l
1550 - i H { H 1
1250 3 i H 1 g 2
H R 3 b] H 1] H 1
16,80 1% 1 H ] [ 1
1540 3 1 H i i 1
1260 3 i H ] H 1]
1560 5 1 H 1 ] 1
HaEL & 1 H by H 1
1630 bt:] 1 i 1 [:] 1
H¥ 0 b3 i H 1 [+ 1
i5 80 i9 i i 1 G 1
HiE. i@ 1 H 1 53 i
1630 1B 1 H 1 o i
68T = ] i a i i
8D 5 i H 1 [ 1
HE ) 1 § a i 1
HAD 3 { 1 i 1] 1
4,80 5 { I 1 g 1
$4.40 ¥ i I 1] 7} 1
K40 5 1 ] 1 0 1
E5.60 5 ] t Q i |
F30 15 i e} [ ] 1
.80 18 1 i 1 0 1
%] 3 1 s} ] i |
1560 10 1 I 0 1] 1
4,44 b 1 I 0 1 1
1560 18 1 | 1 1] |
12,00 5 ] ! 0 1 o
15.60 b2 i ] 1 0 1
[5.89 14 i ! | 0 ]
16,80 5 I ! | r] I
1580 5 1 ] 1 0 t
15.60 5 ] 1 | 0 I
[1:3.14] 10 1 | | 2 H
15.60 5 1 1 1 b} 1
13.60 19 1 | 1 o] I
14.40 15 l | & i I
1680 5 1 1 I Q I
15.60 1) 1 I ] H ]
16,80 10 l i ¥ 1] ]
15,60 $ 1 i I [} I
1440 10 1] [¢] |4 [i] I
1¢.80 10 1 [} I 0 4
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No | MAMA WP i ENCOME { KREINT | FPRY | TARIF | NON PPN | NON PREHEE| KLU BAS ( KLU IASA DMARITAL
1956 | WE 1956 ) 09,361 K To 80 ] 1 i : f 1 [} : 1
1957 {WF 957 i 7530 4.50 12.00| 5 1 ! t ! ¢ | 1
1958 WP 1958 ! 91.00 LAY 15.68; 5 1 | 1 { 6 ! I
1548 Jwp 10ss t §1 80 008 16.80 1) 1 X 1 i L 1
50 WP 1960 : 4,00 0.5 15.60 5 1 i 0 I I
1561 [WF 95 ¢ w5320 LEN 1640 5 1 | i ! 0 1
eI [WF 1951 3 £15.67 0.42 1300 . i 0 I 1
el WP 1953 H 138,37 128 .20 H 1 § ! ] §
041 WP 1554 : I 1.86 16.8D in 1 i 6 6 1
AT WP 1965 : 15,16 $.5% 1540 5 I i # ¢ 1
M6 (WP 1966 ; 7540 2 {535 5 i § : ¢ |
1957 1w 1967 H 12450 %56 150 s i ] : t 1
1588 (WP 1968 3 185,63 431 1345 5 i : H & 1
1548 WP 1968 3 1,50 G4 .80 s 3 1 H 8 i
o WP 1970 i 126,35 637 HE 35 i H H g i
1971 |WE 19T i TEAR ¥ 164 3 1 3 3 § H
1972 |WF 1972 t 32298 p v 1640 18 i 1 § S H
1513 [WP 1973 1 58,34 445 1540 3 3 i & : H
1914 |We 934 1 (X3 herd gl 1588 b4 i 1 $ g {
1975 | WP 975 L 64.35 854 1448 5 1 ! 4 H t
1975 |[WP 1976 L B350 G.56 1560 £ i g 4 § H
1917 | WP 1971 l £4.00 §.30 15.80 L1 3 0 ¥ 8 i
1978 lwp 1978 l V2388 053 14.46 5 i 1 1 2 B
17 (WP 1979 1 1160 D36 16,80 5 5 ] 1 a i
1980 JWp §980 1 153,67 1.9 1680 19 g r 1 4 H
1981 (WP 1381 I 186,00 164 15.60 10 ! o 1 L t
{9K2 WP 1982 5 11508 08 15,50 5 1 o 1 9 1
1063 W Isa 1 148.30 §.4% 16,50 10 1 0 | 2 i
1984 WP 1984 3 151.30 [¥3 14680 10 H 0 t 0 t
1985 WP 1983 ) 16138 [T 18,50 5 1 g 1 a 1
{985 | WP 1985 1 13830 548 14,40 5 ! 1 0 i 1
H4T WP 1987 ? L3 nds 1448 3 H 1 1 ¢ !
1958 (WP I388 ? #t.34 64E bk i 5 i 4 Y # !
1957 (WP 1988 3 19006 paE 1568 £ : 4 1 g |
$9%0 WP 1950 H eig e 5358 1448 3 H i 1 9 i
199 WP IS 3 $1.78 595 5.5 $ H 9 4 1 t
1992 WP 19 H $5.00 813 1296 5 i i 1 4 I
1993 (WP 1953 1 $32.30 1.7 1440 5 § 4 1 g $
1994 (WP 1954 1 $R06 3,47 165 $ § H 1 3 H
1994 (WP 1953 I $4.35 448 zszsa' $ H $ & 1 H
1595 [Wr e £ 13270 38 £$6.80 10 3 o : ¢ H
1957 | WP W51 G 39749 £3.64 ] s 3 £ § H 3
s | WP 199E 5 0% .58 e 5 t G H g 3
MY W 99 3 00 233 $2.00 5 1 ¥ § g &
2000 |WE 2006 i 6430 .46 1550 3 1 H # § i
2001 \WP 2001 1 106, (0 .53 15.40 3 1 i t & H
2002 |WP 2002 6 145,08 on 1200 5 1 £ ¢ ¢ g
2003 (Wi 2003 1 66.00 a.30 1440 5 1 % [+ l 1
2004 |We 2004 1 105,60 047 14,50 5 1 1 ¥ i 1
2005 |WP 2005 1 |40 0.43 1650 L I 1 ¥ 0 1
2506 W 2006 1 45,62 0.4 1630 5 t t ¢ I 1
ST [ 2007 1 #6500 945 12,00 5 1 o " [} g
W% WS 1 6144 L ¥ T2 5 1 | 0 t 2
2600 |WPI00Y " 14358 §.43 13.63 1] 1 0 1} 0 1
15 WP I 1 0R08 1519 1440 25 | t ¢ 1 1
wH P i 5507 19 00 § q ! 0 1 ¢
882 JWP 2012 i 1305 954 5.6 H 1 ] b 1 1
613 WP & 13858 .84 16.60 5 1 i i 0 H
2014 e 204 8 3157 .42 146.30 5 ¥ & ; 1 !
013 WP RIS { €550 248 14,40 3 )] H $ @ 1
oi5 (WP 2016 F ge00 838 1250 2 1 8 & 1 2
W iwe s H g7 as&! 12408 5 1 8 3 o Q
MR WP R H §E04 .34 1348 kS i H H o 1
2010 (WP IMS t 05 $a2 15.60 3 H H & i 2
K WP 2038 H 6280 {16 2&,5&{ 5 i i H ] 1
2021 (WP 2003 f 6514 {1 1580 5 1 H 4 $ H
2022 PWP IR H 14929 156 1440 G t § # H H
W (WP 2023 1 1863 031 155G 5 : i 8 H t
2074 WP 2024 1 9,65 036 1685 b3 ; i 1 g H
2025 [Wh 2025 i 163,40 075 1688 5 b H % 1 1
2006 |WP 2026 1 145 491 Lag 1636 18 i 1 1 & L
2014 1Wp 2027 1 100.44 075 14.48 5 ¥ 1 1 & 1
2008 WP 2028 1 92,30 044 lige 5 } i 1 g L
220 WP 2039 1 15544 0.33 12.00 5 i 1 1 i [}
HI0 {WE 2036 i 84.00 0.4 16.80 5 1 ] 1 a [
2007 WP 203! i §06,00 0.57 15,40 3 1 1 0 { 1}
2032 WP 2032 i 108,80 020 16.50 5 1 ] 0 i t
3033 WP 2033 £ 21280 585 680 15 1 1 1 v 1
2036 WP 2034 i 9200 .26 £5.40 5 1 i 1 0 1
1035 WP 2035 ¢ 175 154 1550 15 1 i o [ 1
I WP 2035 H 1568 ik} !5,&5; 5 I i H 0 1
2037 WP 2637 8 2908 L i B I i # % 1
WAL WP 203 1 B 1532 1740 F4j £ i ) H 1
N0 WP 0 H 135 054 1648 5 t H 1 ¢ l
2043 1WP 2040 i 14,55 835 1448 5 H H 1 ¢ 1
o4y (WE 2641 ] #0650 sy 440 5 i H ? 8 t
W2 iwe e : XA 638 1638 5 3 2 1 8 t
205 WPM3 ; W08 508 ire:: i5 1 i & H H
HH (WP i $5.58 o1z }ua[ 5 H i ¢ H i
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{lanjutan}
No | NARAWP | % | INCOME | KREDIT | PTKP | TARIF | NON PPN | NONPEIZ | KEUPAG | KLU JASATDMARITAL
it wr o A T2 To.80 3 ] 1 i 0 ¥
056 1wp 2nde \ 28,50 941 1540, 5 1 ) ! 0 )
2047 WP 2637 6 19260 1520 oD CI ) . s |
D48 WP 2844 1 14080 120, 1640 18 : 1 g 5 (
3839 1wr 2049 o 56134 838 5 3 i ! a |
2058 WP G 3 §634 PS5 1280 s 3 { : ) b
205t IWP 205t 3 5600 838 s | ! ; o i
2081 }9P 2083 8 2.5 LIl 180 it B ; : % !
2083 (WP 2053 3 1$3.63 L35l 1550 i ; i $ 8 3
W84 WP 2059 i 110,80 ol 1540 s ! ' 1 o :
2085 {WP 2055 8 129.63 CSPI Y 3 | } 0 ! ]
2056 WP 2056 } 164,51 Ler[ 1560 1 L ; 9 ! 3
2057 |WP 2057 1 118.53 013 1200 3 l 1 0 t 8 N
2058 {WP 2038 i 106.00 047 16,80 5 1 } L & 3
2059 WP 2032 i 33120 560 1630 15 | 1 l 0 i
2060 WP 2060 i 6557 024! 1680 3 ] | 1 0 !
W1 WP 2051 6 963,25 D32 1680 5 1 1 1 0 |
1062 1WP 2062 ; 10123 0,3t 1445 3 1 1 ) 1 i
3063 1WP 2063 8 164.82 B34 08 - B 9 ! ¢
2064 | WP 26 1 K40 p&2 1648 s 1 I 1 0 §
2055 TWP 2085 i 4390 w93 18 I 1 1 % : ;
2666 WP 66 i R 048] 144D s i 1 8 i !
061 | WP 2067 & 124,08 ssr s 50 3 ) 3 i .
2068 {WP 2068 3 12:50 esel 1680 si 4 i t 3 i
2069 TWP 2069 ] 55,98 cld| 1320 5 ; 3 o i :
2070 {WP 2070 ; 7087 628 1440 5 i 3 i P 1
20m | WP 2071 ' 96,00 o5l 1880 5 I 3 t ¢ ;
2072 [P 2072 | 96.00 040 1AM 5 i i [ 3 |
2073 hwp 2072 i 253.80 089 1680 3 1 } B g ] -
2076 WP 207 ! 61.20 041 1560 5 1 i 0 1 i
2075 1P 2075 t $7.60 0241 1200 5 1 ) 0 1 0 -
3076 [WP20%6 ¢ 349.68 KT Y i 1 i 0 ( 0
W WP 1 19.50 Ll 4 0f 1 | o ) }
2078 [WP 2078 ! 14178 s26] N e ¢ 8 i 0
2075 WP 20T ; TEL g6 1360 5 I i 1 ¢ !
2000 1WP 2080 1 10328 03z M 3 i : 3 o 8
2Rt WP o : 26.05 X B T t : 1 2 @ oo
2081 1WP 2082 3 14196 1980 a0 1 i 1 g !
2063 {WP 2083 3 $8.40 e 1200 5 i ; ¢ : ¢
2084 hWP 2084 3 162,00 oxi| 1240 E I 1 0 } i
2085 [WP 2083 B 153.16 a4l ass0 5 : 3 o 3 }
2086 |WP 2086 i 7.3 066 1840 L i ¢ i i
2087 | WP 2087 ) 119.25 090 1560 5 1 1 g g 1
2088 | WP 2083 i 80 00 DAG| 1640 5 1 i o 3 i
089 | Wp HEs ’ ADB7S 880 1540 15 1 1 0 1 1
2090 [WE 2090 ' 82.40 027 1660 3 1 ! 1 0 1 o
2051 Twp 2081 ' 11674 Lig 1350 5 1 t 1 0 1
2052 w92 ; 7208 0.5 1830 i1 i 1 6 1
2093 (WP 2993 3 5265 ] nm E2 B i 1 ¢ |
204 1wP 2004 i 18136 388 % is ] 3 6 I g
2085 1Wp 3083 1 2636 135 1age I s { o ¢
2096 1WP 1096 3 183.62 168 1840 B 3 g ' i
297 WP 2097 } £6.40 ado] 1680 5 ; 1 i 8 i
2008 [P 2098 3 4560 o1l 6w iy ™ : 1 g i
209 [WP 2009 t $7.00 <l wa 58 1 i i & }
2100 [WP 2100 i 145.67 136 30 B 1 3 i a i
2101 |WP 2101 | 92.00 845 1440 s| 3 o i ¢ i
2102 {WP 2162 ¢ 102.18 091 16,80 " i ¢ i | N
2103 fwp 2103 ) 78,00 0.1 15.60 5 1 i 1 o i
2188 fWP 2104 ; 105 60 0.41 15,46 5 i | 0 i [
2105 DeP 2108 ; 8345 876! 168 5 t ) g 1 1
2106 | WP 2108 i 227.44| o3& 1568 5 t 8 a 0 ]
7167 fwp 2307 i 105,50 047 Loe sl I 1 ! o b
2108 1WP 2308 ; 139.55 sl WA 1 I i 1 B 1
3105 [WP2iG2 i 199,36 g4s] 1680 5 : i 1 ¢ :
3HO WP 2 3 168.00 13 16,93 o : t o 3 1
211t WP 2L ] 9200 ssal 1680 G F 3 i B ;
212 {WP2H2 ; 164,08 g4 1S60 a ; ¢ ! i
2313 (WP ZH13 3 1id38 arsl s - i i & i
2114 [WP2H4 ; 15%.05 148 w0 B i i 8 8
2115 |WP2I15 ! 7138 0.6 KL 5 H 1 3 8 2
2116 (WP 2116 | 114.00 ozl ¥sé0 5 i i o 3 1
2117 1WP 2117 0 129.67 13| 1580 1 ' | 1 8 1
2118 {WP 2118 i 148.01 147 16.50 1o ( 1 1 0 1
3115 fwp 2118 ¢ 595,11 636 1680 2% i 1 1 0 1
213 fwp 2120 : 85.62 M 1208 5 i ) 0 1 0
2121 WP 2 & 14391 D24 1568 s i ; o t !
2122 jwp 21y 3 103,88 pE 168 5 : ! 1 e 1
3 iwpan : 7345 D3N 1K 5 i i 8 t 1
2124 WP ; 117.34 £33 100 $ : ; i @ 2
2928 (WP IS ! T80 843 20 5 t i 8 : ¢
2126 WP ZKz6 1 1297 o3sf B 5 i i 3 8 8
7321 [we 2ez7 ) 9026 od6] 4540 S ! i 8 3
2128 [we2eze i 126,11 RE L 5 1 i i 8 1
2020 WP 2128 1 68.50 206 40 5 i t & 3 1
2130 |WP 2130 1 19.00 o3sl 16 § { | i 6 1
2131 {WP 2131 1 52,60 am 1440 5 1 | f 8 1
2132 TP 2R i 25337 328 1560 10 1 0 1 8 1
233 %PUD i 160.00 LI 144D 10 1 1 o 1 1
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No | NAMAWP ! v INCOME
3133 |WP 2131 e ki

245% 1WPF 2135 3 B 80
2436 1WP 2136 L 54,61
2037 1Wr 237 i 106
2138 (WP 2138 9 213.56
2130 BWP 2R 1 %506
2140 IWp 2140 1 124, 0t
2141 TWP It 1 £8.72)
2143 WP Al i a3
2043 WP M4 o 136,38
4143 (WP2isd P 25443
248 WE2I4S ] LI
2136 (WP 2148 H 809
23137 WP 2147 t $2.24
2148 IWP2I4R i $1,13
I (WPRS £ 1
25 WP 2SO $ Hek
215 [WP2iSH 1 13640
2152 [WP 2152 3 .40
2133 [wr 2153 3 24
2154 (WP 2158 H .45
2155 [wWr21ss 5 130.60
2156 (WP 2158 1 EVEE
2157 |Wp 2157 1 6120
2158 |WP 2158 1 €h.13
2159 |WP 2159 1 40,10
2160 [WP 2160 i 43,00
2161 |WP2161 1 7640
2162 |WP 2162 I 14.50
2163 {WP 2162 1 198,67
7164 WP 2164 1 17394
2165 TWP 2165 1 9200
2166 WP 2165 0 52562
267 IWP 2167 L ¥1]
TE58 IWE 2168 1 9N
2863 TWP 365 I %00
2H90 IWP2ITD £ 9,93
2491 TWR2IT! £ $4.85
2172 IWP TR i HEGY
2173 WP I3 $ 95,00
2174 WP £ L340
2175 (WP HTS 2 1533
3175 (WP it H 15308
2177 (WP 2IT? & 1304%
2178 fWP2ITE 3 187,47
79 (WP2179 $ 1240
2184 WP 2180 H 1628
2191 [wrast i $5.45
2432 (w2182 ; G
2183 (WP 2183 8§ $40.54
2184 (WP 2134 ; BLES
2185 [wr 2145 i 19,6
2186 |wWP 2185 i 13,60
2187 |WP 2187 1 5950
2188 |WP 2188 i 7.1
2189 |WP 2189 I 1040
2[%0 [WP 2190 1 14,00
2191 IWP 2191 1 94,40
2192 (WP 2192 1 149,73
2153 TWP 2103 ! 5540
214 TWP 2194 B k560
2595 (WP 2108 I (3825
2196 WP 105 } 2850
2197 |WR 2107 i %14
2198 |WR2i08 1 85,86
2599 |WP 2199 E 8300
2106 |WP 2700 £ .40
2 WP 220 B HEL
Tz WP a0 £ 838
2283 IWP 7203 3 L
2734 WP t 2650
2208 {WP 23S H $6.00
2706 WP TG H 3
FHT WP 267 g 40
2208 WPIIS i 29.22
2300 WP e H nzs
22K YWE 2210 H #,70
22H WPz & 18400
ez wea2i2 f He 3
203 PWR 2213 1 Hik
22H4 (WP 2214 H 98,21
2215 [Wp 2213 o 23644
2216 WP 2216 1 64.6%
217 |WP 2217 ! 584
2218 |WP 2218 1 61,718
2719 (WP 32lg 1 96.00
7206 (wWe 2220 I 108,00
273 W22 ] 1440
213 |We 2232 i 7200
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RREGIT | PYREP | FARIF | NONPPN | KON PP KLY BAD | KLUJASA I BMARIVAL

0§ T6.50 z I ] I 3 7
12} 1680 5 i i 13 9 H
L8 Jed 13,20 5 i 1 0 i H
.42 1260 5 | 1 1] ] &
2,47 1560 i0 1 1 [\ 1 1
825 1140 5 H 1 Q | i
&84 1680 5 ! | 1 0 i
818 HE:] 5 ! ] | 1l |
$.23 1330 5 H 1 0 i 1
i 1680 1o H 1 | ] 1
#9 1630 5 H | 1 1] 1
860 263&; b H 1 ] ) l
235 280 3 i | 1} i [}
au 680 5 H i [ H I
fra 3] FFde ] 3 H i ¢ ] G
3.4 §360 i8 i H t 2 ¥
G808 132 $ i i H & ¥
i3] §553 % i i ] 4] ]
fed5i7 P30 2 H i H ] i
g ess 5.5 4 H H H ) H
0.4 14488 3 H i ) H H
056 1288 €3] H i e i k]
043 1588 - { H i # §
{2F 14.48 3 H H & H §
000 1648 5 i H [ 1 H
L 1568 H i H H g H
pXi 15,68 $ i H é 1 i
11 1536 3 i i H '} H
120 15.60 5 1 H & 1 H
306 1320 15 1 i i 1 H
220 15.50 10 1 i} 1 1] H
040 16.80 5 1 i } [ §
4.08 16809 25 1 ] t [1} H
a.42 i5.60 3 1 § (1 t H
1.5 13,36 3 i I 0 I }
Dar 155G 5 i ] I { ]
038 15466 3 i t [V} 1 ]
230 15450 5 i i ¢ 1 ]
0% 1256 b i ; ] 0 i}
M&! 16,56 5 i f ¢ 1 I
G648 650 b H H § fi i
478 14 8s 5 i i H )] i
159 1588 5] H i i ) 1
8&&; 1328 g H H H ] H
140 1548 53] H H ] 1 H
953 440 ¥ i H & i H
(X3 448 5 H i E: 1 H
(X3 1368 3 f H ] i H
G4 1445 5 1 # E:3 5 H
(¥4 1584 S H i # i H
i ¥ 1549 5 i i H 8 H
1 21:¢] 1639 3 i H H 2 i
003 1680 5 i H § L i
0.5 1458 5 1 H ] t H
134 1588 - 1 i t [+ H
042 15,60 5 1 | i [ i
0.0 16,80 5 1 [ i [ H
023 1530 5 4 [4] i [\ {
1.0 12,00 15 I 1 b} } [+}
05 i5.60 5 1 1 ] H i
0.31 14.40 5 | 1 i t 1
.92 14,46 10 ] 1 1] 1 1
6.26 1440 15 ] 1 0 1 1
.84 208 5 ] ] 0 1 qQ
045 1446 5 1 (7 i o 1
012 16,56 5 1 1 i 0 1
.85 1328 5 1 H i ¢ i
H.480 1568 s 1 H ¢ 1 i
343 1208 5 1 i [ I ]
G50 1568 3 1 i H e i
i3 1558 $ ! H ] ¥ 1
980 1458 5 H i i iH 1
$42 3.2 3 1 H 5 I 1
4351 1653 $ H H i g H
838 1520 5 i i H & i
B2y 15801 5 H H ] H H
[+ (204 5 H i H & ]
[e3::] L3.65 3 i H H g H
] 655 i1} i H H s H
-2 A0 5 i H i G i
a8 2.00 HE ] i i1 i L
252 [235] HI: ] 4 { H i
.14 t 49 5 H 1 1) H i
[i31:H] 2.0 H H L i H ¢
863 1440 3 1 1 i 3 f
0,60 16.80 5 i 1 1 8 I
.14 16,80 5 1 § 1 g H
004 14.40 5 1 ¥ ¥ i H
U] 1440 5 1 | (U | i
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Na | NAMA WP Y INCOME | KREDIT | PTKP | TARIF | NONTPN | NON PPH2I . KLU DAG | KLU JASA | DMARITAL
3933 | WP 2231 1 14961 5.060 13.10 15 1 1 ' 0 1 1
2224 |WP 224 | 100.10, 0.20° 12.00 [ 1 1 ' 0 I 0
2235 |WP 2225 | 164.50 0.15 15.60 5 1 1 i o 0 |
2226 |WP 2226 | 84.90] 0.00 12,00 5 1 1 o | 0
2217 |WP2227 1 69.36, 0.17 16.80 5 1 1 1 ] |
1228 |Wp 2228 0 103.20, 0.8 16.50 5 1 1 1 0 |
2229 |WP 2229 1 72.00 0.18 16.80 5 1 1 o 1 1
2230 [WP 2230 | 27847} 7.87 13.40 15 1 ] 0 1 |
2231 [WrP 2231 1 156.60 0.00 12.00 5 1 1 ] 0 0
2232 [WP 2232 | 122.22 0.00 13.20 5 1 1 0 1 I
2233 WP 2233 1 137.31 0.00 12.00 10 1 1 0 I 0
2234 WP 2234 0 101.00 0.18 16,20 5 1 1 0 l 1
2235 |WP2235 | 56.50 0.16 14.40 5 1 1 0 | 1
2236 |WP 2236 1 79.20 024 16,80 5 1 ] 1 0 |
2231 |WP2237 0 206.60 0.00 16.80 5 1 1 1 0 1
2238 |WP 2236 1 183.33 0.55 15.60 5 1 1 0 l |
2239 |WP 2239 l 160.50 0.00 12.00 10 1 1 [ 0 0
2240 {WP 2240 1 60.00 0.10 14,40 5 1 1 0 I l
2241 {WP 2241 0 137.92 0.00 13.20 5 1 0 0 o 1
2242 {WP 2242 1 76.00 0.03 16,80 5 1 ] 1 ¢ I
2243 (WP 2243 ] 57.60 o 12.00 5 1 0 o t 0
2244 [WP 2245 1 93,12 042 14.40 5 1 ] o ! I
2245 |WP 2245 1 96.00 0.00 16.80 5 1 1 0 [ 1
2245 |WP 2246 1 109.50 0,00 14.40 5 1 0 0 I 1
2247 (WP 2247 1 B4.00 0.14 12.00 5 1 0 0 1 0
2248 |WP 2248 0 562.55 0.05 15.60 s i 0 0 I 1
2249 (WP 2249 1 129,00 0.00 14.40 5 1 1 [ o 1
2250 |WP 2250 1 98.99 0,06 15,60 5 1 0 0 1 1
2251 (WP 2251 1 106.00 0.92 16.30 5 1 0 [ o 1
2252 |wp 2252 1 64.00 0,12 15.60 5 1 0 0 t ]
2253 (WP 2353 1 157.67 0.00 16.80 10 ! 0 1 i} 1
2254 (wp 2254 1 F15.20 024 16.80 5 i 0 1 (1} ]
2255 [wp 2255 1 154.30 1.66 16.80 10 I 0 o 1 1
2256 |WP 2256 1 6].80 0.18 14.40 5 L 1 0 1 1
2257 [wp 2257 1 88.00 0.44 15.60 5 { 0 1 0 1
2258 |WP 2258 1 7200 0,14 16.80 5 1 0 o ! 1
2259 |WP 2259 ] 59.84 035 12.00 5 | 0 1 o 0
2260 |WP 2260 1 79.40 0.43 1320 5 I 0 0 0 1
2261 [wp 2261 1 12534 0.80 16.30 5 1 0 ! 0 1
2262 [wp 2262 1 80,86 0.00 12,00 5 L 0 i} 1 0
2263 [WP 2263 1 92.00 035 16.80 5 I 0 t o 1
2264 |WP 2264 1 68.50 0,30 16,80 5 1 o 1} l 1
2265 [Wp 2265 1 65.75 0.15 15.60 5 I (i i o 1
2266 |WP 2266 i 192.35 0.70 16.80 5 1 0 1 ] 1
2267 [wp 2267 1 126.00 025 15.60 5 [ 1 0 1 1
2268 |WP 2268 1 9120 0.25 16.80 5 1 1 1 0 ]
2269 |WP 2269 0 100.00 0.63 16.80 ] 1 0 1 ¢ 1
270 |WF 2270 1 90.00 0.5 16,80 5 1 o 0 1 1
2271 |WP 2271 1 65.00 0.15 1440 5 I 0 o 1 1
2272 |WP 2272 I 76,00 0.18 13,20 5 1 o [ o 1
2273 |WP 2273 1 76.79 040 1320 5 [ o I 0 !
227 |WP 2274 1 48,93 0.05 1320 5 1 1 t ¢ 1
2275 |WP 2275 1 &9,00 0.00 16.30 5 [ (1 1 ¢ 1
2276 [WP 2276 1 105.96 636 15,60 5 1 o 0 1 1
2277 |WP2277 1 72,00 020 1440 5 1 ! 0 1 1
2378 |WP 2B 1 100.00 0.25 16,80 5 | 1 I 1] 1
2279 |WP 2279 1 62,00 026 16.80 5 1 I ] ¢ i
2280 (WP 2280 1 96.00 040 16,80 ) I 1 ; 0 1
2281 |WP 2281 1 10838 0.00 16,80 5 1 i 1 0 1
2282 |WP 2282 1 68,50 0.09 1560 5 I 1 0 1 1
2283 |WP 2283 1 125.67 020 16.80 10 1 I 1 0 1
2284 |WP 2284 1 100.90 on 12,00 5 [ 1 Q 1 D
2285 |WP 2285 1 £9.93 018 12.00 5 [ 1 0 1 0
2286 |WP 2286 1 9897 0.25 16.80 5 1 1 1 0 1
2287 |WP 2287 1 £7.50 0.00 15.60 5 1 o 0 1 1
2288 |WP 2288 0 152,64 0.00 16.80 5 [ 1 0 1 1
2289 |WP 2289 0 45478 0.00 16.80 15 1 1 0 1 1
2290 WP 2290 1 377.30 1.10 16.80 15 [ 1 1 0 [
2291 {WP 2291 1 135.03 3.44 1200 15 I o a 1 o
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